BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, akan dideskripsikan tentang profil kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah geometri ditinjau
dari tipe kepribadian Big Five di MTsN Krian Sidoarjo. Data dalam
penelitian ini merupakan hasil pengerjaan tertulis dan wawancara
terhadap lima subjek penelitian, satu siswa berkepribadian Extraversion
(E) vyang diwakili oleh subjek S;, satu siswa berkepribadian
Agreeableness (A) yang diwakili oleh subjek S, satu siswa
berkepribadian Conscientiousness (C) yang diwakili oleh subjek Ss, satu
siswa berkepribadian Neuroticism (N) yang diwakili oleh subjek S, dan
satu siswa berkepribadian Openness (O) yang diwakili oleh subjek Ss.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan tes kemampuan
penalaran spasial sebagai berikut:
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1. a. Berapa banyak kubus satuan yang ’
dibutuhkan untuk memenuhi balok |j P

pada gambar di samping?
b. Berapakah luas permukaan dari balok

tersebut?
2. Karim sedang merancang model dari A
kubus-kubus satuan sehingga terbentuk 1

model seperti gambar di samping.

Perhatikan bahwa ada lubang tembus dari

kiri ke kanan, lubang tembus dari atas ke |

belakang.

a. Tentukan volume dari gambar model |
di samping?

b. Tentukan banyaknya seluruh kubus
satuan yang dibutuhkan Karim untuk
membuat model tersebut?

bawah, dan lubang tembus dari depan ke o]
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Amir membangun menara setinggi 4
kubus, seperti ditunjukkan gambar di
samping ini.

a. Berapa  kubus satuan  yang
dibutuhkan Amir untuk membangun
menara tersebut?

b. Apabila seluruh permukaan bagian
luar menara dicat oleh Amir dengan
warna merah, tentukan banyaknya
kubus satuan, dimana:

(i). 5 sisi kubusnya terkena cat
warna merah

(ii). 4 sisi kubusnya terkena cat
warna merah

(iii). 3 sisi kubusnya terkena cat
warna merah

(iv). 2 sisi kubusnya terkena cat
warna merah

(v). 1 sisi kubusnya terkena cat
warna merah
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Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Penalaran Spasial Siswa
dengan Tipe Kepribadian Extraversion (S;) dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri
1. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 1
a. Deskripsi Data
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Gambar 4.1
Jawaban subjek S; pada soal nomor 1
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S;
pada soal nomor satu, terlihat bahwa hal pertama yang ditulis
subjek S; adalah mengidentifikasi gambar. Subjek S;
mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi dari gambar. Subjek
S: menentukan panjang, lebar, dan tinggi dengan cara
menghitung satuan kubus yang terdapat pada balok kemudian
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menuliskannya pada gambar. Subjek S; juga mengidentifikasi
banyaknya satuan kubus yang ada pada balok yaitu sebanyak
17 seperti dituliskan pada gambar 4.1. Pada soal nomor 1a,
subjek S; menjawab dengan menentukan volume dari balok
tersebut kemudian dikurangkan dengan banyaknya satuan
kubus yang ada dalam balok. Terlihat pada gambar 4.1 jika
jawaban subjek S; adalah 113 satuan kubus yang diperoleh dari
volume balok yaitu 120 dikurangkan dengan banyaknya kubus
yang sudah ada dalam balok yaitu 17.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S; yang kemudian
dideskripsikan:

Pig1 : Setelah melihat soal nomor satu, coba kamu sebutkan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?
Si11 : Kalau yang ditanya pertama banyak satuan kubus yang

dibutuhkan untuk memenuhi balok, trus sama luas
permukaan balok kak. Kalau yang diketahui itu panjang
balok 6, lebar balok 5 sama tinggi balok 4 trus ada kubus
yang ada dalam balok 17.

Pi1s : Kamu tahu dari mana kalau panjang balok 6, lebar balok
5, dan tinggi balok 4?

Si12 : Dihitung kak gambarnya

P113 : Coba dihitung sambil ditunjuk ya gambarnya

Si13 : (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.2

Penjelasan subjek S;

(warna merah menunjukkan panjang balok, warna
kuning menunjukkan lebar balok, dan warna biru
menunjukkan tinggi balok)

Pi14 : Baiklah, sekarang coba jelaskan apa yang ada dalam
pikiran kamu, ketika kamu melihat gambar pada soal ini?
Si14 : Balok yang didalamnya ada kubus juga. Ada 17 kubus

kecil kak.
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: Jadi menurut kamu, berbentuk apakah gambar pada soal

nomor satu ini?

. Berbentuk balok kak, yang isinya ada kubus-kubus

kecilnya.

. Baik, tadi kan kamu bilang kalau didalam balok ada 17

kubus  kecil, dari mana kamu tahu kalau jumlah kubus
kecil yang berada dalam balok itu 17?

. lyatinggal dihitung aja kak yang kelihatan.
: Coba kamu hitung sekarang sambil ditunjuk gambarnya!
: (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.3
Penjelasan subjek S;
(kubus satuan yang terhitung adalah kubus yang salah
satu sisinya berwarna coklat)

: Kamu sudah yakin kalau jawaban kamu 17 satuan

kubus?

. Sudah kak.
: Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang

memenuhi balok seperti pada gambar?

: Emmm.. bisa kak.
: Coba jelaskan cara kamu membayangkan semua kubus

satuan yang memenuhi balok pada gambar?

. Kalau baloknya terisi penuh berarti kubusnya juga akan

terisi penuh, tidak seperti pada gambar. Jadi cara
bayanginnya ya kubusnya ditumpuk-tumpuk lagi aja
sesuai susunan yang ada di gambar sampai baloknya
penuh kak.

: Oke, lalu bagaimana cara kamu mengetahui banyak

kubus satuan yang masih dibutuhkan untuk memenuhi
balok pada gambar? Kalau jawaban kamu sih 113, itu
darimana?

: Jadi kak, kalau balok terisi penuh sama kubus kan

ngitung volume baloknya yaitu ketemu 120. Terus
dikurangi sama yang uda ada di dalamnya tadi yaitu 17.
Jadi jawabannya 113.
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Pi112 . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu pada
soal nomor 1a ini?

Si112 . Yakin kak.

Pi113 : Sekarang coba dilihat penjelasan kamu untuk soal 1a!

Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan kamu?
Si113 : Sudah kok.

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S;q
terungkap bahwa subjek S; menyebutkan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu berapa banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk memenuhi balok pada gambar dan berapa luas
permukaan baloknya. Dalam kutipan tersebut subjek S; juga
menyebutkan apa yang diketahui dari soal yaitu panjang balok
6, lebar balok 5, tinggi balok 4, dan ada kubus yang ada dalam
balok sebanyak 17 kubus. Untuk menjawab apa yang
ditanyakan, maka subjek S; mengidentifikasi gambar, hal ini
terungkap pada petikan S; 13 Subjek S; menyebutkan panjang
balok 6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4. Subjek S; juga
menjelaskan bahwa ada 17 kubus di dalam balok. Hal ini
terungkap melalui petikan wawancara S;;;. Dari petikan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S; tidak dapat
menemukan berapa banyak kubus satuan yang sudah ada di
dalam balok seperti pada gambar. Subjek S; menjawab terdapat
17 kubus satuan yang ada di dalam balok. Ketika dimintai
penjelasan dari jawabannya subjek S; mengungkapkan jika 17
kubus diperoleh dari menghitung kubus yang terlihat dalam
balok saja.

Untuk menyelesaikan soal nomor 1la, maka subjek S;
menggunakan rumus volume balok yang dikurangkan dengan
banyaknya kubus yang terdapat di dalam balok. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sy ;1;. Subjek S; menjawab
jika pada soal 1a membutuhkan 113 kubus lagi agar balok pada
gambar terisi penuh.

Pada soal la, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.1. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap
pada petikan wawancara S;;i3. Subjek S; menjelaskan jika
langkah awal untuk menjawab adalah mencari panjang, lebar,
dan tinggi balok. Caranya adalah dengan menghitung banyak
kubus lalu dikurangkan dengan 17 kubus yang sudah ada dalam
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balok sehingga jawabannya adalah 113 kubus lagi yang
dibutuhkan.

Dalam menjawab soal 1b, subjek S; menggunakan
rumus luas permukaan balok. Seperti terlihat pada gambar 4.1,
subjek S; sudah mengetahui berapa panjang, lebar, dan tinggi
dari balok untuk membantu menjawab soal 1b. Berikut
keterangan lanjutan subjek S;:

Pi114 : Apa yang kamu ketahui dari luas permukaan pada
gambar?

Si114 . Luas dari seluruh sisi balok

P111s : Menurut kamu, bagian mana sajakah dari gambar yang
merupakan permukaan balok? Coba sambil ditunjuk
jawabnya!

Si115 : Bagian atas sama bawah, kanan sama kiri, dan depan

sama belakang kak.

E/llf

Gambar 4.4
Penjelasan subjek S;
(bagian yang berwarna merupakan bagian yang ditunjuk)

P1116 . lya, lalu apa yang kamu ketahui dari luas permukaan
pada gambar?

Si116 . Luas sisi bagian atas sama bawah, luas sisi bagian kanan
sama Kiri, terus luas sisi bagian depan sama belakang

Pi117 : Bagaimana cara kamu menemukan berapakah luas
permukaan balok pada gambar?

Si117 : Dengan menggunakan rumus luas permukaan balok
langsung kak.

P111s : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu nomor
1b?

Si118 : lyaa sudah kak.

Pi119 : Coba penjelasan kamu pada nomor 1b dibaca lagi!

Si119 : Untuk mencari luas permukaan kita dapat menggunakan
rumus luas permukaan balok

Pi120 . Sudah yakin sama penjelasan kamu!

Si120 : Yakin kak.
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Berdasarkan petikan wawancara S;ji14, Subjek S;
mengetahui apa yang dimaksud dengan luas permukaan pada
balok. Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S; 115 dan
Si116 terkait luas permukaan balok pada gambar. Menurut
subjek S; luas permukaan balok adalah luas sisi bagian atas dan
bawah, luas sisi bagian kanan dan kiri, serta luas sisi bagian
depan dan belakang. Untuk menyelesaikan soal nomor 1b,
subjek S; menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu
2(pl + It + pt). Terlihat pada gambar 4.1 bahwa jawaban
subjek S; pada nomor 1b yaitu 148 satuan luas.

Pada soal 1b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.1. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Siiz. Subjek S,
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 1b adalah dengan
menggunakan rumus luas permukaan balok.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S; dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 4.1
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 1

No.
Soal

TEKNIK

Tes Penalaran Spasial

Wawancara

Subjek S; tidak dapat
mengimajinasikan

kubus satuan yang ada
dalam balok secara
tepat. Subjek S; hanya
meghitung kubus
satuan dalam balok
yang terlihat saja, yang
tertutupi dengan kubus
satuan lain  tidak
dihitung. Akibatnya
dalam  menyelesaikan
soal nomor 1, Subjek
S; tidak
menyelesaikannya

Subjek S tidak
memahami gambar.
Subjek S; tidak dapat
menghitung kubus satuan
yang sudah ada dalam
balok dengan tepat. hal
ini  diketahui  melalui
respon Subjek S; Dalam
petikan wawancara
[Si16 S118]:
Sehingga ketika
dilakukan  wawancara,
Subjek S; juga tidak
dapat memberikan
penjelasan secara tepat

Sl.l.?:

dengan tepat.
Begitupun ketika
memberikan penjelasan
dari jawabannya.
Jawaban dan
penjelasan dari Subjek
S; dapat dilihat pada
gambar 4.1.

terkait jawabannya untuk
soal nomor 1. Hal ini
terungkap melalui
petikan wawancara
Subjek S [S1.113, S1.120]-

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa
perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 1 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 1,
subjek S; menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume balok dan luas permukaan balok. Subjek
S; mengidentifikasi gambar balok terlebih dahulu untuk
mendapatkan informasi yang akan dia butuhkan dalam
menyelesaikan masalah nomor satu. Hal yang diidentifikasi
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dalam gambar adalah panjang balok, lebar balok, tinggi balok,
dan juga banyaknya kubus yang ada di dalam balok. Subjek S;
dalam mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi sudah tepat
yaitu seperti terlihat pada gambar 4.1. Subjek S;
mengidentifikasi panjang balok adalah 6 kubus, lebar balok
adalah 5 kubus, dan tinggi balok adalah 4 kubus. Hal tersebut
didukung dengan kutipan wawancara S;;, dan S;;3 dalam
kutipan wawancara tersebut, subjek S; menjelaskan jika untuk
menemukan panjang, lebar, dan tinggi adalah dengan
menghitung pada gambarnya.

Selain mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi,
sebelum mengerjakan soal subjek S; terlebih dahulu juga
mengidentifikasi banyaknya kubus yang ada dalam balok.
Subjek S; menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.1 jika banyaknya kubus dalam balok adalah 17 kubus.
Pada kutipan wawancara S;;s, subjek S; mengemukakan
darimana mendapatkan banyaknya kubus dalam balok adalah
17 kubus. Menurutnya 17 kubus didapat dari menghitung kubus
yang kelihatan jelas di dalam balok. Jawabannya tersebut
diperjelas pada wawancara S;;,; dalam wawancara tersebut
subjek S; menghitung darimana dia mendapatkan 17 kubus
sambil menunjuk pada bagian-bagian kubusnya. Setelah
ditanya berulangkali jawaban dari subjek S; tetap sama yaitu 17
kubus yang ada di dalam balok. Jawaban tersebut kurang tepat,
subjek S; tidak memahami susunan kubus yang ada di dalam
gambar secara baik. Subjek S; hanya menghitung kubus yang
terlihat saja dan mengabaikan kubus yang tidak terlihat namun
sebenarnya ada di dalam balok.

Penyelesaian soal la diselesaikan dengan cara
mengurangkan volume balok dengan banyaknya kubus yang
ada dalam balok. VVolume balok diperoleh 120 dari mengalikan
pXIlxt=6x5x4=120. Karena banyaknya kubus yang
terhitung oleh subjek S; kurang tepat yaitu sebanyak 17, maka
jawaban yang diberikan untuk soal la juga kurang tepat.
Jawaban subjek S; untuk soal 1a adalah 113 kubus satuan yang
diperlukan lagi dalam memenuhi balok. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 1b, jawaban subjek S; sudah tepat yaitu
148. Soal 1b diselesaikan dengan menggunakan rumus luas
permukaan balok vyaitu 2(pl + It + pt). Karena subjek S;
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sudah tepat dalam menyebutkan panjang, lebar, dan tinggi
balok maka jawabannya untuk soal 1b juga sudah tepat. Hal ini
dikarenakan untuk menjawab luas permukaan hanya tinggal
menghitung saja dari rumus yang sudah ada. Soal 1b tidak
memerlukan subjek S; untuk membayangkan apa yang tidak
terlihat dalam balok. Unsur untuk mengerjakan soal 1b sudah
terlihat jelas pada gambar yaitu panjang 6 kubus, lebar 4 kubus,
dan tinggi 5 kubus.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 1la, subjek
S; memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.1. Subjek S; menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor la. Karena dalam soal la
subjek S; memberikan jawaban yang Kkurang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya walaupun sudah
ditanyakan berulangkali. Pada petikan wawancara S ; 13 respon
subjek S, tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
pada gambar 4.1. Sedangkan dalam memberikan penjelasan
untuk soal 1b, subjek S; menjelaskan bagaimana caranya dalam
menyelesaikan soal 1b. Penjelasan tersebut sudah tepat, karena
memang untuk menemukan luas permukaan balok adalah
menggunakan rumus luas permukaan balok. Pada petikan
wawancara S;i;.0 respon subjek S; tetap yakin terhadap
penjelasan yang dituliskannya untuk soal 1b pada gambar 4.1.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 1 subjek
S; tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S; tidak
dapat membayangkan semua kubus di dalam balok yang tidak
terlihat. Subjek S; hanya melihat kubus yang jelas terlihat saja
pada balok.
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2. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 2
a. Deskripsi Data
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Gambar 4.5
Jawaban subjek S; pada soal nomor 2
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S;
pada soal nomor 2, terlihat bahwa subjek S; mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu. Subjek S; memberikan tanda pada
gambar diantaranya adalah adanya lubang pada gambar dan
adanya 7 kubus besar. Subjek S; menggunakan rumus volume
kubus dengan sisi 3 satuan untuk menyelesaikan soal nomor 2a.



55

Volume kubus dengan sisi 3 satuan kemudian dikalikan dengan
7 yaitu sebanyak kubus besar yang menyusun gambar. Subjek
S; memberikan jawaban untuk soal nomor 2a yaitu volume
gambar adalah 189 seperti terlihat pada gambar 4.5.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S; yang kemudian
dideskripsikan:

Pi21 : Coba dilihat untuk soal nomor dua! coba sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya?
Si21 . lya kak, yang diketahui itu ada gambar yang tersusun

dari 7 kubus besar dan ditengahnya ada lubang yang
tembus. Lalu yang ditanya volume gambar sama banyak
kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat model

kaya gambar

P122 : Menurut kamu terdapat bentuk apakah pada soal nomor
2ini?

Si22 : Ada kubus kak.

P13 . lyaa, trus pas kamu lihat gambar, apa yang ada dalam
pikiran kamu?

Si23 : Saya ngeliatnya ada 7 kubus besar yang disusun seperti
gambar

P124 : Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun gambar?

Si24 . Bisa kok kak. Ya tinggal dilihat aja dari setiap kubus

besar ada berapa kubus satuan. Kan semua kubus besar
punya susunan yang sama

Piss : Menurut kamu tadi kan ada 7 kubus besar dengan sisi 3
satuan yang menysusun menara, itu kamu bisa jelaskan
dari mana? Kubus besar itu yang bagaimana sih?

Si25 . lya dihitung aja kak, kubus besar ini kubus yang punya
sisi tiga satuan. Kan bentuk satu kubus besar dengan
kubus besar lainnya sama yaitu memiliki sisi 3 satuan
kubus.

Piss : Coba dihitung kubus besarnya! Sambil ditunjuk yaa
gambarnya!

Si26 . (menghitung)
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Gambar 4.6
Penjelasan subjek S;
Pi27 : Kamu sudah yakin kalau dalam gambar tersebut ada 7
kubus besar?
Si27 . Sudah....
Piog : Bagaimana kamu menentukan volume dari gambar?
Sios : 1 kubus besar kan sisinya 3, volume 1 kubus besar itu 3°

= 27. Jadi 27 dikali banyaknya kubus besar kan ada 7.
Jadi volumenya 189.

Piog : Sudah yakin sama jawaban kamu?
Sio9 : Yakin kak.
P1s10 . Sekarang coba kamu lihat penjelasan kamu untuk soal

2a? Menurut kamu, kamu sudah yakin dengan penjelasan
yang kamu tulis?
S1210 . Sudah kak.

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S;,;
terungkap bahwa subjek S; menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu ada gambar yang tersusun dari 7 kubus besar dan
ditengahnya ada lubang yang tembus. Dalam kutipan tersebut
subjek S; juga menyebutkan apa yang ditanya dari soal yaitu
volume gambar dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk membuat model seperti gambar. Untuk menjawab apa
yang ditanyakan, maka subjek S; mengidentifikasi gambar, hal
ini terlihat pada gambar 4.5 dan juga terungkap pada petikan
wawancara S;,6. Subjek S; menjelaskan bagian-bagian mana
sajakah yang termasuk kedalam 7 kubus besar dengan sisi 3
satuan.

Untuk menyelesaikan soal nomor 2a, maka subjek S;
menggunakan konsep rumus volume kubus yang dikalikan
dengan 7 yaitu banyaknya kubus besar. Hal tersebut terungkap
pada petikan wawancara S;,g. Jawaban subjek S; untuk soal
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nomor 2a yaitu 189 seperti terlihat pada gambar 4.5. Pada

gambar 4.5 subjek S; juga menuliskan penjelasan akan

jawabannya. Subjek S; juga sudah yakin akan penjelasannya
sudah tepat. Hal ini terungkap pada petikan wawancara S, 1q.

Subjek S; menjelaskan jika untuk menemukan volume gambar

adalah dengan mengalikan volume kubus besar dengan sisi 3

dengan 7.

Dalam menjawab soal 2b, subjek S; menggunakan
rumus volume kubus pada jawaban 2a dikurangkan dengan
banyaknya kubus satuan yang diambil untuk lubang. Seperti
terlinat pada gambar 4.5, subjek S; sudah mengetahui jika
terdapat lubang pada gambar, namun kesulitan mengidentifikasi
kubus satuan yang diambil untuk lubang. Berikut keterangan
lanjutan subjek S;:

Pio11 : Kamu kan sudah tahu kalau pada gambar itu ada lubang
tembus, coba jelaskan bagaimana kamu membayangkan
lubang-lubang yang ada di gambar?

Sion1 : Semua lubang pada kubus besar ada 3 satuan kubus
kecuali yang tengah ada 9, karena diambil dari 3 sisi
bagian tengah kubus besar.

Pis12 : Bisakah kamu tunjukkan bagian-bagian pada gambar
yang merupakan lubang dan jelaskan sesuai dengan apa
yang kamu jawab tadi!

Sio12 . (menunjukkan gambar)
P =
.
ol
2 /’/‘f.- | ] y /'_/' 11
[ (== .
TR
f
_-_j:;___l‘.j’/
TP
ir
Gambar 4.7

Penjelasan subjek S;
(bagian panah menunjukkan jika itu adalah lubang-
lubang pada gambar dimana lubang-lubang tersebut
tembus)
dari sini kan kelihatan kak kalau masing-masing kubus
besar kecuali tengah itu lubangnya 3 satuan kubus.
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. Lalu bagaimana dengan kubus besar yang tengah?

Bisakah kamu menjelaskannya dengan gambar ini?

: Jadi kan di bangun ini dari kiri ke kanan kan diambil 3,

atas kebawah kan diambil 3 trus depan ke belakang kan
juga diambil 3, makanya ada 9 kubus yang diambil untuk
lubang dibagian tengah ini (sambil menunjukkan
gambar)

Gambar 4.8
Penjelasan subjek S;
(yang warna hijau adalah lubang yang tembus)

. Oh gitu yaa, jadi menurut kamu ada berapa kubus satuan

yang diambil untuk lubang?

: Ada 27 kubus satuan kak
: 27 kubus satuan darimana?
. (3 satuan kubus untuk lubang x 6 kubus besar) + (9

satuan kubus untuk lubang pada kubus besar di tengah).

: Kamu sudah yakin dengan jawaban kamu 27?
¢ lya 27 kak
: Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan banyak kubus

satuan yang dibutuhkan untuk membangun model seperti
pada gambar?

: Volume gambar yang dijawab di nomor 2a tadi yaitu 189

dikurangi dengan banyaknya kubus satuan yang diambil
yaitu 27 kubus satuan

: Bagaimana dengan jawaban kamu pada nomor 2b ini?

Apakah kamu yakin kalau ini tepat?

: Hmmm.. insyaallah kak.
: Coba lihat untuk penjelasannya nomor 2b? Apakah kamu

yakin dengan penjelasan kamu tersebut?

. Sudah kak, kayanya sudah sama kaya jawaban aku yang

2b.

Berdasarkan petikan wawancara Sy 11, subjek S; terlihat

memahami jika pada gambar terdapat lubang yang tembus.
Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S;,1, dan S;,13
terkait lubang pada gambar. Menurut subjek S; pada petikan
wawancara S;,1,, masing-masing kubus besar kecuali tengah
memiliki lubang 3 satuan kubus. Selanjutnya, pada petikan
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wawancara S , 13, subjek S; menjelaskan lubang yang ada pada
kubus besar bagian tengah. Menurutnya kubus satuan yang
diambil untuk lubang pada kubus besar bagian tengah adalah
sebanyak 9. Alasannya karena pada kubus besar bagian tengah
terkena lubang dari berbagai sisi makanya lubang di bagian
kubus besar tengah juga 3 satuan kubus dari masing-masing
sisi. Subjek S; menjawab jika jumlah semua kubus satuan yang
diambil untuk lubang adalah 27 kubus satuan.

Pada soal 2b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.5. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Siji9. Subjek  S;
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 2b adalah dengan
menggunakan rumus volume gambar dikurangi dengan 27
kubus satuan yang diambil untuk lubang.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S; dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.2
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 2

No. TEKNIK

Soal Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S; tidak dapat | Subjek S, tidak
membayangkan  lubang | memahami  gambar.
yang ada dalam gambar. | Subjek S;  tidak
Subjek S; suah tepat | memberikan

2 ketika menyebutkan jika | penjelasan secara jelas
semua lubang dalam | akan gambar. Subjek
setiap kubus besar dengan | S; tidak memahami
sisi tiga satuan kecuali | lubang-lubang  yang
bagian tengah sama yaitu | ada dalam gambar
sebanyak tiga  kubus | terutama bagian
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satuan. Namun ketika | tengah dari  kubus
ditanya lubang untuk | besar. Hal ini
kubus besar bagian tengah | terungkap pada respon
SUbjF.‘k S; tidak subjek S; [51.2_12,
menjawabnya dengan | Sio13  Si214  Si2is,
tepat. Subjek S; mengira | S;,55 ] Sehingga
jika lubang yang ada di | ketika ditanya lebih
bagian tengah ada 9. | lanjut tentang
Akibatnya dalam | jawabannya, subjek S;
menyelesaikan soal | tidak memberikan
nomor 2, subjek S; tidak | jawaban dan
menyelesaikannya dengan | penjelasan yang tepat.
tepat. begitupun ketika [ hal  ini  terungkap
memberikan  penjelasan | melalui petikan
dari jawabannya. Jawaban | wawancara [S1210,
dan penjelasan dari subjek | S, , ]
S; dapat dilihat pada
gambar 4.5.

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 2 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 2,
subjek S; menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume kubus. Subjek S; mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yang dia
butuhkan dalam menyelesaikan masalah nomor 2. Hal yang
diidentifikasi dalam gambar adalah banyaknya kubus dan
lubang tembus pada bangun. Subjek S; dalam mengidentifikasi
banyaknya kubus sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar
4.2. Subjek S; mengidentifikasi banyaknya kubus besar dalam
bangun adalah 7 kubus besar. Hal tersebut didukung dengan
kutipan wawancara S;,3 Si124 Sizs dan Sy, dalam Kkutipan
wawancara tersebut, subjek S; menjelaskan jika untuk
menemukan banyaknya kubus besar adalah dengan menghitung
kubus yang memiliki sisi 3 satuan pada gambar.

Selain mengidentifikasi kubus besar dengan sisi 3
satuan, sebelum mengerjakan soal subjek S, terlebih dahulu
juga mengidentifikasi lubang yang ada dalam gambar. Subjek
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S; menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.2 jika banyaknya lubang pada tiap kubus besar
kecuali bagian tengah adalah 3 kubus. Hal tersebut diperkuat
pada kutipan wawancara Si,i», Subjek S; mengemukakan
darimana mendapatkan banyaknya kubus satuan yang diambil
untuk lubang yaitu dengan menghitung lubang pada satu kubus
besar kemudian menyamakannya dengan 6 kubus lainnya
karena memiliki kesamaan bentuk. Sedangkan untuk lubang
pada kubus besar bagian tengah, subjek S; menjelaskan jika
lubang bagian tengah adalah 9 kubus satuan. Pada petikan
wawancara S;, 13 menurut subjek S; menjelaskan jika lubang
pada kubus besar bagian tengah adalah 9 kubus diperoleh dari 3
kubus diambil dari atas ke bawah, kiri ke kanan, dan depan ke
belakang. Sehingga banyaknya seluruh lubang dalam gambar
adalah 27 kubus satuan yang diperoleh dari menjumlahkan
seluruh lubang dari masing-masing kubus besar. Jawabannya
tersebut diperjelas pada wawancara Si,14, S1215 dan Si, e,
dalam wawancara tersebut subjek S; menjelaskan darimana dia
mendapatkan jawaban 27 kubus satuan yang diambil untuk
lubang pada gambar. Setelah ditanya berulangkali jawaban dari
subjek S; tetap sama yaitu 27 kubus satuan yang diambil untuk
lubang. Jawaban tersebut kurang tepat, subjek S; tidak
memahami susunan kubus dan susunan lubang yang ada di
dalam gambar secara baik. Subjek S; sudah tepat dalam
membayangkan lubang yang ada pada kubus besar di samping-
samping gambar, namun untuk kubus besar yang berada di
tengah jawabannya tidak tepat. Subjek S; tidak menyadari jika
lubang yang diambil pada kubus besar di tengah adalah 7 kubus
satuan, bukan 9 kubus satuan.

Penyelesaian soal 2a diselesaikan dengan cara
mengalikan volume 1 kubus besar yang memiliki sisi 3 satuan
kubus dengan 7 kubus besar yang menyusun gambar. Karena
apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang dibutuhkan
untuk menghitung volume nomor 2a sudah terlihat, maka
subjek S; memberikan jawaban yang tepat. Jawaban subjek S;
untuk soal nomor 2a adalah 189 kubus. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 2b, jawaban subjek S; kurang tepat yaitu
163. Soal 2b diselesaikan dengan mengurangkan volume
gambar dengan kubus satuan yang diambil untuk lubang. Hal
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ini dikarenakan subjek S; tidak dapat membayangkan semua
lubang dengan baik, maka hal itu juga mengakibatkan subjek S;
tidak tepat dalam menyebutkan banyaknya kubus yang diambil
untuk lubang dan berakibat jawabannya untuk soal 2b tidak
tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 2a, subjek
S: memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.5. Subjek S; menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor 2a. Karena dalam soal 2a
subjek S; memberikan jawaban yang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya dan subjek S;
sudah meyakini jawabannya tersebut. Pada petikan wawancara
S1210 respon subjek S; tetap yakin terhadap penjelasan yang
dituliskannya pada gambar 4.5. Sedangkan dalam memberikan
penjelasan untuk soal 2b, subjek S; menjelaskan bagaimana
caranya dalam menyelesaikan soal 2b. Penjelasan tersebut
kurang tepat, karena memang subjek S; tidak memahami
lubang, maka penjelasannya untuk lubang pada gambarpun
tidak tepat yang berakibat juga pada jawabannya yang kurang
tepat. Pada petikan wawancara S;,;9 respon subjek S; tetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya untuk soal 2b
pada gambar 4.5.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 2 subjek
S; tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S; tidak
dapat membayangkan semua lubang yang ada dalam gambar.
Subjek S; hanya melihat lubang yang ada pada 6 kubus besar
saja, tidak melihat lubang yang berada pada kubus besar di
tengah gambar.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 3

a.

Deskripsi Data

3. Amr membangon menanm setings 4 kubus, sepent

ditusiskken ganibae 3 Sping it

2 Béraps kubes astusn yang dibustuhkan Amir
etarh membanygun mesens lersebu?

b, Apebila seluruh permekoan bagian luse menara
Jical olcl Amir Juosgus wecod meeal, donuhan
Berynhoryn kubos sitan, dimane:

(1). 3 sisi kubesays terkena cat warma menah
Y 4 shsk hubasya torkens cat warss meah
(iii). 3 sisi kubeanya terkena cat warma merah
(v 2 skst hutesnys torkina cat warsa merah
(V1 | slsl kutesnys 1eekena cat wama memh

JAWAH 1
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pilil 0o 3
WY 240 G
a) A0 1
Lw) tidae odd
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LASAN 1 z
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oY eibot Tonn 2 = = -y
Gambar 4.9

Jawaban Subjek S, pada soal nomor 3

Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S;
pada soal nomor 3, terlihat bahwa hal pertama yang ditulis
subjek S; adalah mengidentifikasi gambar. Subjek S;
mengidentifikasi banyaknya kubus satuan yang digunakan
untuk membangun menara seperti pada gambar. Pada soal
nomor 3a, subjek S; menjawab dengan menghitung banyaknya
kubus satuan dengan membaginya menjadi 4 bagian. Bagian 1
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terdiri dari 1 kubus satuan, bagian 2 terdiri dari 3 kubus satuan,
bagian 3 terdiri dari 6 kubus satuan, dan bagian 4 terdiri dari 10
kubus satuan. Keempat bagian tersebut kemudian dijumlahkan
sehingga subjek S; memberikan jawaban untuk soal 3a yaitu 20
kubus satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis pada gambar 4.9 di atas,
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek S;
yang kemudian dideskripsikan.

Pi31 : Setelah melihat soal nomor tiga ini, coba sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?
Si31 : Yang diketahui menara setinggi 4 kubus seperti pada

gambar yang ditanyakan banyaknya kubus satuan yang
dibutuhkan untuk menyusun menara seperti pada
gambar, dan menentukan banyaknya kubus kecil yang
terkena cat jika seluruh bagian luar menara dicat.

P12 : Baik, apa yang ada dalam pikiran kamu ketika kamu
melihat gambar ini?

Si32 : Menara setinggi empat kubus kak

P13s : Menurut kamu sendiri, terdapat bentuk apakah pada
gambar soal nomor tiga ini?

Si33 . Kubus kecil yang ditumpuk setunggi 4 kubus.

P134 : Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun menara seperti pada gambar? Coba jelaskan!

Si134 : Jadi lihatnya ya sesuai urutan aja kak, dihitung dari

urutan kubus paling atas, baris kedua, baris ketiga, dan
baris keempat. Kan sudah kelihatan susunannya.

P13s : Baik, sekarang bagaimana cara kamu mengetahui banyak
kubus satuan yang dibutuhkan untuk membangun
menara seperti pada gambar?

Si3s : Tinggal dihitung aja, baris satu terdiri dari 1 kubus
satuan, baris dua terdiri dari 3 kubus satuan, baris tiga
terdiri dari 6 kubus satuan, dan baris 4 terdiri dari 10
kubus satuan

Pi3s . Bisakah kamu menghitungnya kembali sambil menunjuk
gambar yang kamu maksud?

Si36 . Bisa kak, (menghitung)
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Gambar 4.10

Penjelasan subjek S;
baris satu terdiri dari 1 kubus satuan, baris dua terdiri
dari 3 kubus satuan, baris tiga terdiri dari 6 kubus satuan,
dan baris 4 terdiri dari 10 kubus satuan. Lalu semuanya
dijumlah dan jawabannya 20 kubus satuan.

P137 . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
Si137 . lyaaaa.
Piss : Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal 3a!

Apakah kamu sudah merasa yakin dengan penjelasan
yang kamu berikan?

Sias : Yakin kak, karena untuk jawab nomor 3a ini memang
harus menjumlahkan semua kubus satuan yang ada pada
gambar.

Dari petikan wawancara S; 3, subjek S; menyebutkan

apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal nomor 3.

Pada soal nomor 3 yang diketahui yaitu menara setinggi 4

kubus seperti pada gambar dan yang ditanyakan adalah

banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk menyusun
menara seperti pada gambar, juga menentukan banyaknya
kubus kecil yang terkena cat jika seluruh bagian luar menara
dicat. Subjek S; menjawab soal 3a dengan membagi menara
menjadi empat bagian sesuai dengan barisnya, hal ini dapat
terlihat jelas pada gambar 4.9 dan petikan wawancara S;sg.

Subjek S; menjelaskan jika masing-masing bagian itu terdiri

dari 1 kubus satuan untuk bagian 1, bagian 2 terdiri dari 3

kubus satuan, bagian 3 terdiri dari 6 kubus satuan, dan bagian 4

terdiri dari 10 kubus satuan. Subjek S; kemudian menjumlahkan

seluruh kubus satuan dari masing-masing bagian sehingga
menemukan penyelesaian untuk soal nomor 3a yaitu 20 kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membangun menara.

Pada soal 3a, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.9. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
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terungkap pada petikan wawancara S;sg.  Subjek S
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 3a adalah dengan
menjumlahkan semua kubus satuan yang ada pada gambar
yaitu sebanyak 20 kubus satuan dibutuhkan untuk membangun
menara Amir.

Pada soal nomor 3b, subjek S; tidak dapat
membayangkan semua kubus yang terkena cat. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek S; pada gambar 4.9. Subjek S; tidak
memberikan jawaban yang tepat, bahkan menurutnya ada
bagian yang tidak terkena cat. Padahal sebenarnya bagian
tersebut terkena cat. Berikut keterangan lanjutan subjek S;:

P139 : Sekarang coba lihat nomor 3b, apa yang ada dalam
pikiran kamu ketika dalam soal dijelaskan jika seluruh
bagian permukaan luar menara di cat? menurut kamu
bagian manasajakah yang merupakan permukaan luar
menara yang terkena cat dari gambar?

Si39 . Yang tidak tertutupi kubus lain aja kak,
Pi3.10 : Coba tunjuk bagian kubus mana yang menurut kamu
akan terkena cat?
S13.10 : (sambil menunjuk gambar)
~
Gambar 4.11

Penjelasan subjek S;
(kubus dengan warna kuning adalah kubus yang menurut
Subjek S terkena cat)

Pi311 . Baik, sekarang coba jelaskan bagian-bagian manasajakah
yang Terkena cat 5 sisinya, 4 sisinya, 3 sisinya, 2
sisinya, dan 1 sisinya?

Si311 : Kalau yang 5 sisinya itu ada 3 yang ini (sambil nunjuk
kubus warna merah), kalau yang 4 sisinya itu ada 6 yang
bagian ini (sambil nunjuk kubus warna hijau), trus yang
3 sisinya ada 1 yang tengah (sambil nunjuk kubus warna
biru), yang 2 sisinya sama 1 sisinya nggak ada kak.
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Gambar 4.12
Penjelasan subjek S,
P1312 . Oke, jadi kamu sudah yakin dengan jawaban kamu itu?
S1312 : Hmmm, iya.......
P1313 : Selanjutnya coba lihat penjelasan kamu untuk jawaban

nomor 3b? Apakah ada keraguan dari kamu terkait
penjelasan yang kamu tuliskan?
Si313 . Tidak ada kok.

Dari petikan wawancara S;sq, Subjek S; menyatakan
jika permukaan bagian luar menara yang terkena cat itu yang
tidak tertutupi kubus lain. Subjek S; terlihat tidak memahami
soal 3b juga tidak memahami bagian permukaan luar yang
terkena cat. Petikan wawancara S; 319 dan S; 311, menunjukkan
jika subjek S; hanya menghitung kubus satuan yang terlihat
jelas saja, kubus satuan yang tidak terlihat tidak diikutsertakan
untuk dihitung. Padahal ketika menjawab nomor 3a tadi subjek
S; sudah tepat dalam membayangkan kubus satuan yang tidak
terlinat. Subjek S; menjawab soal 3b dengan jumlah total
kubus satuan hanya 10 kubus satuan dari 20 kubus satuan yang
sebenarnya.

Pada soal 3b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.9. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sisjs.  Subjek  S;
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 3b adalah dengan
cara menghitung sisi kubus yang tidak tertutupi kubus lain.
Penjelasan tersebut sesuai dengan jawaban tertulis siswa pada
gambar 4.9.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial siswa subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
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untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
siswa subjek S; dalam menyelesaikan masalah geometri.
Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 3
No. TEKNIK
Soal .
Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S; mengetahui jika | Subjek  S; tidak
susunan - menara terdiri | memahami  gambar.
dari 20 kubus, tetapi | Subjek S; memberikan
untuk setiap kubus yang | jawaban yang tidak
dicat subjek S; tidak | terlalu yakin ketika
memahaminya. Akibatnya | ditanya tentang bagian
dalam menyelesaikan soal | permukaan luar
nomor 3, subjek S; tidak | gambar. Subjek S;
menyelesaikannya dengan | juga tidak mengetahui
tepat. Begitupun ketika | betul  bagian-bagian
memberikan  penjelasan | manasajakah yang
dari jawabannya. Jawaban | terkena cat. Hal ini
3 dan penjelasan dari subjek | terungkap dari respon
S; dapat dilihat pada | subjek S; [S13.9
gambar 4.9. S1310,.51311]. Karena
subjek S; tidak
memahami  gambar,
maka subjek S; juga
tidak dapat menjawab
dan menjelaskan
jawabannya  dengan
tepat. terungkap dari
petikan wawancara
subjek S [S138, S1.313]
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 3 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 3,



69

subjek S; menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu
mengidentifikasi tiap baris susunan menara. Subjek S;
mengidentifikasi gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan
informasi yang dia butuhkan dalam menyelesaikan masalah
nomor 3. Hal yang diidentifikasi dalam gambar adalah
banyaknya kubus yang menyusun menara tiap barisnya. Subjek
S; dalam mengidentifikasi banyaknya kubus yang dibutuhkan
untuk menyusun menara sudah tepat yaitu seperti terlihat pada
gambar 4.9. Subjek S; mengidentifikasi banyaknya kubus yang
dibutuhkan dengan cara menghitungnya tiap baris. Hal tersebut
didukung dengan kutipan wawancara S;sa Sizs Size dalam
kutipan wawancara tersebut, subjek S; menjelaskan jika untuk
menemukan banyaknya kubus  yang dibutuhkan dalam
membangun menara adalah menghitung tiap baris. Pada baris
satu terdiri 1 kubus, baris kedua 3 kubus satuan, baris ketiga 6
kubus satuan, dan baris keempat 10 kubus satuan.

Penyelesaian soal 3a diselesaikan dengan cara
menjumlahkan masing-masing kubus dari tiap baris menara.
Karena apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang
dibutuhkan untuk menghitung banyaknya kubus yang
digunakan menara sudah terjawab ketika mengidentifikasi
gambar, maka subjek S; memberikan jawaban yang tepat.
Jawaban subjek S; untuk soal nomor 3a adalah 20 kubus.
Sedangkan dalam menyelesaikan soal 3b, jawaban subjek S;
kurang tepat. Soal 3b diselesaikan dengan menghitung masing-
masing kubus penyusun menara yang terkena cat. Hal ini
dikarenakan subjek S; tidak dapat membayangkan semua kubus
satuan penyusun menara yang terkena cat, maka hal itu juga
mengakibatkan subjek S; tidak tepat dalam menyebutkan
banyaknya kubus yang sisinya terkena cat dan berakibat
jawabannya untuk soal 3b tidak tepat. Diperkuat dengan respon
subjek S; pada wawancara S;zg Siszi10, dan S;sy;. Dalam
wawancara tersebut dijelaskan darimana subjek S; memperoleh
penyelesaian untuk nomor 3b. Menurutnya kubus yang terkena
cat adalah yang terlihat saja, padahal kubus yang tidak terlihat
juga terkena cat. Dalam menjawab soal nomor 3b subjek S;
bertolak belakang dengan ketika menjawab soal 3b. Dalam
menjawab soal 3a subjek S; mampu mengidentifikasi seluruh
kubus baik yang terlihat maupun tidak terlihat, sedangkan
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dalam menjawab soal 3b subjek S; tidak dapat membayangkan
kubus-kubus yang tidak terlihat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 3a, subjek
S: memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.9. Subjek S; menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor 3a. Karena dalam soal 3a
subjek S; memberikan jawaban yang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya dan subjek S;
sudah meyakini jawabannya tersebut. Pada petikan wawancara
S13g respon subjek S; tetap yakin terhadap penjelasan yang
dituliskannya pada gambar 4.9. Sedangkan dalam memberikan
penjelasan untuk soal 3b, subjek S; menjelaskan bagaimana
caranya dalam menyelesaikan soal 3b. Penjelasan tersebut
kurang tepat, karena memang subjek S; tidak memahami
masing-masing sisi  kubus yang terkena cat, maka
penjelasannya untuk sisi kubus yang terkena cat pada
gambarpun tidak tepat yang berakibat juga pada jawabannya
yang kurang tepat. Pada petikan wawancara S;3i13 respon
subjek S; tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
untuk soal 3b pada gambar 4.9.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 3 subjek
S; tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S; dapat
membayangkan semua kubus yang menyusun menara baik
kubus yang terlihat ataupun tidak. Namun ketika ditanya terkait
sisi menara yang terkena cat, subjek S; hanya menjawab kubus
yang terlihat saja. Sedangkan kubus yang tidak terlihat tidak
dihitung.

Berdasarkan analisis dari setiap soal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa subjek S; tidak dapat mengkonversi gambar (icon)
dua dimensi menjadi objek tiga dimensi. Subjek S; tidak memahami
gambar pada soal secara baik. Gambar pada soal tidak dapat
dibayangkan olehnya dalam kehidupan nyata. Akibatnya jawaban subjek
S; dalam menyelesaikan permasalahan spasial kurang tepat atau bisa
dikatakan salah. Begitupun ketika memberikan penjelasan, subjek S;
tidak dapat menjelaskan gambar secara tepat. Subjek S; hanya
menjelaskan apa yang terlihat di gambar saja dan tidak memperdulikan
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pada gambar walaupun diperlukan untuk

penyelesaian masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S;
termasuk kedalam siswa yang memiliki kemampuan penalaran spasial
rendah (plane). Berikut tabel kesimpulan untuk kemampuan penalaran

spasial subjek S;:

Tabel 4.4

Kesimpulan Kemampuan Penalaran Spasial Subjek S;

Nomor Soal Tingkat Kemampuan Penalaran Spasial
1 Tingkat Rendah (plane)
2 Tingkat Rendah (plane)
3 Tingkat Rendah (plane)

Simpulan Akhir

Tingkat Rendah (plane)
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Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan penalaran spasial siswa
dengan tipe kepribadian Agreeableness (S,) dalam menyelesaikan
masalah geometri
1. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 1
a. Deskripsi Data
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Gambar 4.13
Jawaban subjek S, pada soal nomor 1

Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,
pada soal nomor satu, terlihat bahwa subjek S, mengidentifikasi
panjang, lebar, dan tinggi dari gambar. Subjek S, menentukan
panjang, lebar, dan tinggi dengan cara menghitung satuan
kubus yang terdapat pada balok kemudian menuliskannya pada
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gambar. Panjang, lebar, dan tinggi balok menurut subjek S,
secara berturut-turut adalah 10 satuan kubus, 5 satuan kubus,
dan 4 satuan kubus. Subjek S, juga mengidentifikasi banyaknya
satuan kubus yang ada pada balok yaitu sebanyak 22 seperti
dituliskan pada gambar 4.13. Pada soal nomor 1a, subjek S,
menjawab dengan menentukan volume dari balok tersebut
kemudian dikurangkan dengan banyaknya satuan kubus yang
ada dalam balok. Terlihat pada gambar 4.13 jika jawaban
subjek S, adalah 166 satuan kubus yang diperoleh dari volume
balok yaitu 200 dikurangkan dengan banyaknya kubus yang
sudah ada dalam balok yaitu 22.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S, vyang kemudian
dideskripsikan:

Poi1 : Setelah melihat soal nomor satu, coba kamu sebutkan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?
So11 : Yang ditanya adalah banyak satuan kubus yang

dibutuhkan untuk memenuhi balok sama luas permukaan
balok kak. terus yang diketahui itu panjang balok 10,
lebar balok 5 sama tinggi balok 4 sama kubus yang ada
dalam balok 22.

P21 : Dari mana kamu tahu kalau panjang balok 10, lebar
balok 5, dan tinggi balok 4?
Ss12 : Dihitung aja dari gambarnya
Ps13 : Coba kamu hitung sambil ditunjuk gambarnya ya
S,13 : (menghitung sambil menunjuk gambar)
H
Gambar 4.14

Penjelasan subjek S,

(warna merah menunjukkan panjang balok, warna
kuning menunjukkan lebar balok, dan warna biru
menunjukkan tinggi balok)
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. Apakah kamu sudah yakin kalau baloknya berukuran

panjang 10, lebar 5, dan tinggi 4?

: Sudah kok.
. Baik, sekarang coba kamu jelaskan apa yang ada dalam

pikiran kamu, ketika kamu melihat gambar pada soal ini?

. Kotak yang bentuknya balok dengan panjang 10, lebar 5,

dan tinggi 4.

: Jadi menurut kamu, berbentuk apakah gambar pada soal

nomor satu ini?

: Berbentuk balok kak
: Baik, bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan

yang memenuhi kotak seperti pada gambar?

: Bisa kak, jadi saya hitung sesuai susunan gambarnya.
: Coba kamu hitung sekarang sambil ditunjuk gambarnya

ya!

Gambar 4.15

Penjelasan subjek S,

(tanda panah menunjukkan jumlah satuan kubus yang
terhitung menurut subjek S,)

Ada 22 satuan kubus kak dari 11+5+3+1+1+1

: Kamu sudah yakin kalau jawaban kamu 22 satuan

kubus?

. Sudah kak.
. Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang

memenuhi balok seperti pada gambar?

. lyaa kak.
: Coba jelaskan cara kamu membayangkan semua kubus

satuan yang memenuhi balok pada gambar?

: balok akan terisi penuh kalau ditambahin lagi sama

kubus kecil yang kurannya sama kaya di gambar. Terus
disusun sesuai barisan gambarnya.
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Py112 : Oke, lalu bagaimana cara kamu mengetahui banyak
kubus satuan yang masih dibutuhkan untuk memenuhi
balok pada gambar? Kalau jawaban kamu disini 166, itu
darimana?

Sor112 . kalau balok terisi penuh dengan kubus ngitung volume
baloknya yaitu panjang 10 dikali lebar 5 dan dikali tinggi
4 ketemu 200. Terus dikurangi sama yang ada dalam
kotak yaitu 22. Jadi jawabannya 166.

Py113 . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu pada
soal nomor 1a ini?

So113 : Yakin.

Py11a : Sekarang coba dilihat penjelasan kamu untuk soal 1a!

Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan kamu?
Sr114 : Sudah kok.

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S,
terungkap bahwa subjek S, menyebutkan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu berapa banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk memenuhi balok pada gambar dan berapa luas
permukaan baloknya. Dalam kutipan tersebut subjek S, juga
menyebutkan apa yang diketahui dari soal yaitu panjang balok
10, lebar balok 5, tinggi balok 4. Untuk menjawab apa yang
ditanyakan, maka subjek S, mengidentifikasi gambar, hal ini
terungkap pada petikan S, ;3 subjek S, menjelaskan darimana
panjang balok 10, lebar balok 5, dan tinggi balok 4. Subjek S,
juga menjelaskan bahwa ada 22 kubus di dalam balok. Hal ini
terungkap melalui petikan wawancara S,;g. Dari petikan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S, mengungkapkan
jika 22 kubus diperoleh dari menghitung kubus yang ada di
dalam balok sesuai susunannya.

Untuk menyelesaikan soal nomor la, maka subjek S,
menggunakan rumus volume balok yang dikurangkan dengan
banyaknya kubus yang terdapat di dalam balok. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S, 1. Subjek S, menjawab
jika pada soal 1a membutuhkan 166 kubus lagi agar balok pada
gambar terisi penuh.

Pada soal 1la, subjek S, menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.13. Subjek S, juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap
pada petikan wawancara S;;i3. Subjek S, menjelaskan jika
langkah pertama untuk menyelesaikannya adalah harus
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menghitung berapa banyak satuan lalu dikalikan dengan
p X I x t lalu dijumlahkan dan diambil dengan jumlah banyak
satuan sehingga jawabannya adalah 166 kubus lagi yang
dibutuhkan.

Dalam menjawab soal 1b, subjek S, menggunakan
rumus luas permukaan balok. Seperti terlihat pada gambar 4.13,
subjek S, sudah mengetahui berapa panjang, lebar, dan tinggi
dari balok untuk membantu menjawab soal 1b. Berikut
keterangan lanjutan subjek S,:

Ps115 : Apa yang kamu ketahui dari luas permukaan pada
gambar?

Ss115 : Luas semua sisi dari balok

P2116 : Menurut kamu, bagian mana sajakah dari gambar yang
merupakan permukaan balok? Coba sambil ditunjuk
jawabnyal!

So116 : Bagian kanan sama kiri, atas sama bawah, sama bagian

depan dan belakang.

5

fﬂ
A -

Gambar 4.16
Penjelasan subjek S,
(bagian yang berwarna merupakan bagian yang ditunjuk)

Py117 : Baik, lalu apa yang kamu ketahui dari luas permukaan
pada gambar?

So117 . Luas dari seluruh sisi dari balok

Py11g : Bagaimana cara kamu menemukan berapakah luas
permukaan balok pada gambar?

Sr118 : Menggunakan rumus luas permukaan balok.

Ps119 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu nomor
1b?

Ss119 - lyaa kak.

Py 120 : Coba penjelasan kamu pada nomor 1b dibaca lagi!

Sy120 . Dikalikan dengan rumus p x [ X t lalu dijumlah

P01 . Sudah yakin dengan penjelasan kamu!

So101 : Yakin.
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Berdasarkan petikan wawancara S;;1s, Subjek S,
mengetahui apa yang dimaksud dengan luas permukaan pada
balok. Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S, 116 dan
S, 117 terkait luas permukaan balok pada gambar. Menurut
subjek S, luas permukaan balok adalah luas seluruh sisi bagian
dari balok. Untuk menyelesaikan soal nomor 1b, subjek S,
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Terlihat pada gambar 4.13 bahwa jawaban subjek S, pada
nomor 1b yaitu 110 satuan luas.

Pada soal 1b, subjek S, menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.13. Subjek S, juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S;;2. Subjek S,
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 1b adalah dengan
mengalikan rumus p X [ X t kemudian dijumlahkan.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial siswa subjek S, dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
siswa subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri.
Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 1
No. TEKNIK
Soal Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S, tidak dapat | Subjek S, tidak
mengimajinasikan kubus | memahami  gambar.
satuan yang ada dalam | Subjek S, tidak dapat
balok secara tepat. Subjek | menghitung  panjang
1 S, meghitung kubus | balok dengan tepat.
satuan dalam balok yang | Hal ini  diketahui
menjadi ukuran panjang | melalui respon subjek
secara ganda, artinya | S, Dalam petikan
dalam satu kubus kecil | wawancara [S211,
terhitung 2 kubus | S,,,, S,13]. Sehingga
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menurutnya. Jadi panjang | ketika dilakukan
dari balok menurut subjek | wawancara, subjek S,
S, adalah 10. Akibatnya | juga  tidak  dapat
dalam menyelesaikan soal | memberikan

nomor 1, subjek S, tidak | penjelasan secara tepat
menyelesaikannya dengan | terkait jawabannya
tepat. Begitupun ketika | untuk soal nomor 1.
memberikan  penjelasan | Hal ini  terungkap
dari jawabannya. Jawaban | melalui petikan
dan penjelasan dari subjek | wawancara subjek S,
S, dapat dilihat pada [82,1_14, 82.1.21]

gambar 4.13.

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa
perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan soal nomor 1 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 1,
subjek S, menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume balok dan luas permukaan balok. Subjek
S, mengidentifikasi gambar balok terlebih dahulu untuk
mendapatkan informasi yang akan dia butuhkan dalam
menyelesaikan masalah nomor satu. Hal yang diidentifikasi
dalam gambar adalah panjang balok, lebar balok, tinggi balok,
dan juga banyaknya kubus yang sudah berada di dalam balok.
Subjek S, dalam mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi
balok kurang tepat yaitu seperti terlihat pada gambar 4.13.
Subjek S, mengidentifikasi panjang balok adalah 10 kubus,
lebar balok adalah 5 kubus, dan tinggi balok adalah 4 kubus.
Hal tersebut didukung dengan kutipan wawancara S,;; dan
S,.1.2, dalam kutipan wawancara tersebut, subjek S, menjelaskan
jika untuk menemukan panjang, lebar, dan tinggi adalah dengan
menghitung pada gambarnya. Diperkuat pada Kkutipan
wawancara S,z dimana subjek S, menjelaskan dari mana
mendapatkan panjang, lebar, dan tinggi balok dengan
menggunakan gambar pada soal.

Selain mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi,
sebelum mengerjakan soal subjek S, terlebih dahulu juga
mengidentifikasi banyaknya kubus yang ada dalam balok.
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Subjek S, menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.13 jika banyaknya kubus dalam balok adalah 22
kubus. Pada kutipan wawancara S,i7, subjek S,
mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya kubus
dalam balok adalah 22 kubus. Menurutnya 22 kubus didapat
dari menghitung kubus sesuai dengan susunannya. Jawabannya
tersebut diperjelas pada wawancara S,;g, dalam wawancara
tersebut subjek S, menghitung darimana dia mendapatkan 22
kubus sambil menunjuk pada bagian-bagian kubusnya. Setelah
ditanya berulangkali jawaban dari subjek S, tetap sama yaitu 22
kubus yang ada di dalam balok. Jawaban tersebut sudah tepat,
subjek S, memahami susunan kubus yang ada di dalam gambar
secara baik. Subjek S, menghitung kubus yang terlihat dan juga
kubus yang tidak terlihat yang ada di dalam balok.

Penyelesaian soal 1la diselesaikan dengan cara
mengurangkan volume balok dengan banyaknya kubus yang
ada dalam balok. Volume balok diperoleh 200 dari mengalikan
pXIlxt=10x5x4=200. Karena dalam menentukan
panjang kubus yang terhitung oleh subjek S, kurang tepat yaitu
sebanyak 10, maka jawaban yang diberikan untuk soal 1a juga
kurang tepat. Jawaban subjek S, untuk soal la adalah 166
kubus satuan yang diperlukan lagi dalam memenuhi balok.
Sedangkan dalam menyelesaikan soal 1b, jawaban subjek S,
juga kurang tepat yaitu 110. Soal 1b diselesaikan dengan
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Karena subjek S, tidak tepat dalam menentukan panjang,
lebar, dan tinggi balok maka jawabannya untuk soal 1b juga
tidak tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 1a, subjek
S, memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.13. Subjek S, menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor la. Karena dalam soal la
subjek S, memberikan jawaban yang kurang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya walaupun sudah
ditanyakan berulangkali. Pada petikan wawancara S, 14 respon
subjek S, tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
pada gambar 4.13. Sedangkan dalam memberikan penjelasan
untuk soal 1b, subjek S, menjelaskan bagaimana caranya dalam
menyelesaikan soal 1b. Penjelasan tersebut kurang tepat, dan
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tidak sesuai dengan apa yang dijawab. Dalam penjelasan subjek
S, menyatakan jika untuk menyelesaikan menggunakan rumus
p X1 xt, sedangkan dalam menjawab soal subjek S,
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Pada petikan wawancara S,1,; respon subjek S, tetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya untuk soal 1b
pada gambar 4.13.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 1 subjek
S, tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S, tidak
dapat menghitung panjang balok dengan tepat. Subjek S,
menghitung 1 kubus menjadi 2 kubus, sehingga panjang balok
menurutnya adalah 10 satuan kubus yang seharusnya adalah 6
kubus.
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2. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 2
a. Deskripsi Data

sompmg. Perbatikan banwa ada lubeng tembes dan /
kil ke kanan, lubang tembes dar ates ke havah, den ’
lubang tembus dari depan ke belakang. I —
n Tentukm volume dari gambar model (i ) A

samping? 3
by Tenluhs banyahaye sciuned hubus siuss yaog ) ’
dibutuhkan  Karim  untuk b model jJ
—
\ /
JAWAR @

=

227 =3 = A X6 « 144
dI=7 »30

tersebut!

_ 124 =30 * 164

N
U Belom apmbor apeeebil afa 7 tdol Tiwt Valt Al Winas
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=

Gambar 4.17
Jawaban subjek S, pada soal nomor 2
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,
pada soal nomor 2, terlihat bahwa subjek S, mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu. Subjek S, menggunakan rumus volume
kubus dengan sisi 3 satuan untuk menyelesaikan soal nomor 2a.
Volume kubus dengan sisi 3 satuan kemudian dikurangkan
dengan 3 yaitu banyaknya lubang pada tiap kubus besar dan
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dikalikan dengan 6 yaitu sebanyak kubus besar yang berada di
samping kanan Kiri, atas bawah, dan depan belakang kemudian
dijumlahkan dengan kubus besar bagian tengah yang menurut
subjek S, terdiri dari 20 kubus satuan. Subjek S, memberikan
jawaban untuk soal nomor 2a yaitu volume gambar adalah 164
seperti terlihat pada gambar 4.17.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S, yang kemudian
dideskripsikan:

Psoa : Coba dilihat untuk soal nomor dua! coba sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya?
Soo1 : Yang diketahui itu ada gambar yang terdiri dari 7 kubus

besar. Yang ditanya volume gambar dan banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membuat model kaya

gambar

P22 : Menurut kamu terdapat bentuk apakah pada soal nomor
2ini?

Sy . Bentuk kubus.

P22s . lyaa, lalu ketika kamu melihat gambar, apa yang ada
dalam pikiran kamu?

Ss03 : Menurut saya gambarnya terdiri dari 7 kubus besar.

Pa2a . Bisakah kamu membayangkan semua Kubus satuan yang
menyusun gambar?

So04 : Bisa, saya ngelihatnya dari setiap kubus besar ada berapa

kubus satuan. Kan semua kubus besar punya susunan
yang sama terus dijumlah

P22s : Menurut kamu tadi kan ada 7 kubus besar dengan sisi 3
satuan yang menysusun menara, itu kamu bisa jelaskan
dari mana?

Soos . lya dihitung aja kak, kan kelihatan dari susunannya di
gambar.

Paos : Coba dihitung kubus besarnya! Sambil ditunjuk yaa
gambarnya!

S226 . (menghitung)
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Gambar 4.18

Penjelasan subjek S,

Py : Kamu sudah yakin kalau dalam gambar tersebut ada 7
kubus besar?

Sy07 . Sudah....

Poog : Bagaimana kamu menentukan volume dari gambar?

Sso8 : 1 kubus besar kan sisinya 3, volume 1 kubus besar itu 3*
= 27. Jadi 27 dikurangi banyaknya kubus besar yang
berlubang 3 dan dikali 6 terus dijumlah dengan 20 kubus
satuan yang diperoleh dari 1 volume kubus besar tengah
dikurangi lubang sebanyak 7. Jadi volumenya 164.

Posg . Sudah yakin sama jawaban kamu?
Soo9 : Yakin.
P2210 : Sekarang coba kamu lihat penjelasan kamu untuk soal

2a? Menurut kamu, kamu sudah yakin dengan penjelasan
yang kamu tulis?
Sso10 : Sudah .

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan Sy,
terungkap bahwa subjek S, menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu ada gambar yang tersusun dari 7 kubus besar.
Dalam kutipan tersebut subjek S, juga menyebutkan apa yang
ditanya dari soal yaitu volume gambar dan banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membuat model seperti gambar. Untuk
menjawab apa yang ditanyakan, maka subjek S,
mengidentifikasi gambar, hal ini terlihat pada gambar 4.17 dan
juga terungkap pada petikan wawancara S,,e Subjek S,
menjelaskan bagian-bagian mana sajakah yang termasuk
kedalam 7 kubus besar dengan sisi 3 satuan.

Untuk menyelesaikan soal nomor 2a, maka subjek S,
menggunakan konsep rumus volume kubus yang dikalikan
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dengan 7 dan dikurangkan dengan jumlah lubang. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S,,g. Jawaban subjek S,
untuk soal nomor 2a yaitu 164 seperti terlihat pada gambar
4.17. Pada gambar 4.17 subjek S, juga menuliskan penjelasan
akan jawabannya. Subjek S, juga sudah yakin akan
penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap pada petikan
wawancara S,510. Subjek S, menjelaskan jika untuk
menemukan volume gambar dengan menghitung berapa banyak
jumlah kubus dan berapa banyak jumlah kubus yang berlubang.

Untuk soal 2b, subjek S, tidak memberikan jawaban
tertulis, namun ketika dilakukan wawancara menurutnya
jawaban soal 2a itu sama dengan jawaban soal 2b. Jadi subjek
S, hanya menjawab satu soal yang digunakan untuk menjawab
dua soal sekaligus . Berikut keterangan lanjutan subjek S,

Pos11 . Kenapa kamu tidak menuliskan jawaban untuk soal
nomor 2b?

Soo11 . lya soalnya jawabannya kan sama kak, makanya aku
cuma ngejawab satu aja.

Pys12 : Kenapa menurut kamu sama jawabannya?

Sr212 . Soalnya yang soal 2a kan nyari volume gambar yang 2b

nyari kubus yang dibutuhkan karim untuk membangun
seperti gambar. Nah itu kan sama-sama nyari volumenya
gambar kak.

Pys13 : Oh gitu, sekarang kakak tanya, kamu kan sudah tahu
kalau pada gambar itu ada lubang tembus, coba jelaskan
bagaimana kamu membayangkan lubang-lubang yang
ada di gambar?

Ss013 : Semua lubang pada kubus besar ada 3 satuan kubus
kecuali yang tengah ada 7
P2214 : Bisakah kamu tunjukkan bagian-bagian pada gambar

yang merupakan lubang dan jelaskan sesuai dengan apa
yang kamu jawab tadi!
Sooa . (menunjukkan gambar)
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Gambar 4.19
Penjelasan subjek S,
(bagian panah menunjukkan jika itu adalah lubang-
lubang pada gambar dimana lubang-lubang tersebut
tembus)

. Lalu bagaimana dengan kubus besar yang tengah?

Bisakah kamu menjelaskannya dengan gambar ini?

: Jadi kan di bangun ini dari bagian atas ke bawah diambil

3, kanan ke kiri dan depan ke belakang diambil 2 karena
1 kubus sudah diambil ketika lubang dari bagian depan
ke belakang.. (sambil menunjukkan gambar)

L3

-
— i

-
i

Gambar 4.20

Penjelasan subjek S,
(yang warna hijau adalah lubang yang tembus)

: Oh gitu yaa, jadi menurut kamu ada berapa kubus satuan

yang diambil untuk lubang?

: Ada 25 kubus satuan kak
. 25 kubus satuan darimana?
. (3 satuan kubus untuk lubang x 6 kubus besar) + (7

satuan kubus untuk lubang pada kubus besar di tengah).

: Kamu sudah yakin dengan jawaban kamu 25?
> lya
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Pys19 . Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membangun model seperti
pada gambar?

Ss219 : Kan sama kaya jawaban soal nomor 2a yaitu 164. Nyari
volume berarti kan banyaknya kubus satuan yang
dibutuhkan

P35 20 : Apakah kamu yakin kalau jawaban kamu ini tepat?

S.2.20 : Hehe iya kak sudah

P2 : Jadi untuk soal nomor 2b bagaimana penjelasannya?

Soo01 : Sama kaya yang 2a tadi kak, jawabannya sama berarti
penjelasannya juga sama.

P22 : Apakah kamu sudah yakin?

52.2.22 d Iya kak.

Berdasarkan petikan wawancara S, subjek S, tidak
memberikan jawaban tertulis tekait soal 2b. Dijelaskan lebih
lanjut terkait alasan tidak menuliskan jawaban untuk soal 2b
pada petikan wawancara S,,1,. Menurut subjek S, , jawaban
untuk soal nomor 2a dan soal 2b adalah sama, itulah kenapa
subjek S, tidak menuliskan jawaban untuk 2b. Selanjutnya,
pada petikan wawancara S, 13, subjek S, mengungkapkan jika
dalam gambar terdapat 7 kubus besar dengan sisi 3 satuan
kubus. Sedangkan pada petikan wawancara S,»,:4 dan S, s,
subjek S, menjelaskan lubang yang ada pada kubus besar.
Kubus besar selain bagian tengah memiliki lubang sebanyak 3
satuan kubus sedangkan kubus satuan yang diambil untuk
lubang pada kubus besar bagian tengah adalah sebanyak 7.
Alasannya karena pada kubus besar bagian tengah diambil 3
satuan kubus dari bagian Kiri ke kanan, sedangkan dari bagian
atas kebawah dan depan ke belakang diambil 2 kubus satuan
karena 1 kubus sudah diambil ketika lubang dari Kkiri ke kanan.
Pada petikan wawancara S, 1 17 subjek S, menjawab jika jumlah
semua kubus satuan yang diambil untuk lubang adalah 25
kubus satuan.

Pada soal 2b, subjek S, tidak menuliskan penjelasan
akan jawabannya. Seperti terlihat pada gambar 4.17 subjek S,
hanya menuliskan satu penjelasan yang menurutnya penjelasan
tersebut sudah mewakili 2 pertanyaan dari nomor 2 . Subjek S,
juga sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S, 15, dan S 1 2.
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Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan

subjek S, dalam

menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.6
Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 2

No. TEKNIK

Lo Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S, dapat | Subjek S,
membayangkan lubang | memahami gambar.
yang ada dalam gambar. | Subjek S,
Subjek S, sudah tepat | memberikan
ketika menyebutkan jika | penjelasan secara
semua lubang dalam setiap | jelas akan gambar.
kubus besar dengan sisi tiga | Subjek S, memahami
satuan  kecuali  bagian | lubang-lubang yang
tengah sama yaitu sebanyak | ada dalam gambar
tiga kubus satuan. Namun | terutama bagian
subjek S, tidak tepat dalam | tengah dari kubus
menyelesaikan masalah | besar. Hal ini

2 nomor 2. Subjek S, tidak | terungkap pada
dapat memahami | respon subjek S,
permasalahan  nomor 2. | [Sy514, S2215 S2216
Menurutnya  penyelesaian | S, ]. Namun,
untuk soal 2a dan soal 2b | ketika ditanya lebih
adalah  sama, sehingga | lanjut tentang
hanya menuliskan satu | jawabannya, subjek
jawaban saja. Begitupun | S, tidak memberikan
ketika memberikan | jawaban dan
penjelasan dari jawabannya | penjelasan yang
subjek S, juga tidak | tepat. hal ini
memberikan penjelasan | terungkap ~ melalui
yang tepat. Jawaban dan | petikan wawancara
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penjelasan dari subjek S; | [S;28 Sz211, S2212:
dapat dilihat pada gambar | S, 19, S;22]
4.17.

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa
perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan soal nomor 2 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 2,
subjek S, menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu
menggunakan volume kubus. Subjek S, mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yang dia
butuhkan dalam menyelesaikan masalah nomor 2. Hal yang
diidentifikasi dalam gambar adalah banyaknya kubus dan
lubang tembus pada bangun. Subjek S, dalam mengidentifikasi
banyaknya kubus sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar
4.17. Subjek S, mengidentifikasi banyaknya kubus besar dalam
bangun adalah 7 kubus besar. Hal tersebut didukung dengan
kutipan wawancara S;,3 S»24, Sz25 dan Sy, dalam kutipan
wawancara tersebut, subjek S, menjelaskan jika untuk
menemukan banyaknya kubus besar adalah dengan menghitung
kubus yang memiliki sisi 3 satuan pada gambar sesuai
susunannya.

Selain mengidentifikasi kubus besar dengan sisi 3
satuan, sebelum mengerjakan soal subjek S, terlebih dahulu
juga mengidentifikasi lubang yang ada dalam gambar. Subjek
S, menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.17 jika banyaknya lubang pada tiap kubus besar
kecuali bagian tengah adalah 3 kubus. Hal tersebut diperkuat
pada kutipan wawancara S,,i3, subjek S, mengemukakan
darimana mendapatkan banyaknya kubus satuan yang diambil
untuk lubang yaitu dengan menghitung lubang pada satu kubus
besar kemudian menyamakannya dengan 6 kubus lainnya
karena memiliki kesamaan bentuk. Sedangkan untuk lubang
pada kubus besar bagian tengah, subjek S, menjelaskan jika
lubang bagian tengah adalah 7 kubus satuan. Pada petikan
wawancara S,, 15 menurut subjek S, menjelaskan jika lubang
pada kubus besar bagian tengah adalah 7 kubus diperoleh dari 3
kubus diambil dari atas ke bawah, dan 2 kubus besar dari Kiri
ke kanan dan dari depan ke belakang. Sehingga banyaknya
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seluruh lubang dalam gambar adalah 25 kubus satuan yang
diperoleh dari menjumlahkan seluruh lubang dari masing-
masing kubus besar. Jawabannya tersebut diperjelas pada
wawancara S;z14, Sz215, Sz216 dan S;,i7, dalam wawancara
tersebut subjek S, menjelaskan darimana dia mendapatkan
jawaban 25 kubus satuan yang diambil untuk lubang pada
gambar. Setelah ditanya berulangkali jawaban dari subjek S,
tetap sama yaitu 25 kubus satuan yang diambil untuk lubang.
Jawaban tersebut sudah tepat, subjek S, memahami susunan
kubus dan susunan lubang yang ada di dalam gambar secara
baik. Subjek S, sudah tepat dalam membayangkan lubang yang
ada pada kubus besar di samping-samping gambar, juga untuk
kubus besar yang berada di tengah. Subjek S, menyadari jika
lubang yang diambil pada kubus besar di tengah adalah 7 kubus
satuan.

Penyelesaian soal 2a diselesaikan dengan cara
menjumlahkan volume 6 kubus besar yang dikurangi 3 satuan
kubus lubang dengan volume kubus besar yang dikurangi 7
satuan kubus lubang. Subjek S, memberikan jawaban yang
kurang tepat. Jawaban subjek S, untuk soal nomor 2a adalah
164 kubus. Seharusnya dalam menyelesaikan soal nomor 2a,
subjek S, tidak perlu mengurangkan volume kubus besar
dengan kubus satuan yang diambil untuk lubang. Subjek S,
terlihat tidak memahami soal dan gambar untuk menyelesaikan
soal nomor 2a. Sedangkan dalam menyelesaikan soal 2b,
subjek S, tidak menuliskan jawabannya secara tertulis. Hal itu
dikarenakan menurutnya jawaban untuk permasalahan nomor
2a dan 2b adalah sama. Hal ini diperkuat dengan alasan yang
dikemukakan pada wawancara S;,39, Menurutnya mencari
volume artinya adalah mencari banyaknya kubus satuan untuk
menyusun model seperti gambar. Dari alasan tersebut sudah
jelas jika subjek S, tidak memahami soal nomor 2, sehingga
jawabannya juga kurang tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 2a, subjek
S, memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.17. Subjek S, menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor 2a. Karena dalam soal 2a
subjek S, memberikan jawaban yang kurang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya dan subjek S,
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sudah meyakini jawabannya tersebut. Pada petikan wawancara
S,210 respon subjek S, tetap yakin terhadap penjelasan yang
dituliskannya pada gambar 4.17. Sedangkan untuk soal 2b,
subjek S, tidak memberikan penjelasannya karena menurutnya
penjelasan untuk soal 2a dan 2b adalah sama sebagaimana
jawabannya yang juga sama. Pada petikan wawancara S,
respon subjek S, tetap yakin terhadap penjelasannya seperti
pada gambar 4.17.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 2 subjek
S, tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S, dapat
membayangkan semua lubang yang ada dalam gambar. Namun,
subjek S, tidak memberikan penyelesaian yang tepat walaupun
subjek S, dapat membayangkan gambar dengan tepat.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 3

a.

Deskripsi Data

1 Amir membangen menars setinggl 4 kubus, sepent
d‘mnj&hnpuh-ﬂ-“-
Deorapa kubus  satuan ylng dibutuhkan  Amir

untuk membasgun menans
b Aﬁ-hdﬂmmhm
dicat vleh Amir dengan warma meral, tentukas
banyshmys kubas satuan, dimana:
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Gambar 4.21
Jawaban Subjek S, pada soal nomor 3
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,
pada soal nomor 3, terlihat bahwa hal pertama yang ditulis
subjek S, adalah mengidentifikasi gambar. Subjek S,
mengidentifikasi banyaknya kubus satuan yang digunakan
untuk membangunn menara seperti pada gambar. Pada soal
nomor 3a, subjek S, menjawab dengan menggunakan rumus
volume balok. Subjek S, menentukan panjang, lebar, dan tinggi
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sama yaitu 4 satuan. Sehingga subjek S, memberikan jawaban
untuk soal 3a yaitu 48 yang diperoleh dari p x I X t.

Berdasarkan jawaban tertulis pada gambar 4.21 di atas,
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek S,
yang kemudian dideskripsikan:

Pysa1 . Setelah melihat soal nomor tiga ini, coba sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?
So31 : Yang diketahui panjang menara 4, lebar menara 4, dan

tinggi menara 4. Yang ditanya banyak kubus yang
diperlukan sama kubus yang kena cat

Pyas : Baik, bisakah kamu menjelaskan darimana kamu
mendapatkan panjang menara 4, lebar menara 4, dan
tinggi menara 4? Coba tunjukkan pada gambar ya!

Sy32 . lyakak,

Gambar 4.22

Penjelasan subjek S,
(kuning=panjang, merah = lebar, biru = tinggi)

Pyas : Baik, apa yang ada dalam pikiran kamu ketika kamu
melihat gambar ini?

Sy33 : Kubus kak

P23 : Menurut kamu sendiri, terdapat bentuk apakah pada
gambar soal nomor tiga ini?

So34 : Ya kubus kak.

P35 . Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun menara seperti pada gambar? Coba jelaskan!

Sy35 : Emmm... kalau yang kelihatan sih 10 kubus, tinggal
dihitung ajaa. Yang nggak keliahatan sebentar kak.

Poas : Bisa jelaskan cara kamu menghitungnya? Sambil nunjuk
gambar ya!

S236 . (menghitung perbaris)



|:)2.3.7

Sy37
P2as
Sr38
Paag
Sz39

P2.3.10

S23.10
Paznu

S2.3.11

93

Gambar 4.23

Penjelasan subjek S,

baris satu terdiri dari 1 kubus satuan, baris dua terdiri
dari 3 kubus satuan, baris tiga terdiri dari 6 kubus satuan,
dan baris 4 terdiri dari 10 kubus satuan. Lalu semuanya
dijumlah dan jawabannya 20 kubus satuan.

: Baik, sekarang coba lihat jawaban kamu nomor 3a,

bagaimana cara kamu mengetahui banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membangun menara seperti pada
gambar?

. pakek volume balok kak, tadi kan sudah diketahui kalau

panjang, lebar, dan tinggi gambar itu 4. Jadi dikali semua
jawabannya 48.

. Kenapa kamu menggunakan volume balok?
: hmmm iya gak papa kak, kan volume itu sama kaya

isinya, jadi ya aku ngitung pakek rumus volume balok.

: Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
. yakin kak.
: Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal 3!

Penjelasan yang kamu tulis ini untuk soal 3a atau 3b?

: dua-duanya kak jadi satu
: Apakah kamu sudah merasa yakin dengan penjelasan

yang kamu berikan?

:iya

Dari petikan wawancara S,3:, subjek S, menyebutkan

apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal nomor 3.
Pada soal nomor 3 yang diketahui yaitu panjang menara 4,
lebar menara 4, dan tinggi menara 4. Kemudian yang ditanya
adalah banyaknya kubus yang diperlukan untuk menyusun
menara dan kubus yang terkena cat. Subjek S, menjawab soal
3a dengan menggunakan konsep volume balok, hal ini dapat
terlihat jelas pada gambar 4.21 dan petikan wawancara S,37.
Subjek S, menjelaskan jika untuk mencari berapa yang
dibutuhkan sama saja dengan menghitung volume balok.
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Subjek S, kemudian mengalikan panjang dengan lebar dengan

tinggi sehingga untuk nomor 3a jawaban subjek S, yaitu 48.

Pada soal 3a, subjek S, tidak menuliskan penjelasan
akan jawabannya secara jelas seperti terlihat pada gambar 4.21.
Subjek S, hanya menjelaskan jika untuk menyelesaikan soal
nomor 3 adalah dihitung semua jumlah kotaknya lalu dihitung
sisi kubus yang terkena cat warna merah. Penjelasan yang
ditulis subjek S, sebagaimana pada gambar 4.21 digunakan
untuk permasalahan 3a dan juga 3b. Hal tersebut sesuai dengan
petikan wawancara S, 3 1.

Pada soal nomor 3b, subjek S, tidak dapat
membayangkan semua kubus yang terkena cat. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek S, pada gambar 4.21. Berikut keterangan
lanjutan subjek S,:

Py312 . Sekarang coba lihat nomor 3b, apa yang ada dalam
pikiran kamu ketika dalam soal dijelaskan jika seluruh
bagian permukaan luar menara di cat? menurut kamu
bagian manasajakah yang merupakan permukaan luar
menara yang terkena cat dari gambar?

Sy312 : Bagian yang sisinya kelihatan dari luar

Ps313 : Coba tunjuk bagian kubus mana yang menurut kamu
akan terkena cat?

Sr313 . Semuanya yang kelihatan terkena kak (sambil menunjuk
gambar)

Gambar 4.24
Penjelasan subjek S,
(yang berwarna adalah bagian yang terkena cat, termasuk
bagian bawah)

Py314 . Baik, sekarang coba jelaskan bagian-bagian manasajakah
yang Terkena cat 5 sisinya, 4 sisinya, 3 sisinya, 2
sisinya, dan 1 sisinya?

So314 : Kalau yang 5 sisinya itu ada 3, kalau yang 4 sisinya itu
ada 6, trus yang 3 sisinya ada 1 yang tengah, yang 2
sisinya ada 4, dan yang 1 sisinya ada 6. (sambil
menunjuk gambar)
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Gambar 4.25
Penjelasan subjek S,
(cara membaca keterangan gambar adalah dari baris
paling atas hingga baris paling bawah pada tiap-tiap
susunan menara)

P2315 . Oke, jadi kamu sudah yakin dengan jawaban kamu itu?
S23.15 : Hmmm, iya.......
Ps316 : Selanjutnya, penjelasan yang kamu tuliskan ini kan

untuk jawaban nomor 3a dan 3b? Apakah ada keraguan
dari kamu terkait penjelasan yang kamu tuliskan?
So316 : Tidak.

Dari petikan wawancara Sj315, Subjek S, menyatakan
jika permukaan bagian luar menara yang terkena cat itu yang
sisinya terlihat dari luar. Petikan wawancara Sj 33 dan Sj 314,
menunjukkan jika subjek S, menghitung kubus satuan yang
terlihat dan juga yang tidak terlihat. Padahal ketika menjawab
nomor 3a tadi subjek S, sudah tepat dalam membayangkan
kubus satuan yang tidak terlihat. Subjek S, menjawab soal 3b
yaitu kubus yang terkena cat 5 sisinya itu ada 3, kalau yang
terkena 4 sisinya itu ada 6, lalu yang terkena 3 sisinya ada 1
yang tengah, dan yang terkena 2 sisinya ada 4, terakhir yang
terkena 1 sisinya ada 6.

Pada soal 3b, subjek S, menuliskan penjelasan yang
sama dengan soal 3a. Karena menurutnya penjelasannya sudah
cukup mewakili soal 3a dan 3b seperti terlihat pada gambar
4.21. Subjek S, juga sudah yakin akan penjelasannya sudah
tepat. Hal tersebut terungkap pada petikan wawancara S 3 16.
Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
siswa subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri.
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Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 3
No. TEKNIK
Soal .
Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S, tidak | Subjek S, tidak
mengetahui jika | memahami gambar dan
susunan menara terdiri | soal. Subjek S,
dari 20 kubus, | memberikan jawaban
begitupun tuntuk setiap | yang tidak tepat ketika
kubus yang dicat subjek | ditanya tentang
S, tidak memahaminya. | banyaknya kubus yang
Akibatnya dalam | menyusun menara.
menyelesaikan soal | subjek S, juga tidak
nomor 3, subjek S, | mengetahui betul bagian-
tidak menyelesaikannya | bagian manasajakah
dengan tepat. Juga | yang terkena cat. Hal ini
3 ketika memberikan | terungkap dari respon
penjelasan dari | subjek S, [S233,
jawabannya. Jawaban | S;37,S:313, S,3.14)
dan penjelasan dari | Karena subjek S, tidak
subjek S, dapat dilihat | memahami gambar,
pada gambar 4.21. maka subjek S, juga
tidak dapat menjawab
dan menjelaskan
jawabannya dengan
tepat. terungkap dari
petikan wawancara
subjek S, [S2310, S2311,
Sz3.16)
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam

menyelesaikan soal
menunjukkan
menyelesaikan

kecenderungan
soal nomor

nomor tiga adalah bersesuaian atau

yang
tiga

konsisten.  Dalam
tersebut, subjek S,
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menggunakan konsep kurang tepat, yaitu mengidentifikasi
susunan menara dengan menghitung volume bangun.

Penyelesaian soal 3a diselesaikan dengan cara
menghitung volume gambar. Subjek S, menggunakan rumus
volume balok yaitu p x I X t. Konsep yang digunakan subjek
S, dalam menyelesaikan soal 3a kurang tepat, karena dalam
soal 3a tidak menggunakan rumus volume balok. Gambar
nomor 3 tidak berbentuk balok, jadi tidak perlu menggunakan
rumus volume balok untuk menyelesaikannya. Karena
kesalahan konsep tersebut maka subjek S, memberikan jawaban
yang tidak tepat. Jawaban subjek S, untuk soal nomor 3a adalah
48 kubus. Sedangkan dalam menyelesaikan soal 3b, jawaban
subjek S, juga kurang tepat. Soal 3b diselesaikan dengan
menghitung masing-masing kubus penyusun menara yang
terkena cat. Hal ini dikarenakan subjek S, tidak dapat
membayangkan semua kubus satuan penyusun menara yang
terkena cat, maka hal itu juga mengakibatkan subjek S, tidak
tepat dalam menyebutkan banyaknya kubus yang sisinya
terkena cat dan berakibat jawabannya untuk soal 3b tidak tepat.
Diperkuat dengan respon subjek S, pada wawancara Sjs i3,
Sz314, dan Sp3:s. Dalam wawancara tersebut dijelaskan
darimana subjek S, memperoleh penyelesaian untuk nomor 3b.
Dalam menjawab soal nomor 3b subjek S, terlihat sudah
berusaha melihat bagian kubus yang tidak terlihat. Namun,
subjek S, belum mampu mengidentifikasi seluruh sisi kubus
yang terkena cat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal nomor 3,
subjek S, memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.21. Subjek S, menjelaskan
bagaimana caranya menyelesaikan permasalahan nomor 3.
Subjek S, tidak memberikan penjelasan untuk masig-masing
poin pada soal nomor 3. Subjek S, memberikan satu penjelasan
untuk seluruh poin. Penjelasan yang diberikan juga tidak terlalu
jelas. Pada petikan wawancara S,3:¢ respon subjek S, tetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar
4.21.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 3 subjek
S, tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
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dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S, tidak
dapat membayangkan semua kubus yang menyusun menara
baik kubus yang terlihat ataupun tidak. Namun ketika ditanya
terkait luas permukaan menara yang terkena cat, subjek S,
hanya menjawab sesuai yang dia tahu, dan jawabannya tersebut

kurang tepat.

Berdasarkan analisis dari setiap soal tersebut, subjek S, tidak
dapat mengkonversi gambar (icon) dua dimensi menjadi objek tiga
dimensi. Subjek S, tidak memahami semua gambar pada soal secara
baik. Terdapat gambar yang bisa dibayangkan dengan baik tetapi juga
terdapat gambar yang tidak dapat dibayangkan dengan baik. Namun,
dalam hal penyelesaian masalah tidak ditemukan jawaban yang tepat
oleh subjek S, Begitupun ketika memberikan penjelasan, subjek S, tidak
dapat menjelaskan gambar dan jawabannya secara jelas dan secara tepat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S, termasuk kedalam siswa
yang memiliki kemampuan penalaran spasial rendah (plane). Berikut
tabel kesimpulan untuk kemampuan penalaran spasial subjek S;:

Tabel 4.8

Kesimpulan Kemampuan Penalaran Spasial Subjek S,

Nomor Soal Tingkat Kemampuan Penalaran Spasial
1 Tingkat Rendah (plane)
2 Tingkat Rendah (plane)
3 Tingkat Rendah (plane)

Simpulan Akhir

Tingkat Rendah (plane)
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Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan penalaran spasial siswa
dengan tipe kepribadian Conscientiousness (S3) dalam menyelesaikan
masalah geometri
1. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 1
a. Deskripsi Data

banyak kubus sausn yang dibutohkan ’
memmuhi  balok  peds  pentar di -

b, Berapakah luas konan dari halok bervebut?
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Gambar 4.26
Jawaban Subjek S; pada soal nomor 1
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S
pada soal nomor satu, terlihat bahwa subjek S3 mengidentifikasi
panjang, lebar, dan tinggi dari gambar. Subjek S; menentukan
panjang, lebar, dan tinggi dengan cara menghitung satuan
kubus yang terdapat pada balok kemudian menuliskannya pada
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gambar. Panjang, lebar, dan tinggi balok menurut subjek S;
secara berturut-turut adalah 6 satuan kubus, 5 satuan kubus, dan
4 satuan kubus. Subjek S; juga mengidentifikasi banyaknya
satuan kubus yang ada pada balok yaitu sebanyak 22 seperti
dituliskan pada gambar 4.26. Pada soal nomor 1a, subjek S;
menjawab dengan menentukan banyaknya kubus yang ada di
dalam balok terlebih dahulu yaitu sebanyak 22 kubus satuan,
kemudian subjek S; menentukan jumlah seluruh kubus untuk
memenuhi balok adalah sebanyak 98 kubus satuan. Terlihat
pada gambar 4.26 jika jawaban subjek S; adalah 98 satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek Sz yang kemudian
dideskripsikan:

Psi1 : Setelah melihat soal nomor satu, coba kamu sebutkan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?
Sz11 : Yang ditanya la adalah banyaknya kubus satuan yang

dibutuhkan untuk memenuhi balok sama 1b yaitu luas
permukaan balok kak. kalau yang diketahui itu panjang
balok 6, lebar balok 5, tingginya 4, dan kubus yang
sudah ada di dalam balok ada 22 kubus.

P31 : Dari mana kamu tahu kalau panjang balok 6, lebar balok
5, dan tinggi balok 4?
S312 : Dihitung aja kubus yang bagian panjang, lebar, dan tinggi
P33 : Coba kamu hitung sambil ditunjuk gambarnya ya
S313 : (menghitung sambil menunjuk gambar)
5

Gambar 4.27
Penjelasan subjek S;
(warna merah menunjukkan panjang balok, warna
kuning menunjukkan lebar balok, dan warna biru
menunjukkan tinggi balok)
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. Apakah kamu sudah yakin kalau baloknya berukuran

panjang 6, lebar 5, dan tinggi 4?

. Yakin kak.
. Baik, sekarang coba kamu jelaskan apa yang ada dalam

pikiran kamu, ketika kamu melihat gambar pada soal ini?

: Ada balok dengan ukuran panjang 6 kubus, lebar 5

kubus, dan tinggi 4 kubus.

: Jadi menurut kamu, berbentuk apakah gambar pada soal

nomor satu ini?

. Yabalok kak
. Baik, bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan

yang memenuhi kotak seperti pada gambar?

. Bisa kak, jadi saya ngehitungnya lihat tumpukannya aja.
: Coba kamu hitung sekarang sambil ditunjuk gambarnya

ya!

11 5 3 1 1 1

Gambar 4.28
Penjelasan subjek S;
(tanda panah menunjukkan jumlah satuan kubus yang
terhitung menurut subjek Ss)
Ada 22 satuan kubus kak dari 11+5+3+1+1+1

: Kamu sudah yakin kalau jawaban kamu 22 satuan

kubus?

: Sudah kak.
. Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang

memenuhi balok seperti pada gambar?

. lyaa kak.
: Coba jelaskan cara kamu membayangkan semua kubus

satuan yang memenuhi balok pada gambar?

: Saya ngehitungnya lihat tumpukannya aja, paling tinggi

kan 4, trus panjangnya 6, lebarnya 5. Jadi dipaskan aja
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P3112 : Oke, lalu bagaimana cara kamu mengetahui banyak
kubus satuan yang masih dibutuhkan untuk memenuhi
balok pada gambar? Kalau jawaban kamu disini 98, itu
darimana?

S3112 : Kalau balok terisi penuh dengan kubus ya dihitung
volume baloknya yaitu 120. Lalu dikurangkan dengan
yang ada dalam Kkotak yaitu 22. Jadi jawabannya 98.

P3113 . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu pada
soal nomor 1a ini?

Ss113 > lyaa.

P3114 : Sekarang coba tunjukkan penjelasan kamu untuk soal
nomor 2a? Bacakan ya!

S31.14 : Untuk mengisi seluruh balok harus dibutuhkan sebuah
kubus satuan

Ps115 : Sudah itu saja? Apakah kamu sudah yakin akan
penjelasan itu?

S3115 . Yakin kak

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan Ss;;
terungkap bahwa subjek S; menyebutkan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu berapa banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk memenuhi balok pada gambar dan berapa luas
permukaan baloknya. Dalam kutipan tersebut subjek S; juga
menyebutkan apa yang diketahui dari soal yaitu panjang balok
6, lebar balok 5, tinggi balok 4, dan kubus yang ada dalam
balok yaitu ada 22 kubus. Untuk menjawab apa yang
ditanyakan, maka subjek S; mengidentifikasi gambar, hal ini
terungkap pada petikan Ss;3 subjek S; menjelaskan darimana
panjang balok 6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4. Subjek S;
juga menjelaskan bahwa ada 22 kubus di dalam balok. Hal ini
terungkap melalui petikan wawancara Ss;jg. Dari petikan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S; mengungkapkan
jika 22 kubus diperoleh dari menghitung kubus yang ada di
dalam balok sesuai susunannya.

Untuk menyelesaikan soal nomor la, maka subjek S
menggunakan rumus volume balok yang dikurangkan dengan
banyaknya kubus yang terdapat di dalam balok. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S;; 1. Subjek S; menjawab
jika pada soal 1a membutuhkan 98 kubus lagi agar balok pada
gambar terisi penuh.

Pada soal 1la, subjek Sz menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.26. Subjek S; juga
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sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap
pada petikan wawancara Sj;is. Subjek Sz menjelaskan jika
untuk mengisi seluruh balok harus dibutuhkan sebuah kubus
satuan sehingga jawabannya adalah 98 kubus satuan lagi yang
dibutuhkan.

Dalam menjawab soal 1b, subjek S; menggunakan
rumus luas permukaan balok. Seperti terlihat pada gambar 4.26,
subjek S; sudah mengetahui berapa panjang, lebar, dan tinggi
dari balok untuk membantu menjawab soal 1b. Berikut
keterangan lanjutan subjek S3:

P3116 : Apa yang kamu ketahui dari luas permukaan pada
gambar?

S3116 . Luas semua permukaan dari baloknya

P3117 : Menurut kamu, bagian mana sajakah dari gambar yang
merupakan permukaan balok? Coba sambil ditunjuk
jawabnyal!

S3117 . Permukaan kanan sama Kiri, atas sama bawah, sama

permukaan depan dan belakang.

1

|
E///

Gambar 4.29
Penjelasan subjek S;
(bagian yang berwarna merupakan bagian yang ditunjuk)

P311s . baik, lalu apa yang kamu ketahui dari luas permukaan
pada gambar?

S3118 . Luas dari semua permukaan baloknya

P31.19 : Bagaimana cara kamu menemukan berapakah luas
permukaan balok pada gambar?

S3119 . Pakek rumus luas permukaan balok.

P3 120 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu nomor
1b?

S3120 - lyaa kak.

P3121 : Coba penjelasan kamu pada nomor 1b dibaca lagi!

Ss121 . Setelah itu hitung luas permukaannya

P31.20 . Itu saja? Sudah yakin dengan penjelasan kamu?

S3122 : iyasudah.
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Berdasarkan petikan wawancara Ssji1s, Subjek Si
mengetahui apa yang dimaksud dengan luas permukaan pada
balok. Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S; 117 dan
Ss11g terkait luas permukaan balok pada gambar. Menurut
subjek Ss luas permukaan balok adalah luas seluruh sisi bagian
dari balok. Untuk menyelesaikan soal nomor 1b, subjek S;
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Terlihat pada gambar 4.26 bahwa jawaban subjek S; pada
nomor 1b yaitu 148 satuan luas.

Pada soal 1b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.26. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sz;z. Subjek S;
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 1b adalah dengan
menghitung luas permukaanya.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S; dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.9
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 1

No. TEKNIK

Soal

Tes Penalaran Spasial Wawancara

Subjek S3 dapat
mengimajinasikan kubus
satuan yang ada dalam
balok  secara tepat.
Subjek S; juga dapat
megidentifikasi panjang,
lebar, dan tinggi balok
dengan benar. Sehingga
dalam  menyelesaikan
soal nomor 1, subjek S;

Subjek S;  memahami
gambar. Subjek Sz dapat
mengimajinasikan kubus
satuan yang ada dalam
balok  secara tepat.
Subjek S3 dapat
menghitung panjang,
lebar, dan tinggi balok
dengan tepat. Hal ini
diketahui melalui respon
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dapat menyelesaikannya

dengan tepat. Namun,
ketika dimintai
penjelasan dari

jawabannya, subjek S;
tidak dapat menjelaskan

subjek Sz dalam petikan
wawancara [83.1.2, Ss313,
S,18]- Namun, ketika
dilakukan  wawancara,
subjek S; tidak dapat
memberikan penjelasan

secara tepat. Jawaban | secara tepat terkait
dan penjelasan dari | jawabannya untuk soal
subjek S; dapat dilihat | nomor 1. Hal ini
pada gambar 4.26. terungkap melalui
petikan wawancara
subjek S; [S31.14, Sz1.15,

S31.21, S31.221]
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 1 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan yang konsisten. Dalam menyelesaikan soal
nomor 1, subjek Sz menggunakan konsep yang sudah tepat,
yaitu dengan menggunakan luas permukaan balok. Subjek S
mengidentifikasi gambar balok terlebih dahulu untuk
mendapatkan informasi yang akan dia butuhkan dalam
menyelesaikan masalah nomor 1. Hal yang diidentifikasi dalam
gambar adalah panjang balok, lebar balok, tinggi balok, dan
juga banyaknya kubus yang sudah berada di dalam balok.
Subjek S; dalam mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi
balok sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar 4.26.
Subjek S; mengidentifikasi panjang balok adalah 6 kubus, lebar
balok adalah 5 kubus, dan tinggi balok adalah 4 kubus. Hal
tersebut didukung dengan kutipan wawancara Sz;; dan Sgi,
dalam kutipan wawancara tersebut, subjek Sz menjelaskan jika
untuk menemukan panjang, lebar, dan tinggi adalah dengan
menghitung pada gambarnya. Diperkuat pada kutipam
wawancara S;i3 dimana subjek S; menjelaskan dari mana
mendapatkan panjang, lebar, dan tinggi balok dengan
menggunakan gambar pada soal.

Selain mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi,
sebelum mengerjakan soal subjek S; terlebih dahulu juga
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mengidentifikasi banyaknya kubus yang ada dalam balok.
Subjek Sz menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.26 jika banyaknya kubus dalam balok adalah 22
kubus. Pada kutipan wawancara S;i7, subjek  S;
mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya kubus
dalam balok adalah 22 kubus. Menurutnya 22 kubus didapat
dari menghitung kubus sesuai dengan susunannya. Jawabannya
tersebut diperjelas pada wawancara Ss;;g, dalam wawancara
tersebut subjek Sz menghitung darimana dia mendapatkan 22
kubus sambil menunjuk pada bagian-bagian kubusnya. Setelah
ditanya berulangkali jawaban dari subjek S tetap sama yaitu 22
kubus yang ada di dalam balok. Jawaban tersebut sudah tepat,
subjek Sz memahami susunan kubus yang ada di dalam gambar
secara baik. Subjek S; menghitung kubus yang terlihat dan juga
kubus yang tidak terlihat yang ada di dalam balok.

Penyelesaian soal 1la diselesaikan dengan cara
menentukan berapa banyak kubus yang ada dalam balok
terlebih dahulu, kemudian menentukan sisa kubus yang belum
ada di dalam balok yaitu 98 kubus satuan. Jawaban subjek S;
untuk soal la adalah 98 kubus satuan yang diperlukan lagi
dalam memenuhi balok. Jawaban yang dikemukakan oleh
subjek S; adalah tepat. Walaupun cara penyelesaiannya manual
yaitu dengan menghitung satu persatu kubus yang ada dalam
balok sesuai susunannya. Subjek S; tidak meggunakan rumus
volume balok dalam menyelesaikan soal 1a. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 1b, jawaban subjek S; sudah tepat yaitu
148. Soal 1b diselesaikan dengan menggunakan rumus luas
permukaan balok yaitu 2(pl + It + pt). Karena subjek S;
sudah tepat dalam menentukan panjang, lebar, dan tinggi balok
maka jawabannya untuk soal 1b juga tepat. Dalam soal 1b
semua unsur yang diperlukan subjek S; untuk menyelesaikan
soal sudah terlihat jelas, sehingga hal tersebut memudahkan
subjek Sz untuk menyelesaikannya.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 1la, subjek
S; memberikan penjelasan yang kurang sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.26. Subjek S; menuliskan
penjelasannya pada lembar jawaban, namun apa yang
dituliskannya tidak jelas dan tidak mewakili apa yang dijawab
olehnya. Pada petikan wawancara S;;14 dan Ssiis respon
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subjek S; tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
pada gambar 4.26. Sedangkan dalam memberikan penjelasan
untuk soal 1b, subjek Sz menjelaskan bagaimana caranya dalam
menyelesaikan soal 1b. Penjelasan tersebut kurang menjelaskan
dari jawabanyya. Subjek S; sudah tepat dalam menjelaskan jika
dalam menjawab soal 1b adalah menggunakan luas
permukaannya. Namun, tetap saja penjelasan tersebut masih
sangat umum dan belum menjelaskan jawabannya secara jelas.
Pada petikan wawancara Sz 1, dan Ss 1., respon subjek Sstetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya untuk soal 1b
pada gambar 4.26.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 1 subjek
S; dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, namun
tidak dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S
dapat menghitung panjang, lebar, tinggi balok juga banyak
kubus yang ada dalam balok dengan tepat.
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2. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 2
a. Deskripsi Data
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Gambar 4.30
Jawaban subjek S; pada soal nomor 2
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S
pada soal nomor 2, terlihat bahwa subjek S; mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu. Subjek Sz menggunakan rumus volume
kubus dengan sisi 3 satuan untuk menyelesaikan soal nomor 2a.
Volume kubus dengan sisi 3 satuan kemudian dikalikan dengan
7 yaitu sebanyak kubus besar yang berada di gambar. Subjek S;
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memberikan jawaban untuk soal nomor 2a yaitu volume
gambar adalah 189 seperti terlihat pada gambar 4.30.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S; yang kemudian
dideskripsikan:

P3oq : Coba dilihat untuk soal nomor dua! Sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya?
S301 . Yang diketahui gambar yang terdiri dari 7 kubus besar.

Yang ditanya volume gambar sama banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membuat model seperti di

gambar

P322 : Menurut kamu terdapat bentuk apakah pada soal nomor
2 ini?

S320 . Kubus.

P323 . lyaa, lalu ketika kamu melihat gambar, apa yang ada
dalam pikiran kamu?

S323 : Saya menemukan 7 kubus besar.

P304 : Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun gambar?

S324 . Bisa, saya lihat dari setiap kubus besar kan memiliki

susunan yang sama, jadi saya lihatnya sama semua untuk
6 kubus besar lainnya

Psss : Menurut kamu tadi kan ada 7 kubus besar, itu kamu bisa
jelaskan dari mana? Kubus besar yang kamu maksud
yang bagaimana?

S325 : Saya ngehitung aja, kubus besar itu yang punya sisi 3
kubus kecil kak.

P32s6 : Coba dihitung kubus besarnya! Sambil ditunjuk yaa
gambarnya!

Ss26 . (menghitung)
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Gambar 4.31
Penjelasan subjek S;
P327 : Kamu sudah yakin kalau dalam gambar tersebut ada 7
kubus besar?
S327 : Yakin kak
Ps2s : Bagaimana kamu bisa menentukan volume dari gambar?
S308 . Satu kubus besar kan punya volume 27. Jadi 27
dikalikan dengan 7 yaitu sebanyak kubus besar.
Jawabanna 189 kak

Faa

P32g . Sudah yakin sama jawaban kamu?

S320 . lya, sudah

P32.10 : Sekarang coba kamu tunjukkan penjelasan kamu untuk
soal 2a? Coba baca!

S3210 : Hmm ada 7 kubus besar kak.

P3s11 : Bagian mana yang kamu baca? Apakah kamu
menuliskannya?

Soon1 : Emmm enggak aku tulis kak.

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S;,;
terungkap bahwa subjek S; menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu ada gambar yang tersusun dari 7 kubus besar.
Dalam kutipan tersebut subjek S; juga menjelaskan apa yang
ditanya dari soal yaitu volume gambar dan banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membuat model seperti gambar. Untuk
menjawab apa yang ditanyakan, maka subjek S;
mengidentifikasi gambar, hal ini terlihat pada gambar 4.30 dan
juga terungkap pada petikan wawancara Ss,g. Subjek S;3
menjelaskan bagian-bagian mana sajakah yang termasuk
kedalam 7 kubus besar dengan sisi 3 satuan.

Untuk menyelesaikan soal nomor 2a, maka subjek S
menggunakan konsep rumus volume kubus yang dikalikan
dengan 7 yaitu sebanyak kubus besar dengan sisi 3 satuan
kubus. Hal tersebut terungkap pada petikan wawancara Sj,s.
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Jawaban subjek S; untuk soal nomor 2a yaitu 189 seperti

terlihat pada gambar 4.30. Pada gambar 4.30 subjek S; tidak

terlihat menuliskan penjelasan akan jawabannya. Hal ini
diperkuat dengan petikan wawancara Sz 10 dan Sz,1:. Subjek

S; juga sudah yakin jika dia memang tidak menuliskan

penjelasan untuk nomor 2a.

Dalam menjawab soal 2b, subjek S; menjumlahkan
banyaknya kubus satuan dari 6 kubus besar bagian samping
dengan 1 banyaknya kubus satuan dari 1 kubus besar bagian
tengah. Seperti terlihat pada gambar 4.30, subjek S; sudah
mengetahui jika terdapat lubang pada gambar. Berikut
keterangan lanjutan subjek S3:

P3212 : Kamu kan sudah tahu kalau pada gambar itu ada lubang
tembus, coba kamu jelaskan bagaimana kamu
membayangkan lubang-lubang yang ada di gambar?

S3212 : Lihat aja bagian tengah dari setiap kubus besar, kan
lubangnya tembus. Berarti semua bagian tengah kubus
besar digunakan untuk lubang

P3213 . Bisakah kamu tunjukkan bagian-bagian pada gambar
yang merupakan lubang dan jelaskan sesuai dengan apa
yang kamu jawab tadi!

S3213 . (menunjukkan gambar)

il

= /A
W)

U 4

1+
Gambar 4.32
Penjelasan subjek S;
(bagian panah menunjukkan jika itu adalah lubang-
lubang pada gambar dimana lubang-lubang tersebut
tembus)
P3s14 . Lalu bagaimana dengan kubus besar yang ada di tengah?
Bisakah kamu menjelaskannya dengan gambar?
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P3.2.15
SI?a.2.15
P3.2.16
S3.2.16
P.3.2.17

S3.2‘l7
P3.2.18

S3A2A18

P3219
S32.19
P32.20

S3.2.20

P3.2.21

S3.2.21
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: Jadi kan di bangun ini dari bagian atas ke bawah diambil

3, kanan ke kiri dan depan ke belakang diambil 2 karena
1 kubus sudah diambil ketika lubang dari bagian depan
ke belakang. (sambil menunjukkan gambar)

| 3

-

—

-
F

Gambar 4.33
Penjelasan subjek S,
(yang warna hijau adalah lubang yang tembus)

: Jadi menurut kamu ada berapa kubus satuan yang

diambil untuk lubang?

: Ada 18 dari kubus besar bagian samping dan 7 dari

kubus besar bagian tengah. Hmm semuanya 25 kubus
satuan

: 25 kubus satuan darimana?
: (3 satuan kubus untuk lubang x 6 kubus besar) + (7

satuan kubus untuk lubang pada kubus besar di tengah).

: Kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
: Sudah kak
: Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan banyak kubus

satuan yang dibutuhkan untuk membangun model seperti
pada gambar?

: Nambahin banyak kubus satuan dari 6 kubus besar

bagian samping dengan 1 banyaknya kubus satuan dari 1
kubus besar bagian tengah

. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu ini?
: lya kak sudah
: Jadi untuk soal nomor 2b bagaimana penjelasannya?

Coba baca!

: Terdiri dari 7 kubus tetapi salah satu kubus itu

mempunyai 7 lubang sehingga jumlahnya berkurang dan
6 kubus mempunyai 3 lubang

. Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan yang kamu

tuliskan?

. Sudah kak.
Berdasarkan petikan wawancara Ss.1,, Subjek Ssterlihat

memahami jika pada gambar terdapat lubang yang tembus.
Dijelaskan kembali pada petikan wawancara Sz,13 dan Ss;.14
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terkait lubang pada gambar. Menurut subjek S; pada petikan
wawancara Ss, 13, masing-masing kubus besar kecuali tengah
memiliki lubang 3 satuan kubus. Selanjutnya, pada petikan
wawancara Sz 14, SUbjek S; menjelaskan lubang yang ada pada
kubus besar bagian tengah. Menurutnya kubus satuan yang
diambil untuk lubang pada kubus besar bagian tengah adalah
sebanyak 7. Alasannya karena pada kubus besar bagian tengah
terkena lubang dari berbagai sisi makanya lubang di bagian
kubus besar tengah juga 3 satuan kubus dari atas ke bawah dan
2 satuan kubus dari kiri ke kanan dan depan ke belakang.
Subjek Sz menjawab jika jumlah semua kubus satuan yang
diambil untuk lubang adalah 25 kubus satuan.

Pada soal 2b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.30. Subjek S; juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sz, dan Sz1,1. Subjek S;
menjelaskan jika soal nomor 2 terdiri dari 7 kubus tetapi salah
satu kubus itu mempunyai 7 lubang sehingga jumlahnya
berkurang dan 6 kubus mempunyai 3 lubang.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek Sz dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.10
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 2
No. TEKNIK

Soal Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S3 dapat | Subjek S; memahami
membayangkan lubang | gambar.  Subjek  S;
5 yang ada dalam gambar. | memahami lubang-
Subjek S; sudah tepat | lubang yang ada dalam
ketika menyebutkan jika | gambar terutama bagian
semua lubang dalam | tengah dari kubus besar.
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setiap  kubus  besar
dengan sisi tiga satuan

Hal ini terungkap pada
respon subjek Sz [S32.13,

kecuali bagian tengah | S;14, Ss215, Ss216.]-
sama yaitu sebanyak tiga | Namun, ketika ditanya
kubus satuan. Subjek S; | lebih lanjut tentang
juga sudah tepat dalam | penjelasannya, subjek

menyelesaikan masalah

S; tidak memberikan

nomor 2. Namun, ketika | yang tepat. Hal ini
memberikan penjelasan | terungkap melalui
dari jawabannya subjek | petikan wawancara
Sg tidak memberikan | [Sg510, Szou,  Ss2z0,
penjelasan yang tepat. | S;, ]
Jawaban dan penjelasan
dari subjek S; dapat
dilihat pada gambar
4.30.

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 2 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 2,
subjek Sz menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume kubus. Subjek Sz mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yang dia
butuhkan dalam menyelesaikan masalah nomor 2. Hal yang
diidentifikasi dalam gambar adalah banyaknya kubus dan
lubang tembus pada bangun. Subjek S; dalam mengidentifikasi
banyaknya kubus sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar
4.30. Subjek S; mengidentifikasi banyaknya kubus besar dalam
bangun adalah 7 kubus besar. Hal tersebut didukung dengan
kutipan wawancara Ss,3 Ss24 S32s5 dan Sz, dalam Kutipan
wawancara tersebut, subjek S; menjelaskan jika untuk
menemukan banyaknya kubus besar adalah dengan menghitung
kubus yang memiliki sisi 3 satuan pada gambar.

Selain mengidentifikasi kubus besar dengan sisi 3
satuan, sebelum mengerjakan soal subjek S; terlebih dahulu
juga mengidentifikasi lubang yang ada dalam gambar. Subjek
S; menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.30 jika banyaknya lubang pada tiap kubus besar
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kecuali bagian tengah adalah 3 kubus. Hal tersebut diperkuat
pada kutipan wawancara Sz;1,, Subjek S; mengemukakan
darimana mendapatkan banyaknya kubus satuan yang diambil
untuk lubang yaitu dengan menghitung lubang pada satu kubus
besar kemudian menyamakannya dengan 6 kubus lainnya
karena memiliki kesamaan bentuk. Sedangkan untuk lubang
pada kubus besar bagian tengah, subjek S; menjelaskan jika
lubang bagian tengah adalah 7 kubus satuan. Pada petikan
wawancara Sz, 14 menurut subjek S; menjelaskan jika lubang
pada kubus besar bagian tengah adalah 7 kubus diperoleh dari 3
kubus diambil dari atas ke bawah, kiri ke kanan, dan depan ke
belakang. Sehingga banyaknya seluruh lubang dalam gambar
adalah 25 kubus satuan yang diperoleh dari menjumlahkan
seluruh lubang dari masing-masing kubus besar. Jawabannya
tersebut diperjelas pada wawancara Sz1s, S3216, dan Sz,i7,
dalam wawancara tersebut subjek S; menjelaskan darimana dia
mendapatkan jawaban 25 kubus satuan yang diambil untuk
lubang pada gambar. Setelah ditanya berulangkali jawaban dari
subjek S;tetap sama yaitu 25 kubus satuan yang diambil untuk
lubang. Jawaban tersebut sudah tepat, subjek S; memahami
susunan kubus dan susunan lubang yang ada di dalam gambar
secara baik. Subjek S; sudah tepat dalam membayangkan
lubang yang ada pada kubus besar di samping-samping gambar,
dan juga untuk kubus besar yang berada di tengah. Subjek S;
menyadari jika lubang yang diambil pada kubus besar di tengah
adalah 7 kubus satuan.

Penyelesaian soal 2a diselesaikan dengan cara
mengalikan volume 1 kubus besar yang memiliki sisi 3 satuan
kubus dengan 7 kubus besar yang menyusun gambar. Karena
apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang dibutuhkan
untuk menghitung volume nomor 2a sudah terlihat, maka
subjek S; memberikan jawaban yang tepat. Jawaban subjek S;
untuk soal nomor 2a adalah 189 kubus. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 2b, jawaban subjek S; juga sudah tepat
yaitu 164. Soal 2b diselesaikan dengan mengurangkan volume
gambar dengan kubus satuan yang diambil untuk lubang. Hal
ini dikarenakan subjek S; dapat membayangkan semua lubang
dengan baik, maka hal itu juga mengakibatkan subjek S; tepat



116

dalam menyebutkan banyaknya kubus yang diambil untuk
lubang dan berakibat jawabannya untuk soal 2b juga tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 2a, subjek
S; tidak memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.30. Subjek S; menjelaskan
bagaimana caranya menyelesaikan permasalahan nomor 2a.
Karena dalam soal 2a subjek S; memberikan jawaban yang
tepat, maka penjelasannyapun seharusnya juga mengikuti
jawabannya. Namun, penjelasan yang diberikan subjek Sj tidak
menjelaskan bagaimana cara dalam menyelesaikan soal 2a.
Pada petikan wawancara Sz, 10 dan Ss,1; respon subjek Sstetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar
4.30. Sedangkan dalam memberikan penjelasan untuk soal 2b,
subjek S tidak memberikan penjelasan yang jelas. dalam
gambar 4.30, subjek S; hanya menuliskan 1 penjelasan saja
yang menurutnya sudah mewakili soal 2a dan 2b. Pada petikan
wawancara Sz, dan Ss,,; respon subjek Sz tetap yakin
terhadap pendapatnya untuk penjelasan soal 2b pada gambar
4.30.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 2 subjek
S; dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, akan tetapi
tidak dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S;
dapat membayangkan semua lubang yang ada dalam gambar.
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3. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S; Permasalahan Nomor 3
a. Deskripsi Data

3. Amir memsbungun mesars setingyi 4 kubuas, sepenti
ditunjukkan prnbat &i sagring ini,

a. Berapa kubus stusn yang dibotubkan Anse
untsk soembangun menara tencbut?

b. Apabila seluruh permukaan bagisn Juar menars
dicat oleh Amir dengan wama merah, tontukan
banyaknys kubus satsan, dimana:

(1) 5 sisi kubusayn torkona cat wama mend
(if). 4 sisé kubusmyw terkens cat wama mersh
i), 3 siss kubussys tozkons cat wama merah
{iv). 2 sisi kebusaya torkena et wama merah
(v). | sisi kubuseyn torkena cat wama mersh ol
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Gambar 4.34
Jawaban Subjek S; pada soal nomor 3
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S
pada soal nomor 3, terlihat bahwa hal pertama yang ditulis
subjek S; adalah mengidentifikasi gambar. Subjek S
mengidentifikasi banyaknya kubus satuan yang digunakan
untuk membangun menara seperti pada gambar. Pada soal
nomor 3a, subjek S; menjawab dengan menghitung kubus
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satuan yang ada di gambar. Sehingga subjek S; memberikan
jawaban 3a membutuhkan 20 kubus satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis pada gambar 4.34 di atas,
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek S;
yang kemudian dideskripsikan:

P31 . Setelah melihat soal nomor tiga ini, sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?
S331 . Yang diketahui ada menara setinggi 4 kubus, yang

ditanya kubus yang dibutuhkan sama sisi kubus yang
terkena cat

P332 : Baik, apa yang ada dalam pikiran kamu ketika kamu
melihat gambar ini?

S332 . Menara dari kubus kak

P333 : Menurut kamu sendiri, terdapat bentuk apakah pada
gambar soal nomor tiga ini?

S333 . Kubus-kubus.

P334 . Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun menara seperti pada gambar? Coba jelaskan!

S334 : Emmm... lihat dari susunannya, dihitung dari yang atas
sendiri berapa kubus terus sampai ke bawah

P33s : Bisa jelaskan cara kamu menghitungnya? Sambil nunjuk
gambar ya!

S335 . (menghitung perbaris)

Gambar 4.35

Penjelasan subjek S;

baris satu terdiri dari 1 kubus satuan, baris dua terdiri
dari 3 kubus satuan, baris tiga terdiri dari 6 kubus satuan,
dan baris 4 terdiri dari 10 kubus satuan. Lalu semuanya
dijumlah dan jawabannya 20 kubus satuan.

P33s : Baik, sekarang coba lihat jawaban kamu nomor 3a,
bagaimana cara kamu mengetahui banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membangun menara seperti pada
gambar?
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S33s6 . lya dihitung perbaris tadi kak, kan jadi yang dibutuhkan
itu 20 kubus satuan

P37 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?

S337 . Yakin kak.

Psss . Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal 3! Mana
yang merupakan penjelasan untuk soal 3a? Coba dibaca!

S338 : Kubus satuan untuk membangun menara tersebut adalah
20 kubus

P3zo . Apakah kamu sudah merasa yakin dengan penjelasan
yang kamu berikan?

S339 . lya sudah..

Dari petikan wawancara Ss33, subjek Sz menyebutkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal nomor 3.
Pada soal nomor 3 yang diketahui yaitu menara setinggi 4
kubus yang ditanya adalah banyaknya kubus yang diperlukan
untuk menyusun menara dan kubus yang terkena cat. Subjek S;
menjawab soal 3a dengan menghitung tumpukan kubus satu
persatu. Dijelaskan lebih lanjut pada kutipan wawancara Ss3;s
jika pada baris satu terdiri dari 1 kubus satuan, baris dua terdiri
dari 3 kubus satuan, baris tiga terdiri dari 6 kubus satuan, dan
baris 4 terdiri dari 10 kubus satuan. Sehingga ketika semua
baris dijumlahkan jawabannya 20 kubus satuan.

Pada soal 3a, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.35. Subjek S;
menuliskan penjelasan untuk 3a adalah kubus satuan untuk
membangun menara tersebut adalah 20 kubus. Penjelasan yang
ditulis subjek Sz sebagaimana pada gambar 4.35 sudah
dianggap tepat olehnya, hal ini sesuai dengan petikan
wawancara S; 3 gdan Ss 3.

Pada soal nomor 3b, subjek S; tidak dapat
membayangkan semua kubus yang terkena cat. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek S; pada gambar 4.21. Berikut keterangan
lanjutan subjek Ss:

P33.10 . Sekarang coba lihat nomor 3b, apa yang ada dalam
pikiran kamu ketika dalam soal dijelaskan jika seluruh
bagian permukaan luar menara di cat? menurut kamu
bagian manasajakah yang merupakan permukaan luar
menara yang terkena cat dari gambar?

S33.10 : Bagian yang kelihatan kubusnya saja ini kak

P3311 : Coba tunjuk bagian kubus mana yang menurut kamu

akan terkena cat?
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: Semuanya yang kelihatan jelas ini kak (sambil menunjuk
gambar)

Gambar 4.36
Penjelasan subjek S;
(yang berwarna adalah bagian yang terkena cat)

: Baik, sekarang coba jelaskan bagian-bagian manasajakah
yang Terkena cat 5 sisinya, 4 sisinya, 3 sisinya, 2
sisinya, dan 1 sisinya?

: Kalau yang 5 sisinya itu ada 3, kalau yang 4 sisinya itu
ada 6, trus yang 3 sisinya ada 2, yang 2 sisinya dan yang
1 sisinya tidak ada (sambil menunjuk gambar)

3 sisi terkena

Gambar 4.37
Penjelasan subjek S;
(merah = 5 sisinya terkena, hijau= 4 sisinya terkena, dan
biru beserta yang ditunjuk panah= 3 sisinya terkena)

. Oke, jadi kamu sudah yakin dengan jawaban kamu itu?

: Hmmm, iya kak.......

. Selanjutnya, coba kamu baca penjelasan kamu untuk
soal 3b!

: Menara dicat oleh amir dengan warna merah ada 3 kubus
satuan yang berisi 5 sisi kubusnya, 6 kubus satuan yang
berisi 4 sisi kubusnya, 2 kubus satuan yang berisi 3 sisi
kubusnya.

: Bagaimana dengan penjelasan kamu ini, apakah kamu
sudah yakin!
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S3315 : Emmm, iya itu kak sudah.

Dari petikan wawancara Sz310, Subjek S; menyatakan
jika permukaan bagian luar menara yang terkena cat itu adalah
bagian kubus yang terlihat jelas. Dijelaskan kembali pada
petikan wawancara Ss31; menggunakan gambar bagian-bagian
yang terkena cat. Petikan wawancara Sj31,, menunjukkan jika
subjek S; menghitung kubus satuan yang terlihat saja. Padahal
ketika menjawab nomor 3a tadi subjek S; sudah tepat dalam
membayangkan kubus satuan yang tidak terlihat. Subjek Sj
menjawab soal 3b yaitu kubus yang terkena cat 5 sisinya itu
ada 3, kalau yang terkena 4 sisinya itu ada 6, lalu yang terkena
3 sisinya ada 2, dan yang terkena 2 dan 1 sisinya tidak ada.

Pada soal 3b, subjek S; menuliskan penjelasan seperti
pada gambar 4.35. Subjek S; menuliskan kembali jawabannya
pada nomor 3b, hanya saja pada bagian penjelasan subjek Sj
menggunakan Kkalimat. Subjek S; juga sudah yakin akan
penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut terungkap pada petikan
wawancara S 3 15.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
siswa subjek S; dalam menyelesaikan masalah geometri.
Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 3

No. TEKNIK

Soal Tes Penalaran

. Wawancara
Spasial

Subjek S; mengetahui | Subjek  S3 tidak
jika susunan menara | sepenuhnya  memahami
terdiri dari 20 kubus, | gambar. Subjek S3
3 namun subjek S; | memberikan jawaban yang
tidak dapat | tepat  ketika  ditanya
mengetahui  bagian- | tentang banyaknya kubus
bagian kubus yang | yang menyusun menara.
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terkena cat.
Akibatnya dalam
menyelesaikan  soal

nomor 3, subjek S;
tidak
menyelesaikannya

dengan tepat. Juga
ketika memberikan
penjelasan dari

jawabannya. Jawaban
dan penjelasan dari

Namun, subjek S; tidak
mengetahui betul bagian-
bagian manasajakah yang
terkena cat. Hal ini
terungkap dari  respon
Subjek S; [83.3.5

S3310]. Karena subjek S;
tidak sepenuhnya
memahami gambar, maka
subjek Ss juga tidak dapat
sepenuhnya menjawab dan

subjek S,  dapat | menjelaskan jawabannya
dilihat pada gambar | dengan tepat. terungkap
4.35. dari petikan wawancara
subjek Sz [Sz 38, Sz3.9,
S3.3.14: S3.3.l5]
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 3 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 3,
subjek Sz menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu
mengidentifikasi setiap baris susunan menara. Subjek S;
mengidentifikasi gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan
informasi yang akan dia butuhkan dalam menyelesaikan
masalah nomor 3. Hal yang diidentifikasi dalam gambar adalah
banyaknya kubus yang menyusun menara setiap barisnya.
Subjek Sz dalam mengidentifikasi banyaknya kubus yang
dibutuhkan Amir untuk menyusun menaranya sudah tepat yaitu
seperti terlihat pada gambar 4.34. Subjek S; mengidentifikasi
banyaknya kubus yang dibutuhkan dengan cara menghitungnya
tiap baris. Hal tersebut didukung dengan kutipan wawancara
Ss3.4, S335 Ssz6 dalam kutipan wawancara tersebut, subjek S;
menjelaskan jika untuk menemukan banyaknya kubus yang
dibutuhkan dalam membangun menara adalah menghitung tiap
baris. Pada baris satu terdiri 1 kubus, baris kedua 3 kubus
satuan, baris ketiga 6 kubus satuan, dan baris keempat 10 kubus
satuan.
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Penyelesaian soal 3a diselesaikan dengan cara
menjumlahkan masing-masing kubus dari tiap baris menara.
Karena apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang
dibutuhkan untuk menghitung banyaknya kubus yang
digunakan menara sudah terjawab ketika mengidentifikasi
gambar, maka subjek S; memberikan jawaban yang tepat.
Jawaban subjek S; untuk soal nomor 3a adalah 20 kubus.
Sedangkan dalam menyelesaikan soal 3b, jawaban subjek S;
kurang tepat. Soal 3b diselesaikan dengan menghitung masing-
masing kubus penyusun menara yang terkena cat. Namun, yang
terhitung adalah kubus yang terlihat jelas saja sedangkan kubus
yang tidak terlihat jelas tidak dihitung oleh subjek Ss. Hal ini
dikarenakan subjek Sstidak dapat membayangkan semua kubus
satuan penyusun menara yang terkena cat, maka hal itu juga
mengakibatkan subjek S; tidak tepat dalam menyebutkan
banyaknya kubus yang sisinya terkena cat dan berakibat
jawabannya untuk soal 3b tidak tepat. Diperkuat dengan respon
subjek S; pada wawancara Szz11, Ss3z12 dan Szzis. Dalam
wawancara tersebut dijelaskan darimana subjek S; memperoleh
penyelesaian untuk nomor 3b. Menurutnya kubus yang terkena
cat adalah yang terlihat saja, padahal kubus yang tidak terlihat
juga terkena cat. Dalam menjawab soal nomor 3b subjek Sj
bertolak belakang dengan ketika menjawab soal 3b. Dalam
menjawab soal 3a subjek S; mampu mengidentifikasi seluruh
kubus baik yang terlihat maupun tidak terlihat, sedangkan
dalam menjawab soal 3b subjek S; tidak dapat membayangkan
kubus-kubus yang tidak terlihat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 3a, subjek
S; tidak memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.30. Subjek S; hanya menuliskan
kembali dengan kalimat apa yang dijawabanya pada nomor 3a.
Karena dalam soal 3a subjek S; memberikan jawaban yang
tepat, maka penjelasannyapun seharusnya juga mengikuti
jawabannya yang tepat. Namun, subjek S; tidak memberikan
penjelasannya secara jelas terkait jawabannya. Pada petikan
wawancara Sz 3¢ dan S; 39 respon subjek S;tetap yakin terhadap
penjelasan yang dituliskannya pada gambar 4.30. Sedangkan
dalam memberikan penjelasan untuk soal 3b, subjek S;
menjelaskan bagaimana caranya dalam menyelesaikan soal 3b.
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Penjelasan tersebut kurang tepat, karena memang subjek Sj
tidak memahami masing-masing sisi kubus yang terkena cat,
maka penjelasannya untuk sisi kubus yang terkena cat pada
gambarpun tidak tepat yang berakibat juga pada jawabannya
yang kurang tepat. Pada petikan wawancara Ss314 dan Sz3is
respon subjek S; tetap yakin terhadap penjelasan yang
dituliskannya untuk soal 3b pada gambar 4.30.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 3 subjek
S; tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S; dapat
membayangkan semua kubus yang menyusun menara baik
kubus yang terlihat ataupun tidak. Namun ketika ditanya terkait
sisi menara yang terkena cat, subjek Sz hanya menjawab kubus
yang terlihat saja. Sedangkan kubus yang tidak terlihat tidak
dihitung.

Berdasarkan analisis dari setiap soal tersebut, subjek S; lemah

dalam mengkonversi gambar (icon) dua dimensi menjadi objek tiga
dimensi. Subjek S; memahami semua gambar pada soal secara baik.
Namun, dalam hal memberikan penjelasan, subjek S; tidak dapat
memberikan penjelasan dari jawabannya secara tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S; termasuk kedalam siswa yang memiliki
kemampuan penalaran spasial sedang (fuzzy). Berikut tabel kesimpulan
untuk kemampuan penalaran spasial subjek S;:

Tabel 4.12

Kesimpulan Kemampuan Penalaran Spasial Subjek S;

Nomor Soal Tingkat Kemampuan Penalaran Spasial
1 Tingkat Sedang (fuzzy)
2 Tingkat Sedang (fuzzy)
3 Tingkat Rendah (plane)
Simpulan Akhir Tingkat Sedang (fuzzy)
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D. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan penalaran spasial siswa
dengan tipe kepribadian Neuroticism (S;) dalam menyelesaikan
masalah geometri
1. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran

Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 1
a. Deskripsi Data
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Gambar 4.38
Jawaban Subjek S, pada soal nomor 1
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,
pada soal nomor satu, terlihat bahwa subjek S, mengidentifikasi
panjang, lebar, dan tinggi dari gambar. Subjek S, menentukan
panjang, lebar, dan tinggi dengan cara menghitung satuan
kubus yang terdapat pada balok kemudian menuliskannya pada
gambar. Panjang, lebar, dan tinggi balok menurut subjek S,
secara berturut-turut adalah 6 satuan kubus, 5 satuan kubus, dan
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4 satuan kubus. Subjek S, juga mengidentifikasi banyaknya
satuan kubus yang ada pada balok yaitu sebanyak 22 seperti
dituliskan pada gambar 4.38. Pada soal nomor 1a, subjek S,
menjawab dengan menentukan volume balok terlebih dahulu
yaitu 120 satuan volume, kemudian subjek S,
mengurangkannya dengan jumlah kubus satuan yang sudah ada
di dalam balok. Terlihat pada gambar 4.38 jika jawaban subjek
S, adalah 98 satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S, yang kemudian
dideskripsikan:

Pag1 : Setelah melihat soal nomor satu, coba kamu sebutkan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?
Ss11 . Yang ditanya banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan

untuk memenuhi balok sama luas permukaannya. Yang
diketahui panjang balok 6, lebar balok 5, tingginya 4,
dan kubus yang sudah ada di dalam balok ada 22 kubus.
Py1s . Dari mana kamu tahu kalau panjang balok 6, lebar balok
5, dan tinggi balok 4? Ini di gambarnya kamu nulisnya
panjang 5 balok, tinggi 6 balok, lebarnya 4 balok?

Sa12 : mmm, itu nulisnya yang nggak pas kak, maunya ya
panjang balok 6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4

Pi1s : Coba kamu tunjukkan pada gambar yang mana panjang,
lebar, dan tinggi balok.

Sy13 : (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.39
Penjelasan subjek S,
(warna merah menunjukkan panjang balok, warna
kuning menunjukkan lebar balok, dan warna biru
menunjukkan tinggi balok)
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Sa14
Pa1s

Saas
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S3.1.6
P3.1.7
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Ss419
P4.l.10

84.1.10
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. Apakah kamu sudah yakin dengan yang kamu tunjuk

kalau baloknya berukuran panjang 6, lebar 5, dan tinggi
4?

: Yakin kak.
. Baik, sekarang coba kamu jelaskan apa yang ada dalam

pikiran kamu, ketika kamu melihat gambar pada soal ini?

. Kotak atau balok isinya kubus kecil
: Jadi menurut kamu, berbentuk apakah gambar pada soal

nomor satu ini?

: Emmmmmm. Balok kak
. Baik, bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan

yang memenuhi kotak seperti pada gambar?

. Bisa, ada 22 kak
: Coba kamu hitung sekarang darimana kamu

mendapatkan 22, sambil ditunjuk gambarnya ya!

. (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.40

Penjelasan subjek S,
(tanda panah menunjukkan jumlah satuan kubus yang
terhitung menurut subjek Sj)

: Kamu sudah yakin kalau jawaban kamu 22 satuan

kubus?

. Sudah kak.
. Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang

memenuhi balok seperti pada gambar?

. lyaa kak.
: Coba jelaskan cara kamu membayangkan semua kubus

satuan yang memenuhi balok pada gambar?

: Tinggal dihitung aja susunannya biar pas satu kotak

penuh

: Oke, lalu bagaimana cara kamu mengetahui banyak

kubus satuan yang masih dibutuhkan untuk memenuhi
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balok pada gambar? Kalau jawaban kamu disini 98, itu
darimana?

Ss112 : Dengan dihitung volume baloknya yaitu 120. Lalu
dikurangkan dengan yang ada dalam balok yaitu 22. Jadi
jawabannya 98.

Pa113 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu pada
soal nomor laini?

Ss113 : lyaa kak.

Pa114 : Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal nomor
2a? Apakah kamu sudah yakin akan penjelasan itu?

Ss114 : Yakin kak

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S;i;
terungkap bahwa subjek S, menyebutkan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu berapa banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk memenuhi balok pada gambar dan berapa luas
permukaan baloknya. Dalam kutipan tersebut subjek S, juga
menyebutkan apa yang diketahui dari soal yaitu panjang balok
6, lebar balok 5, tinggi balok 4, dan kubus yang ada dalam
balok yaitu ada 22 kubus. Untuk menjawab apa yang
ditanyakan, maka subjek S, mengidentifikasi gambar, hal ini
terungkap pada petikan S3;4 subjek S, menjelaskan darimana
panjang balok 6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4. Subjek S,
juga menjelaskan bahwa ada 22 kubus di dalam balok. Hal ini
terungkap melalui petikan wawancara S,;ig. Dari petikan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek S, mengungkapkan
jika 22 kubus diperoleh dari menghitung kubus yang ada di
dalam balok sesuai susunannya.

Untuk menyelesaikan soal nomor 1a, maka subjek S,
menggunakan rumus volume balok yaitu dengan panjang balok
6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4 yang dikurangkan dengan
banyaknya kubus yang terdapat di dalam balok. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara S4.1». Subjek S; menjawab
jika pada soal la membutuhkan satuan kubus sebanyak 98
satuan kubus agar balok pada gambar terisi penuh.

Pada soal 1la, subjek S, menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.38. Subjek S, juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap
pada petikan wawancara Sjz;i14. Subjek S, menjelaskan jika
untuk menemukan satuan kubus yang dibutuhkan, maka subjek
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S, mengurangkan volume balok dengan jumlah kubus kecil-
kecil yang ada di dalam balok.

Dalam menjawab soal 1b, subjek S, menggunakan
rumus luas permukaan balok. Seperti terlihat pada gambar 4.38,
subjek S, menggunakan panjang balok 6, lebar balok 4, dan
tinggi dari balok 5 untuk membantu menjawab soal 1b. Berikut
keterangan lanjutan subjek S,:

Ps11s : Apa yang kamu ketahui dari luas permukaan pada
gambar?

Si11s . Luas semua sisi balok

Ps11s : Menurut kamu, bagian mana sajakah dari gambar yang
merupakan permukaan balok? Coba sambil ditunjuk
jawabnya!

Sa116 : Seluruh yang menyelimuti balok

Hgﬂ_zﬂ (]
Gambar 4.41

Penjelasan subjek S,
(bagian yang berwarna merupakan bagian yang ditunjuk)

Pa117 : Baik, lalu apa yang kamu ketahui dari luas permukaan
pada gambar?

Sa117 . Luas dari semua tiap sisi baloknya

Ps118 : Bagaimana cara kamu menemukan berapakah luas
permukaan balok pada gambar?

Sa11s : Rumus luas permukaan balok.

Pa119 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu nomor
1b?

Sa119 > Yakin.

P4120 . Coba tunjukkan penjelasan kamu untuk soal 1b!

Sa1.20 : Nggak ada kak, kan cuma ngehitung luas permukaannya
saja, tinggal pakek rumus

Ps121 : Jadi kamu nggak perlu nulis untuk penjelasan 1b?

33.1.21 . Iya kak.

Berdasarkan petikan wawancara Sgp1s, Subjek S,
mengetahui apa yang dimaksud dengan luas permukaan pada
balok. Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S; 116 dan
S4117 terkait luas permukaan balok pada gambar. Menurut
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subjek S, luas permukaan balok adalah luas yang menyelimuti
balok. Untuk menyelesaikan soal nomor 1b, subjek S,
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Terlihat pada gambar 4.38 bahwa jawaban subjek S, pada
nomor 1b yaitu 148 satuan luas.

Pada soal 1b, subjek S, menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.38. Subjek S, juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sjp.1. Subjek S,
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 1b adalah dengan
menghitung luas permukaanya.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.13
Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 1
No. TEKNIK

=) Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek S, dapat | Subjek S, memahami
mengimajinasikan kubus | gambar. Subjek S, dapat
satuan yang ada dalam | mengimajinasikan kubus
balok  secara  tepat. | satuan yang ada dalam
Subjek S, juga dapat | balok secara  tepat.
megidentifikasi panjang, | Subjek S4 dapat
1 lebar, dan tinggi balok | menghitung  panjang,
dengan benar. Sehingga | lebar, dan tinggi balok
dalam  menyelesaikan | dengan tepat. Hal ini
soal nomor 1, subjek S, | diketahui melalui respon
dapat menyelesaikannya | subjek S, dalam petikan
dengan tepat. Namun, | wawancara [S;12, Sa13,
ketika dimintai | S,1g]. Namun, ketika
penjelasan dari | dilakukan wawancara,




131

jawabannya, subjek S, | subjek S, tidak dapat
tidak dapat menjelaskan | memberikan penjelasan
secara tepat. Jawaban | secara tepat terkait
dan penjelasan  dari | jawabannya untuk soal
subjek S, dapat dilihat | nomor 1. Hal ini
pada gambar 4.38. terungkap melalui
petikan wawancara
subjek Sy [Sa114: Sa120,

Sa121]
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 1 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 1,
subjek S; menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume balok dan luas permukaan balok. Subjek
S, mengidentifikasi gambar balok terlebih dahulu untuk
mendapatkan informasi yang akan dia butuhkan dalam
menyelesaikan masalah nomor 1. Hal yang diidentifikasi dalam
gambar adalah panjang balok, lebar balok, tinggi balok, juga
banyaknya kubus yang ada di dalam balok. Subjek S, dalam
mengidentifikasi panjang balok, lebar balok, dan tinggi balok
sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar 4.38. Subjek S,
mengidentifikasi panjang balok adalah 6 kubus, lebar balok
adalah 5 kubus, dan tinggi balok adalah 4 kubus. Hal tersebut
didukung dengan kutipan wawancara Ss;, dan S,z dalam
kutipan wawancara tersebut, subjek S, menjelaskan jika untuk
menemukan panjang, lebar, dan tinggi adalah dengan
menghitung pada gambarnya.

Selain mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi,
sebelum mengerjakan soal subjek S, terlebih dahulu juga
mengidentifikasi banyaknya kubus yang ada dalam balok.
Subjek Sy menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.38 jika banyaknya kubus dalam balok adalah 22
kubus. Pada kutipan wawancara S;i7, subjek S,
mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya kubus
dalam balok adalah 22 kubus. Menurutnya 22 kubus didapat
dari menghitung kubus yang kelihatan jelas juga yang tertutupi
kubus lain di dalam balok. Jawabannya tersebut diperjelas pada



132

wawancara S;i1g, dalam wawancara tersebut  subjek S,
menghitung darimana dia mendapatkan 22 kubus sambil
menunjuk pada bagian-bagian kubusnya. Setelah ditanya
berulangkali jawaban dari subjek S, tetap sama yaitu 22 kubus
yang ada di dalam balok. Jawaban tersebut sudah tepat, subjek
S, memahami susunan kubus yang ada di dalam gambar secara
baik. Subjek S, menghitung kubus yang terlihat dan juga kubus
yang tidak terlihat namun sebenarnya ada di dalam balok.

Penyelesaian soal 1a diselesaikan dengan cara
mengurangkan volume balok dengan banyaknya kubus yang
ada dalam balok. VVolume balok diperoleh 120 dari mengalikan
pXIlXxt=6x5x4=120. Karena banyaknya kubus yang
terhitung oleh subjek S, sudah tepat yaitu sebanyak 22, maka
jawaban yang diberikan untuk soal la juga sudah tepat.
Jawaban subjek S, untuk soal la adalah 98 kubus satuan yang
diperlukan lagi dalam memenuhi balok. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 1b, jawaban subjek S, sudah tepat yaitu
148. Soal 1b diselesaikan dengan menggunakan rumus luas
permukaan balok yaitu 2(pl + It + pt). Karena subjek S,
sudah tepat dalam menyebutkan panjang, lebar, dan tinggi
balok maka jawabannya untuk soal 1b juga sudah tepat. Hal ini
dikarenakan untuk menjawab luas permukaan hanya tinggal
menghitung saja dari rumus yang sudah ada. Soal 1b tidak
memerlukan subjek S, untuk membayangkan apa yang tidak
terlihat dalam balok. Unsur untuk mengerjakan soal 1b sudah
terlihat jelas pada gambar yaitu panjang 6 kubus, lebar 4 kubus,
dan tinggi 5 kubus.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal la, subjek
S, memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.38. Subjek S, menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor la. Karena dalam soal la
subjek S, memberikan jawaban yang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya walaupun sudah
ditanyakan berulangkali. Pada petikan wawancara S .14 respon
subjek S, tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
pada gambar 4.38. Sedangkan untuk soal 1b, subjek S, tidak
memberikan penjelasan, karena menurutnya penjelasan tersebut
tidak diperlukan. Subjek S, juga menjelaskan dalam petikan
wawancara S, jika penjelasan tidak perlu dituliskan karena
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soal 1b hanya tinggal menghitung menggunakan rumus luas
permukaan balok. Pada petikan wawancara S;;,; respon
subjek S, tetap yakin terhadap penjelasannya untuk soal 1b
pada gambar 4.38.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 1 subjek
S, dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, namun
tidak dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S,
dapat menghitung panjang, lebar, tinggi balok juga banyak
kubus yang ada dalam balok dengan tepat.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 2

a.

Deskripsi Data
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Gambar 4.42
Jawaban subjek S, pada soal nomor 2

Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,

pada soal nomor 2, terlihat bahwa subjek S, mengidentifi

kasi

gambar terlebih dahulu. Subjek S, menggunakan rumus volume
kubus dengan sisi 3 satuan untuk menyelesaikan soal nomor 2a.
Volume kubus dengan sisi 3 satuan kemudian dikalikan dengan
7 yaitu sebanyak kubus besar yang berada di gambar. Subjek S,
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memberikan jawaban untuk soal nomor 2a yaitu volume
gambar adalah 189 seperti terlihat pada gambar 4.42.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek S, yang kemudian
dideskripsikan:

Paoy : Coba kamu lihat untuk soal nomor dua! Sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya?
Sao1 . Yang diketahui gambar yang terdiri dari 7 kubus besar.

Kalau yang ditanya volume gambar dan banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membuat seperti gambar.

P22 : Baik, sekarang menurut kamu terdapat bentuk apakah
pada soal nomor 2 ini?

Sa22 . Kubus 3 sisi

Psss . Lalu ketika kamu melihat gambar, apa yang ada dalam
pikiran kamu?

Si23 : Ada 7 kubus besar dengan lubang.

Pasa . Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun gambar?

Saoa . lya, saya lihatnya dari setiap kubus besar kan memiliki
susunan ukuran sama, jadi lihat satu kubus besar, lainnya
sama

Psos . Menurut kamu tadi kan ada 7 kubus besar, itu kamu bisa

jelaskan dari mana? Kubus besar yang kamu maksud
yang bagaimana?

Sios . lya dilihat aja digambar kak, kubus besar itu yang punya
sisi 3 kubus kecil.
P2 : Coba dihitung yang merupakan kubus besar! Sambil

ditunjuk yaa gambarnya!
Si26 . (menghitung)
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Gambar 4.43
Penjelasan subjek S,

: Kamu sudah yakin kalau dalam gambar tersebut ada 7

kubus besar?

: Yakin kak
: Bagaimana kamu bisa menentukan volume dari gambar?
. Hitung satu volume kubus besar yang punya sisi 3 satuan

dulu, kan semuanya sama kak jadi ya volume satu kubus
tadi dikali banyaknya kubus besar.

: Sudah yakin sama jawaban kamu?
. lya, 189 kak
: Sekarang coba kamu tunjukkan penjelasan kamu untuk

soal 2a? Coba baca!

: Untuk mencari volume kubus memakai rumus S°, sisi

kubus ada 3 jadi 3 x3x 3 =27, untuk mengetahui
hasilnya hitung semua balok dan jumlah balok ada 7,
jadi 27 x 7 = 189

: Sudah yakinkah sama penjelasan yang kamu baca dan

kamu tulis ini?

. lyaa kak.
Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan S;,;

terungkap bahwa subjek S, menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu gambar yang terdiri dari 7 kubus besar. Dalam
kutipan tersebut subjek S, juga menjelaskan apa yang ditanya
dari soal yaitu volume gambar dan banyak kubus satuan yang
dibutuhkan untuk membuat seperti gambar. Untuk menjawab
apa yang ditanyakan, maka subjek S, mengidentifikasi gambar,
hal ini terlihat pada gambar 4.42 dan juga terungkap pada
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petikan wawancara S4,6. Subjek S, menjelaskan bagian-bagian
mana sajakah yang termasuk kedalam 7 kubus besar dengan sisi
3 satuan.

Untuk menyelesaikan soal nomor 2a, maka subjek S,
menggunakan konsep rumus volume kubus yang dikalikan
dengan 7 yaitu sebanyak kubus besar dengan sisi 3 satuan
kubbus. Hal tersebut terungkap pada petikan wawancara Sy .
Jawaban subjek S, untuk soal nomor 2a yaitu 189 seperti
terlihat pada gambar 4.42.

Pada gambar 4.42 subjek S, terlihat menuliskan
penjelasan akan jawabannya yaitu untuk mencari volume kubus
memakai rumus S° , sisi kubus ada 3 maka untuk mengetahui
hasilnya hitung semua balok dan jumlah balok ada 7, sehingga
hasilnya 189. Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara
Sa210 dan S,,11. Subjek S, juga sudah yakin jika dia memang
tidak menuliskan penjelasan untuk nomor 2a.

Dalam menjawab soal 2b, subjek S; megurangkan
volume dari gambar dengan banyaknya kubus satuan yang
diambil untuk lubang. Seperti terlihat pada gambar 4.42, subjek
S, sudah mengetahui jika terdapat lubang pada gambar. Berikut
keterangan lanjutan subjek S,

Pas1o : Kamu kan sudah tahu kalau pada gambar itu ada lubang
tembus, coba kamu jelaskan bagaimana kamu
membayangkan lubang-lubang yang ada di gambar?

Sa212 : Saya lihat aja kubus besar yang bagian tengah-
tengahnya. Setiap kubus besar kan tengahnya ada lubang
tembus

Ps213 : Bisakah kamu tunjukkan bagian-bagian mana pada

gambar yang merupakan lubang dan jelaskan sesuai
dengan apa yang kamu jawab tadi!
Sa13 . (menunjukkan gambar)
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Gambar 4.44
Penjelasan subjek S,
(bagian panah menunjukkan jika itu adalah lubang-
lubang pada gambar dimana lubang-lubang tersebut
tembus)

. Lalu bagaimana dengan kubus besar yang ada di tengah?

Bisakah kamu menjelaskannya dengan gambar?

: Kalau dari kiri ke kanan diambil 3 satuan kubus, dari atas

ke bawah juga 3 satuan kubus (sambil menunjukkan
gambar)

— 3

3

Gambar 4.45
Penjelasan subjek S,
(yang warna hijau adalah lubang yang tembus)

: Jadi menurut kamu ada berapa kubus satuan yang

diambil untuk lubang?

. Ada 24 kubus satuan
. 24 kubus satuan darimana? Jelaskan!
. (3 satuan kubus untuk lubang x 6 kubus besar) + (6

satuan kubus untuk lubang pada kubus besar di tengah).

: Kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
: Emmm. yakin kakk
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Pso1s . Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membangun model seperti
pada gambar?

Sio18 > Volume yang ada d nomor 2a tadi dikurangi sama
banyak kubus yang digunakan untuk lubang yaitu 24.

P4s19 : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu ini?

S4219 : Yakin kak.

P42 20 : Jadi untuk soal nomor 2b bagaimana penjelasannya?
Coba baca!

S4220 : Ditanya banyak seluruh kubus satuan, caranya carilah

lubang tembus balok masing-masing balok berlubang 3
kecuali balok yang berada di tengah. Balok yang berada
di tengah berlubang atas dan samping. Jadi atas 3
samping 3, 3+3=6. Hitung semua lubang tembus kecuali
yang berada di tengah. Jadi setiap balok berlubang 3, 3 x
6 = 18. 18+6 = 24. 6 lubang dari balok tengah.

Pion : Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan yang kamu
tuliskan?
84,2,21 : Sudah kak.

Berdasarkan petikan wawancara Sg,15, Subjek S,
memahami jika pada gambar terdapat lubang yang tembus.
Dijelaskan kembali pada petikan wawancara S;,13 dan Ss..14
terkait lubang pada gambar. Menurut subjek S, pada petikan
wawancara S, 13, masing-masing kubus besar kecuali tengah
memiliki lubang 3 satuan kubus. Selanjutnya, pada petikan
wawancara S;;14, Subjek S, menjelaskan lubang yang ada pada
kubus besar bagian tengah. Menurutnya kubus satuan yang
diambil untuk lubang pada kubus besar bagian tengah adalah
sebanyak 6 yaitu 3 dari atas ke bawah dan 3 dari samping
kanan ke kiri. Subjek S, menjawab jika jumlah semua kubus
satuan yang diambil untuk lubang adalah 24 kubus satuan
seperti terlihat pada gambar 4.42.

Pada soal 2b, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.42. Subjek S, juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Sg1.0 dan S;121. Subjek Sy
menjelaskan jika soal nomor 2 terdiri dari 7 kubus tetapi salah
satu kubus itu mempunyai 6 lubang sehingga jumlahnya
berkurang dan 6 kubus mempunyai 3 lubang.
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Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan

subjek S, dalam

menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.14

Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 2

No.
Soal

TEKNIK

Tes Penalaran Spasial

Wawancara

Subjek Ss tidak
sepenuhnya dapat
membayangkan lubang
yang ada dalam gambar.
Subjek S, kurang tepat
ketika menyebutkan jika
semua lubang dalam setiap
kubus besar dengan sisi
tiga satuan kecuali bagian
tengah sama yaitu
sebanyak  tiga  kubus
satuan. Subjek S, juga
kurang tepat dalam
menyelesaikan masalah
nomor 2. Begitupun ketika
memberikan  penjelasan,
karena jawabannya kurang
tepat maka ketika
memberikan penjelasan
dari jawabannya subjek S,
tidak memberikan
penjelasan yang tepat.
Jawaban dan penjelasan
dari subjek S, dapat dilihat
pada gambar 4.42.

Subjek S, tidak
memahami  gambar.
Subjek S, tidak
memahami  lubang-
lubang vyang ada
dalam gambar
terutama bagian
tengah dari kubus
besar. Hal ini
terungkap pada
respon  subjek S,
[54.2.13, S4214, S4.2.15,
Si216]. Begitu juga
ketika ditanya lebih
lanjut tentang
penjelasannya, subjek
S, tidak memberikan
yang tepat. Hal ini
terungkap melalui
petikan  wawancara
[54.2.10, S42110 Sa2.20,

S4.2.21]
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Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa
perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan soal nomor 2 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 2,
subjek S, menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
menggunakan volume kubus. Subjek S, mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yang
akan dia butuhkan dalam menyelesaikan masalah nomor 2. Hal
yang diidentifikasi dalam gambar adalah banyaknya kubus dan
lubang tembus pada bangun. Subjek S, dalam mengidentifikasi
banyaknya kubus sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar
4.42. Subjek S, mengidentifikasi banyaknya kubus besar dalam
bangun adalah 7 kubus besar. Hal tersebut didukung dengan
kutipan wawancara S;,3 Ss24 Sazs dan Sz, dalam Kkutipan
wawancara tersebut, subjek S, menjelaskan jika untuk
menemukan banyaknya kubus besar adalah dengan menghitung
kubus yang memiliki sisi 3 satuan pada gambar.

Selain mengidentifikasi kubus besar dengan sisi 3
satuan, sebelum mengerjakan soal subjek S, terlebih dahulu
juga mengidentifikasi lubang yang ada dalam gambar. Subjek
S, menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.42 jika banyaknya lubang pada gambar adalah 24
kubus. Hal tersebut diperkuat pada kutipan wawancara S.13,
subjek S, mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya
kubus satuan yang diambil untuk lubang yaitu dengan
menghitung lubang pada satu kubus besar kemudian
menyamakannya dengan 6 kubus lainnya karena memiliki
kesamaan bentuk. Sedangkan untuk lubang pada kubus besar
bagian tengah, subjek S, menjelaskan jika lubang bagian
tengah adalah 6 kubus satuan. Pada petikan wawancara S;;.14,
menurut subjek S, menjelaskan jika lubang pada kubus besar
bagian tengah adalah 6 kubus diperoleh dari 3 kubus diambil
dari atas ke bawah dan Kkiri ke kanan. Sehingga banyaknya
seluruh lubang dalam gambar adalah 24 kubus satuan yang
diperoleh dari menjumlahkan seluruh lubang dari masing-
masing kubus besar. Jawabannya tersebut diperjelas pada
wawancara Ss2.15, Sa216 dan S, 17, dalam wawancara tersebut
subjek S, menjelaskan darimana dia mendapatkan jawaban 24
kubus satuan yang diambil untuk lubang pada gambar. Setelah
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ditanya berulangkali jawaban dari subjek S, tetap sama yaitu 24
kubus satuan yang diambil untuk lubang. Jawaban tersebut
kurang tepat, subjek S, memahami susunan kubus dan susunan
lubang yang ada di dalam gambar bagian samping secara baik,
namun untuk susunan lubang yang ada di kubus besar bagian
tengah subjek S,. Subjek S, tidak menyadari jika lubang yang
diambil pada kubus besar di tengah adalah 7 kubus satuan,
bukan 6 kubus satuan.

Penyelesaian soal 2a diselesaikan dengan cara
mengalikan volume 1 kubus besar yang memiliki sisi 3 satuan
kubus dengan 7 kubus besar yang menyusun gambar. Karena
apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang dibutuhkan
untuk menghitung volume nomor 2a sudah terlihat, maka
subjek S; memberikan jawaban yang tepat. Jawaban subjek S,
untuk soal nomor 2a adalah 189 kubus. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 2b, jawaban subjek S, kurang tepat yaitu
165. Soal 2b diselesaikan dengan mengurangkan volume
gambar dengan kubus satuan yang diambil untuk lubang. Hal
ini dikarenakan subjek S, tidak dapat membayangkan semua
lubang dengan baik, maka hal itu juga mengakibatkan subjek S,
tidak tepat dalam menyebutkan banyaknya kubus yang diambil
untuk lubang dan berakibat jawabannya untuk soal 2b juga
tidak tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 2a, subjek
S, tidak memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.42. Subjek S, menjelaskan
bagaimana caranya menyelesaikan permasalahan nomor 2a.
Karena dalam soal 2a subjek S, memberikan jawaban yang
tepat, maka penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya.
Pada petikan wawancara S, 10 dan S4,.11 respon subjek S, tetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar
4.42. Sedangkan dalam memberikan penjelasan untuk soal 2b,
subjek S, tidak memberikan penjelasan yang tepat. Dalam
gambar 4.42, subjek S, menuliskan penjelasan sesuai dengan
jawabannya. Karena jawaban yang diberikan untuk soal 2b
tidak tepat, maka penjelasan untuk soal 2b juga tidak tepat.
Pada petikan wawancara S;,50 dan S4, .1 respon subjek S, tetap
yakin terhadap pendapatnya untuk penjelasan soal 2b pada
gambar 4.42.
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Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 2 subjek
S, tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, dan
juga tidak dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek
S, tidak dapat membayangkan semua lubang yang ada dalam
gambar.
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4. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S, Permasalahan Nomor 3
a. Deskripsi Data

3. Amis metobanyun menara setinggi 4 kubus, seperti
ditanjukkan gambaer di saeping ins.

o Berapa kubus satum yang dibutuhkan Amir
untuk Sangun meoars terscbut?

b. Apabila scluruh permukasa bigias Juar eoenan
dicat oleh Amir dengsn warna morab, tentskan
banyaknya kubus satean, dimana:

(i), 5 sisd kubusnya terkens cat wama merah

(ii). 4 sisi kubusnyn terkena cat wema

(i41). 3 sisd kubusoyn terkena cat wama merah &

{iv). 2 sisi kubusnyn terkena cat warma merah &

(v). | sisi kubusnya terkena cat warma merah |
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Gambar 4.46

Jawaban Subjek S, pada soal nomor 3
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek S,
pada soal nomor 3, terlihat bahwa hal pertama yang ditulis
subjek S, adalah mengidentifikasi gambar. Subjek S,
mengidentifikasi banyaknya kubus satuan yang digunakan
untuk membangun menara seperti pada gambar. Pada soal
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nomor 3a, subjek S; menjawab dengan menggunakan rumus
volume p x [ x t kemudian dikurangkan dengan 10. Sehingga
subjek S, memberikan jawaban 3a membutuhkan 38 kubus
satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis pada gambar 4.46 di atas,
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek S,
yang kemudian dideskripsikan:

Ps31 : Setelah melihat soal nomor tiga ini, coba sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?
Saz1 : Yang diketahui panjang menara 4, lebar menara 3, dan

tinggi menara 4. Yang ditanya banyak kubus yang
diperlukan sama kubus yang sisinya terkena cat

Ps32 . Baik, bisakah kamu menjelaskan darimana kamu
mendapatkan panjang menara 4, lebar menara 3, dan
tinggi menara 4? Coba tunjukkan pada gambar ya!

Si32 . lya kak,

Gambar 4.47

Penjelasan subjek S,
(kuning=panjang, merah = lebar, biru = tinggi)

Ps33 : Baik, apa yang ada dalam pikiran kamu ketika kamu
melihat gambar ini?

Si33 . kubus-kubus kak

P34 : Menurut kamu sendiri, terdapat bentuk apakah pada
gambar soal nomor tiga ini?

Saza : Ada kubusnya

Psss : Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun menara seperti pada gambar? Coba jelaskan!

S43s : Emmm... bisa, ada 10 kak, caranya dihitung aja kubus
yang kelihatan itu.

Psas : Bisa jelaskan cara kamu menghitungnya? Sambil nunjuk
gambar ya!

Saze . (menghitung perbaris)
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Gambar 4.48
Penjelasan subjek S,
(yang berwarna itu yang terhitung)

. Baik, sekarang coba lihat jawaban kamu nomor 3a,

bagaimana cara kamu mengetahui banyak kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membangun menara seperti pada
gambar?

. Pakek volume balok kak, tadi kan sudah diketahui kalau

panjang 4, lebar 3, dan tinggi 4. Jadi dikali semua
jawabannya 48. Lalu dikurangkan dengan 10 yang
kelihatan

: Kenapa kamu menggunakan volume balok terus kenapa

dikurangkan dengan 10?

: Volume itu adalah banyaknya kubus yang menyusun,

trus kalau 10 itu kan yang kelihatan ini nggak dihitung
lagi soalnya sudah ada. Yang nggak ada di gambar yang
dihitung

: Emm gitu, Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban

kamu?

: Yakin kak.
: Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal 3a!

Coba dibaca!

: Cara menemukan satuan kubus dengan cara p X I Xt

=4x 3 X 4 = 48. Jumlahkan dengan seluruh kubus-
kubus kecil, seluruh kubus kecil ada 10. 48-10= 38

. Apakah kamu sudah merasa yakin dengan penjelasan

yang kamu berikan?

s lya
Dari petikan wawancara S,;3:, subjek S, menyebutkan

apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal nomor 3.
Pada soal nomor 3 yang diketahui yaitu panjang menara 4,
lebar menara 3, dan tinggi menara 4. kemudian yang ditanya
adalah banyaknya kubus yang diperlukan untuk menyusun
menara dan kubus yang sisinya terkena cat. Subjek S,
menjawab soal 3a dengan menggunakan konsep volume balok,
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hal ini dapat terlihat jelas pada gambar 4.46 dan petikan
wawancara S;37. Subjek S; menjelaskan jika untuk mencari
berapa yang dibutuhkan sama saja dengan menghitung volume
balok dikurangkan dengan kubus satuan yang terlihat yaitu
sebanyak 10 kubus satuan. Subjek S, kemudian mengalikan
panjang dengan lebar dengan tinggi dan dikurangkan dengan 10
sehingga untuk nomor 3a jawaban subjek S, yaitu 38.

Pada soal 3a, subjek S; menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.46. Subjek S,
menjelaskan jika cara cara menemukan satuan kubus dengan
cara pxXIlxt =4x 3 x4 =48. Jumlahkan dengan seluruh
kubus-kubus kecil, seluruh kubus kecil ada 10, sehingga
hasilnya adalah 38. Subjek S, sudah yakin akan penjelasannya
sebagaimana pada gambar 4.46 dan sesuai dengan petikan
wawancara S;311.

Pada soal nomor 3b, subjek S, dapat membayangkan
semua kubus yang terkena cat. Hal ini terlihat dari jawaban
subjek S, pada gambar 4.46. Berikut keterangan lanjutan subjek

Sy

Paz1o . Sekarang coba lihat nomor 3b, apa yang ada dalam
pikiran kamu ketika dalam soal dijelaskan jika seluruh
bagian permukaan luar menara di cat? menurut kamu
bagian manasajakah yang merupakan permukaan luar
menara yang terkena cat dari gambar?

Saz12 : Bagian yang sisinya kelihatan dari luar kak

Ps313 : Coba tunjuk bagian kubus mana yang menurut kamu
akan terkena cat?

S43.13 : Semuanya yang kelihatan terkena kak (sambil menunjuk
gambar)

Gambar 4.49
Penjelasan subjek S,
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(yang berwarna adalah bagian yang terkena cat, termasuk
bagian bawah)

. Baik, sekarang coba jelaskan bagian-bagian manasajakah

yang Terkena cat 5 sisinya, 4 sisinya, 3 sisinya, 2
sisinya, dan 1 sisinya?

: Yang terkena 5 sisinya itu ada 3, kalau yang 4 sisinya itu

ada 6, trus yang 3 sisinya ada 2, yang 2 sisinya ada 6,

Gambar 4.50
Penjelasan subjek S,
(cara membaca keterangan gambar adalah dari baris
paling atas hingga baris paling bawah pada tiap-tiap
susunan menara)

. Oke, jadi kamu sudah yakin dengan jawaban kamu itu?
. Sudah kak
. Selanjutnya, coba bacakan untuk penjelasan kamu nomor

3b! Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan
tersebut?

: Yakin kak, cari dulu sisi kubus yang dicat dengan cara

hitung semua sisi-sisi kubus tersebut, kecuali sisi kubus
yang tertutup kubus, jika sudah dicari, maka jawabannya
sudah ditemukan.

Dari petikan wawancara S;31,, Subjek S; menyatakan

jika permukaan bagian luar menara yang terkena cat itu yang
sisinya terlihat dari luar. Petikan wawancara S;z313 dan Sgz.14,
menunjukkan jika subjek S, menghitung kubus satuan yang
terlihat dan juga yang tidak terlihat. Subjek S, menjawab soal
3b yaitu kubus yang terkena cat 5 sisinya itu ada 3, kalau yang
terkena 4 sisinya itu ada 6, lalu yang terkena 3 sisinya ada 2
yang tengah, dan yang terkena 2 sisinya ada 5, terakhir yang
terkena 1 sisinya ada 3.
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Pada soal 3b, subjek S, menjelaskan jika untuk
menyelesaikan soal nomor 3b adalah mencari dulu sisi kubus
yang dicat dengan cara hitung semua sisi-sisi kubus tersebut,
kecuali sisi kubus yang tertutup kubus, jika sudah dicari, maka
jawabannya sudah ditemukan seperti terlihat pada gambar 4.46.
Subjek S, juga sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal
tersebut terungkap pada petikan wawancara S, 3 1.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek S, dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
siswa subjek S, dalam menyelesaikan masalah geometri.
Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Triangulasi Subjek S, Permasalahan Nomor 3

TEKNIK
Nomor

Soal

Tes Penalaran Spasial

Wawancara

Subjek S, tidak
mengetahui jika
susunan menara terdiri
dari 20 kubus, namun
subjek S, memahami
untuk setiap kubus yang
dicat. Akibatnya dalam
menyelesaikan soal
nomor 3a Subjek S,
tidak menjawab dengan
tepat, tetapi subjek S,
menjawab dengan tepat
untuk soal 3b. Juga
ketika memberikan
penjelasan dari
jawabannya, subjek S,
tidak memberikan
penjelasan secara jelas

Subjek S, tidak
memahami gambar
dan soal. Subjek S,
memberikan jawaban
yang tidak tepat ketika
ditanya tentang
banyaknya kubus yang
menyusun menara.
Namun, subjek S,
mengetahui betul
bagian-bagian

manasajakah yang
terkena cat. Hal ini
terungkap dari respon
subjek S, [Ssz3,
S4.3.7,S4.3.131 S4.3.14]-
Karena subjek S, tidak
memahami  gambar,




150

dan tepat. Jawaban dan | maka subjek S, juga
penjelasan dari subjek | tidak dapat menjawab
S, dapat dilihat pada | dan menjelaskan
gambar 4.46. jawabannya  dengan
tepat. terungkap dari
petikan wawancara
subjek Sy [Ss3.10 Saz.11,

Sa3.16]
Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek S; dalam
menyelesaikan soal nomor 3 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 3,
subjek S, menggunakan konsep kurang tepat, vyaitu
mengidentifikasi susunan menara dengan menghitung volume
bangun.

Penyelesaian soal 3a diselesaikan dengan cara
menghitung volume gambar. Subjek S, menggunakan rumus
volume balok yaitu p x I x t kemudian dikurangkan dengan
banyaknya tumpukan kubus yang terlihat yaitu 10 satuan
kubus. Konsep yang digunakan subjek S, dalam menyelesaikan
soal 3a kurang tepat, karena dalam soal 3a tidak menggunakan
rumus volume balok. Gambar nomor 3 tidak berbentuk balok,
jadi tidak perlu menggunakan rumus volume balok untuk
menyelesaikannya. Karena kesalahan konsep tersebut maka
subjek S, memberikan jawaban yang tidak tepat. Jawaban
subjek S, untuk soal nomor 3a adalah 38 kubus. Sedangkan
dalam menyelesaikan soal 3b, jawaban subjek S, juga kurang
tepat. Soal 3b diselesaikan dengan menghitung masing-masing
kubus penyusun menara yang terkena cat. Hal ini dikarenakan
subjek S, dapat membayangkan semua kubus satuan penyusun
menara yang terkena cat, maka hal itu juga mengakibatkan
subjek S, tepat dalam menyebutkan banyaknya kubus yang
sisinya terkena cat dan berakibat jawabannya untuk soal 3b
tepat. Diperkuat dengan respon subjek S, pada wawancara
Ss313, Ss314, dan S;315. Dalam wawancara tersebut dijelaskan
darimana subjek S, memperoleh penyelesaian untuk nomor 3b.
Dalam menjawab soal nomor 3b subjek S, terlihat sudah
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berusaha melihat bagian kubus yang tidak terlihat. Subjek S,
mampu mengidentifikasi seluruh sisi kubus yang terkena cat
dengan tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal nomor 3,
subjek S, memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.42. Subjek S, menjelaskan
bagaimana caranya menyelesaikan permasalahan nomor 3a.
Karena dalam menjawab soal 3a subjek S, tidak depat maka
ketika memberikan penjelasan untuk soal 3a juga kurang tepat.
Pada petikan wawancara S,31; respon subjek S, tetap yakin
terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar 4.42.
Sedangkan dalam memberikan penjelasan nomor 3b, subjek S,
tidak menjelaskannya secara jelas bagaimana dia memperoleh
jawaban untuk soal 3a. Pada petikan wawancara S;316 respon
subjek S, tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya
pada gambar 4.42 walaupun sudah ditanyakan berulangkali.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 3 subjek
S, tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan juga tidak
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek S, tidak
dapat membayangkan semua kubus yang menyusun menara
baik kubus yang terlihat ataupun tidak. Namun ketika ditanya
terkait luas permukaan menara yang terkena cat, subjek S,
menjawab sesuai yang dia tahu, dan jawabannya tersebut tepat.
Berdasarkan analisis dari setiap soal tersebut, subjek S, tidak

dapat mengkonversi gambar (icon) dua dimensi menjadi objek tiga
dimensi. Subjek S, tidak memahami semua gambar pada soal secara
baik. Begitupun dalam hal memberikan penjelasan, subjek S, tidak dapat
memberikan penjelasan dari jawabannya secara tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S, termasuk kedalam siswa yang memiliki
kemampuan penalaran spasial rendah (plane). Berikut tabel kesimpulan
untuk kemampuan penalaran spasial subjek Sy:

Tabel 4.16
Kesimpulan Kemampuan Penalaran Spasial Subjek S,
Nomor Soal Tingkat Kemampuan Penalaran Spasial
1 Tingkat Sedang (fuzzy)
2 Tingkat Rendah (plane)
3 Tingkat Rendah (plane)
Simpulan Akhir Tingkat Rendah (plane)
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E. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan penalaran spasial siswa
dengan tipe kepribadian Openness (Ss) dalam menyelesaikan masalah
geometri

Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran

Spasial dan Wawancara Subjek S Permasalahan Nomor 1

1.

a.

Deskripsi Data

L 1 Bersps busyak kubus sstwan yang dibututkan | 4
“ : ﬂ"’

p= b ¢atvon
1 =& tatwon
T =4 toluon

tubous  halok WAuh Maka Eubol N AbeTiv
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Ao F 343307
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Gambar 4.51
Jawaban Subjek S5 pada soal nomor 1
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek Ss
pada soal nomor 1, terlihat bahwa subjek Ss mengidentifikasi
panjang, lebar, dan tinggi dari gambar. Subjek Ss menentukan
panjang, lebar, dan tinggi dengan cara menghitung satuan
kubus yang terdapat pada balok kemudian menuliskannya pada
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gambar. Panjang, lebar, dan tinggi balok menurut subjek Ss
secara berturut-turut adalah 6 satuan kubus, 5 satuan kubus, dan
4 satuan kubus. Subjek Ss juga mengidentifikasi banyaknya
satuan kubus yang ada pada balok yaitu sebanyak 22 seperti
dituliskan pada gambar 4.51. Pada soal nomor 1a, subjek Ss
menjawab dengan menentukan volume balok terlebih dahulu,
kemudian dikurangkan dengan banyaknya kubus yang ada di
dalam balok. Terlihat pada gambar 4.51 jika jawaban subjek Ss
adalah 98 satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek Sz yang kemudian
dideskripsikan:

Ps11 : Setelah melihat soal nomor satu, coba kamu sebutkan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?
S511 : Ini sudah saya tuliskan kak, yang diketahui panjang

balok 6, lebar balok 5, tingginya 4, dan kubus yang
sudah ada di dalam balok ada 22 kubus. Kalau yang
ditanya kubus satuan yang diburuhkan untuk memenuhi
balok, sama luas permukaan balok.

P51, . Dari mana kamu tahu kalau panjang balok 6, lebar balok
5, dan tinggi balok 4?

Ss12 : Saya hitung aja kubus kecil yang bagian panjang, lebar,
dan tinggi

Psi3 : Coba kamu hitung sambil ditunjuk gambarnya yal

Ss13 : (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.52

Penjelasan subjek Ss
(warna merah menunjukkan panjang balok, warna
kuning menunjukkan lebar balok, dan warna biru
menunjukkan tinggi balok)

Ps14 : Apakah kamu sudah yakin kalau baloknya berukuran
panjang 6, lebar 5, dan tinggi 4?

Ss14 . Yakin kak.
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. Baik, sekarang coba kamu jelaskan apa yang ada dalam

pikiran kamu, ketika kamu melihat gambar pada soal ini?

: Gambar berbentuk balok dengan ukuran panjang 6

kubus, lebar 5 kubus, dan tinggi 4 kubus.

: Jadi menurut kamu, berbentuk apakah gambar pada soal

nomor satu ini?

: Balok
: Oke, sekarang bisakah kamu membayangkan semua

kubus satuan yang memenuhi kotak seperti pada
gambar?

. lya, tinggal dihitung sesuai susunannya saja.
. Sekarang, coba kamu hitung sambil ditunjuk gambarnya

ya!

: (menghitung sambil menunjuk gambar)

Gambar 4.53

Penjelasan subjek Sg

(tanda panah menunjukkan jumlah satuan kubus yang
terhitung menurut subjek Ss)

Didalam balok ada kubus sebanyak 22 satuan kubus,
yaitu dari 11+5+3+1+1+1

: Kamu sudah yakin kalau jawaban kamu 22 satuan

kubus?

. Yakin kak.
. Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang

memenuhi balok seperti pada gambar?

. lyaa kak.
: Coba jelaskan cara kamu membayangkan semua kubus

satuan yang memenuhi balok pada gambar?

. Kalau balok terisi penuh ya berarti susunannya akan

sampai memenuhi balok yaitu setinggi 4 kubus, lebar 5
kubus, dan panjang 6 kubus

: Oke, lalu bagaimana cara kamu mengetahui banyak

kubus satuan yang masih dibutuhkan untuk memenuhi



155

balok pada gambar? Kalau jawaban kamu disini 98, itu
darimana?

S5112 : Kalau balok terisi penuh dengan kubus berarti kan sama
aja ngehitung volumenya balok kak yaitu 120. terus
dikurangkan dengan yang sudah ada dalam kotak yaitu
22. Jadi 120-22=98.

Ps113 . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu pada
soal nomor 1a ini?

S5.113 2 Yakin.

Ps114 : Sekarang coba tunjukkan penjelasan kamu untuk soal
nomor 2a? Bacakan ya!

S5114 . Pertama tadi cari keseluruhan kubus satuan yang mengisi

balok. Caranya dengan menghitung volume balok.
Volume baloknya adalah p x [ xt. Panjang balok 6
satuan, lebar 5 satuan, dan tinggi 4 satuan. Lalu dihitung
volumenya dan dikurangi 22 karena dalam balok sudah
ada 22 kubus satuan. Jadi bila gambar tersebut penuh
cukup diisi dengan 98 kubus satuan.

Ps 115 : Hmmmmmm. Apakah kamu sudah yakin sama
penjelasan kamu itu?
S5115 . Sudah kak

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan Sg;;
terungkap bahwa subjek Ss menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu panjang balok 6, lebar balok 5, tinggi balok 4,
dan kubus yang ada dalam balok yaitu ada 22 kubus. Dalam
kutipan tersebut subjek Ss juga menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal yaitu berapa banyak kubus satuan yang
dibutuhkan untuk memenuhi balok pada gambar dan berapa
luas permukaan baloknya. Untuk menjawab apa yang
ditanyakan, maka subjek Ss mengidentifikasi gambar, hal ini
terungkap pada petikan Ss;3 subjek S5 menjelaskan darimana
panjang balok 6, lebar balok 5, dan tinggi balok 4. Subjek Ss
juga menjelaskan bahwa terdapat 22 kubus di dalam balok. Hal
ini terungkap melalui petikan wawancara Ss;g. Dari petikan
wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek Ss mengungkapkan
jika 22 kubus diperoleh dari menghitung kubus yang ada di
dalam balok sesuai susunannya.

Untuk menyelesaikan soal nomor la, maka subjek S
menggunakan rumus volume balok yang dikurangkan dengan
banyaknya kubus yang terdapat di dalam balok. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Ss; 1. Subjek Ss menjawab
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jika pada soal 1a membutuhkan 98 kubus lagi agar balok pada
gambar terisi penuh.

Pada soal la, subjek Ss menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.51. Subjek Ss juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal ini terungkap
pada petikan wawancara Ss;35. Subjek S menjelaskan jika
untuk mengetahui berapa kubus yang dibutuhkan untuk
memenuhi balok adalah dengan menghitung volume balok
p X I x t. Panjang balok 6 satuan, lebar 5 satuan, dan tinggi 4
satuan. Lalu dihitung volumenya dan dikurangi 22 Kkarena
dalam balok sudah ada 22 kubus satuan. Jadi bila gambar
tersebut penuh cukup diisi dengan 98 kubus satuan.

Dalam menjawab soal 1b, subjek Ss menggunakan
rumus luas permukaan balok. Seperti terlihat pada gambar 4.51,
subjek Ss sudah mengidentifikasi berapa panjang, lebar, dan
tinggi dari balok untuk membantu menjawab soal 1b. Berikut
keterangan lanjutan subjek Ss:

Ps 116 . Apa yang kamu ketahui dari luas permukaan pada
gambar?

Ss51.16 . Luas dari semua sisi dari baloknya

Ps 117 : Menurut kamu, bagian mana sajakah dari gambar yang
merupakan permukaan balok? Coba sambil ditunjuk
jawabnyal!

S51.17 : Sisi kanan sama kiri, sisi sama bawah, sama sisi depan

dan belakang.

1

{
E/II./

Gambar 4.54
Penjelasan subjek Ss
(bagian yang berwarna merupakan bagian yang ditunjuk)

Ps118 . Baik, lalu apa yang kamu ketahui dari luas permukaan
pada gambar?

S5118 . Luas dari semua sisi baloknya kak

Ps1.19 : Bagaimana cara kamu menemukan berapakah luas

permukaan balok pada gambar?
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S5119 . Saya pakek rumus luas permukaan balok langsung. Kan
panjang, lebar, dan tingginya uda diketahui jadi ya
tinggal pake rumus hasilnya 148

Ps 120 : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu nomor
1b?

S5.120 : Yakin kak.

Ps121 : Coba penjelasan kamu pada nomor 1b dibaca lagi!

S5101 : Luas permukaan dicari langsung menggunakan rumus
luas permukaan balok yaitu 2 (pl + pt + It)

Ps.1.20 : Sudah yakin dengan penjelasan kamu?

Ss122 . lya sudah kak.

Berdasarkan petikan wawancara Ssji16, Subjek  Sg
mengetahui apa yang dimaksud dengan luas permukaan pada
balok. Dijelaskan kembali pada petikan wawancara Ss 17 dan
Ss.118 terkait luas permukaan balok pada gambar. Menurut
subjek Ss luas permukaan balok adalah luas seluruh sisi bagian
dari balok. Untuk menyelesaikan soal nomor 1b, subjek Ss
menggunakan rumus luas permukaan balok yaitu 2(pl + It +
pt). Terlihat pada gambar 4.51 bahwa jawaban subjek Ss pada
nomor 1b yaitu 148 satuan luas.

Pada soal 1b, subjek Ss menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.51. Subjek Ss juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Ss;z. Subjek  Ss
menjelaskan jika untuk menjawab soal nomor 1b adalah dengan
menghitung luas permukaanya.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek Ss dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 4.17
Triangulasi Subjek S Permasalahan Nomor 1

No.
Soal

TEKNIK

Tes Penalaran Spasial

Wawancara

Subjek 5 dapat
mengimajinasikan kubus
satuan yang ada dalam
balok  secara tepat.
Subjek S5 juga dapat
megidentifikasi panjang,
lebar, dan tinggi balok
dengan benar. Sehingga
dalam  menyelesaikan
soal nomor 1, subjek Sg
dapat menyelesaikannya
dengan tepat. Begitu
juga ketika  dimintai
penjelasan dari
jawabannya, subjek Ss
dapat menjelaskan
secara tepat. Jawaban
dan  penjelasan  dari
subjek Ss dapat dilihat
pada gambar 4.51.

Subjek Ss  memahami
gambar. Subjek S dapat
mengimajinasikan kubus
satuan yang ada dalam
balok secara tepat.
Subjek Ss dapat
menghitung panjang,
lebar, dan tinggi balok
dengan tepat. Hal ini
diketahui melalui respon
subjek Sz dalam petikan
wawancara [Ss12, Ssi3,
Ss1g]-  Begitu  juga
ketika dilakukan
wawancara, subjek Ssg
dapat memberikan
penjelasan secara tepat
terkait jawabannya
untuk soal nomor 1. Hal
ini terungkap melalui
petikan wawancara
subjek Ss [Ss.1.14, Ss11
Ss.1.21, Ss.1.22]

Tabel triangulasi di

atas

menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
menyelesaikan soal nomor 1 bersesuaian atau menunjukkan
kecenderungan yang konsisten. Dalam menyelesaikan soal
nomor 1, subjek Sg menggunakan konsep yang sudah tepat,
yaitu dengan menggunakan volume dan luas permukaan balok.
Subjek Ss mengidentifikasi gambar balok terlebih dahulu untuk
mendapatkan  informasi yang dia butuhkan dalam
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menyelesaikan masalah nomor 1. Hal yang diidentifikasi dalam
gambar adalah panjang balok, lebar balok, tinggi balok, juga
banyaknya kubus yang ada di dalam balok. Subjek Ss dalam
mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi balok sudah tepat
yaitu seperti terlihat pada gambar 4.51. Subjek Ss
mengidentifikasi panjang balok adalah 6 kubus, lebar balok
adalah 5 kubus, dan tinggi balok adalah 4 kubus. Hal tersebut
didukung dengan kutipan wawancara Ss;; dan Ssi, dalam
kutipan wawancara tersebut, subjek S5 menjelaskan jika untuk
menemukan panjang, lebar, dan tinggi adalah dengan
menghitung pada gambarnya. Diperkuat pada kutipam
wawancara Ssiz dimana subjek Ss menjelaskan dari mana
mendapatkan panjang, lebar, dan tinggi balok dengan
menggunakan gambar pada soal.

Selain mengidentifikasi panjang, lebar, dan tinggi,
sebelum mengerjakan soal subjek Ss terlebih dahulu juga
mengidentifikasi banyaknya kubus yang ada dalam balok.
Subjek Ss menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.51 jika banyaknya kubus dalam balok adalah 22
kubus. Pada Kkutipan wawancara Ss17, subjek  Sg
mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya kubus
dalam balok adalah 22 kubus. Menurutnya 22 kubus didapat
dari menghitung kubus sesuai dengan susunannya. Jawabannya
tersebut diperjelas pada wawancara Ssig, dalam wawancara
tersebut subjek Ss menghitung darimana dia mendapatkan 22
kubus sambil menunjuk pada bagian-bagian kubusnya. Setelah
ditanya berulangkali jawaban dari subjek Sstetap sama yaitu 22
kubus yang ada di dalam balok. Jawaban tersebut sudah tepat,
subjek Ss memahami susunan kubus yang ada di dalam gambar
secara baik. Subjek Ss menghitung kubus yang terlihat dan juga
kubus yang tidak terlihat yang ada di dalam balok.

Penyelesaian soal 1la diselesaikan dengan cara
menentukan volume balok terlebih dahulu, kemudian
mengurangkan dengan banyaknya kubus yang ada di dalam
balok. Jawaban subjek Ss untuk soal 1a adalah 98 kubus satuan
yang diperlukan lagi dalam memenuhi balok. Karena unsur
untuk menjawab nomor 1, sudah tepat semua maka dalam
menjawab soal nomor la jawaban yang dikemukakan oleh
subjek Ss juga sudah tepat. Sedangkan dalam menyelesaikan
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soal 1b, jawaban subjek Ss sudah tepat yaitu 148. Soal 1b
diselesaikan dengan menggunakan rumus luas permukaan
balok yaitu 2(pl+ it + pt). Karena subjek Ss sudah tepat
dalam menentukan panjang, lebar, dan tinggi balok maka
jawabannya untuk soal 1b juga tepat. Dalam soal 1b semua
unsur yang diperlukan subjek Ss untuk menyelesaikan soal
sudah terlihat jelas, sehingga hal tersebut memudahkan subjek
Ss untuk menyelesaikannya.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 1a, subjek
Ss__memberikan penjelasan yang sesuai dengan apa yang
dijawabanya pada gambar 4.51. Subjek Ss menuliskan
penjelasannya pada lembar jawaban secara jelas dan mewakili
apa yang dijawab olehnya. Pada petikan wawancara Ss;14 dan
Ss15 respon subjek Ss tetap yakin terhadap penjelasan yang
dituliskannya pada gambar 4.51. Penjelasan tersebut memang
sudah tepat dan sesuai untuk nomor la. Sedangkan dalam
memberikan penjelasan untuk soal 1b, subjek S5 menjelaskan
bagaimana caranya dalam menyelesaikan soal 1b. Penjelasan
tersebut sudah menjelaskan dari jawabanyya. Subjek Ss sudah
tepat dalam menjelaskan jika dalam menjawab soal 1b adalah
menggunakan konsep luas permukaan baloknya. Pada petikan
wawancara Ss;,; dan Ssp, respon subjek Ss tetap yakin
terhadap penjelasan yang dituliskannya untuk soal 1b pada
gambar 4.51 walaupun sudah ditanyakan berulangkali.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 1 subjek
Ss dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, dan juga
dapat memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek Ss dapat
menghitung panjang, lebar, tinggi balok juga banyak kubus
yang ada dalam balok dengan tepat.



2.

161

Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran
Spasial dan Wawancara Subjek S Permasalahan Nomor 2

a.

Deskripsi Data

2, Karim sedang mersscang modsl &l kuhus-kubus
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Gambar 4.55
Jawaban subjek Ss pada soal nomor 2
Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek Ss
pada soal nomor 2, terlihat bahwa subjek Ss mengidentifikasi
gambar terlebih dahulu. Subjek S5 menggunakan rumus volume
kubus dengan sisi 3 satuan untuk menyelesaikan soal nomor 2a.
Volume kubus dengan sisi 3 satuan kemudian dikalikan dengan
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7 yaitu sebanyak kubus besar yang berada di gambar. Subjek Ss
memberikan jawaban untuk soal nomor 2a yaitu volume
gambar adalah 189 seperti terlihat pada gambar 4.55.

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara subjek Ss yang kemudian
dideskripsikan:

Ps21 : Coba dilihat untuk soal nomor dua! Sebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya?
S5o1 : Yang diketahui gambar terdiri dari 7 kubus besar kalau

yang ditanya adalah volume gambar sama banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membuat model seperti di

gambar

Ps22 : Menurut kamu terdapat bentuk apakah pada soal nomor
2ini?

S5.22 . Ada bentuk kubus kak

P53 . lyaa, lalu ketika kamu melihat gambar, apa yang ada
dalam pikiran kamu?

S5o3 : Ada 7 kubus besar yang disusun seperti di gambar.

P54 . Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan yang
menyusun gambar?

Ss5.2.4 . Bisa, saya lihat dari setiap kubus besar kan memiliki

susunan yang sama, jadi untuk tiap kubus satuan dalam 1
kubus besar ya sama.

Psss : Menurut kamu tadi kan ada 7 kubus besar, itu kamu bisa
jelaskan dari mana? Kubus besar yang kamu maksud
yang bagaimana?

S505 . Lihat aja gambarnya, kubus yang punya 3 sisi itu kubus
besarnya

Ps26 : Coba dihitung kubus besarnya! Sambil ditunjuk yaa
gambarnya!

Ss.256 . (menghitung)
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Gambar 4.56
Penjelasan subjek Ss
Ps27 : Kamu sudah yakin kalau dalam gambar tersebut ada 7
kubus besar?
Ss27 . Sudah kak
Ps2s : Bagaimana kamu bisa menentukan volume dari gambar?
Ss08 : Lihat volume satu kubus besar aja yaitu 27. Terus 27
dikalikan dengan 7 sebanyak kubus besar. Dan
jawabannya 189 kak

Pssg : Kamu sudah yakin sama jawaban kamu?

Sso9 : Yakin kok

P52 10 : Sekarang coba kamu tunjukkan penjelasan kamu untuk
soal 2a? Coba baca!

S5.2.10 - Volume gambar tersusun dari 7 kubus besar dengan sisi

3 satuan. Jadi volume gambar adalah 7 kali volume
kubus besar dengan sisi 3 satuan

Pso11 : Bagaimana dengan penjelasan kamu tersebut? Kamu
sudah yakin?
Sso11 . lya, sudah yakin kak.

Berdasarkan kutipan wawancara pada petikan Ss,;
terungkap bahwa subjek Ss menyebutkan apa yang diketahui
dari soal yaitu terdapat gambar yang tersusun dari 7 kubus
besar. Dalam kutipan tersebut subjek Ss juga menjelaskan apa
yang ditanya dari soal yaitu volume gambar dan banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membuat model seperti gambar.
Untuk menjawab apa yang ditanyakan, maka subjek Ss
mengidentifikasi gambar, hal ini terlihat pada gambar 4.55 dan
juga terungkap pada petikan wawancara Ss,e Subjek Sg
menjelaskan bagian-bagian mana sajakah yang termasuk
kedalam 7 kubus besar dengan sisi 3 satuan.

Untuk menyelesaikan soal nomor 2a, maka subjek Ssg
menggunakan konsep rumus volume kubus dengan sisi 3 satuan
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kubus yang dikalikan dengan 7 yaitu sebanyak kubus besar

dengan sisi 3 satuan kubus. Hal tersebut terungkap pada petikan

wawancara Ss, . Jawaban subjek Ss untuk soal nomor 2a yaitu

189 seperti terlihat pada gambar 4.55. Pada gambar 4.55 subjek

Ss terlihat menuliskan penjelasan akan jawabannya. Hal ini

diperkuat dengan petikan wawancara Ss, 1o dan Ss,11. Subjek

Ss memberikan penjelasan yaitu volume gambar tersusun dari 7

kubus besar dengan sisi 3 satuan. Jadi volume gambar adalah 7

kali volume kubus besar dengan sisi 3 satuan. Subjek Ss juga

sudah yakin penjelasan untuk nomor 2a yang ditulis adalah
sudah tepat.

Dalam menjawab soal 2b, subjek Ss mengurangkan
banyaknya volume gambar dengan banyaknya kubus satuan
yang diambil untuk gambar. Seperti terlihat pada gambar 4.55,
subjek Ss sudah mengetahui jika terdapat lubang pada gambar
sebanyak 25. Berikut keterangan lanjutan subjek S:

P52 12 : Kamu kan sudah tahu kalau pada gambar itu ada lubang
tembus, coba kamu jelaskan bagaimana kamu
membayangkan lubang-lubang yang ada pada gambar?

S52.12 . Saya lihat bagian tengah dari setiap kubus besarnya. Dan
setiap bagian tengah merupakan lubangnya. Dan
lubangnya tembus dari tengah bagian ujung sampai
tengah bagian ujung lagi.

P53 : Bisakah kamu tunjukkan bagian-bagian pada gambar
yang merupakan lubang dan jelaskan sesuai dengan apa
yang kamu jawab tadi!

S5213 . (menunjukkan gambar)
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Gambar 4.57
Penjelasan subjek Sg
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S5.2.16

Ps217
S5.2.17
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S5.2.18
P5.2.19
S5.2.19
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(bagian panah menunjukkan jika itu adalah lubang-
lubang pada gambar dimana lubang-lubang tersebut
tembus)

. Selanjutnya, Bagaimana dengan kubus besar yang ada di

tengah? Dapatkah kamu menjelaskannya dengan
gambar?

: Jadi di bangun ini dari bagian atas ke bawah diambil 3,

kanan ke kiri dan depan ke belakang diambil 2 karena 1
kubus sudah diambil ketika lubang dari bagian depan ke
belakang. (sambil menunjukkan gambar)

| 3

-

— i

-
i

Gambar 4.58

Penjelasan subjek Sg
(yang warna hijau adalah lubang yang tembus)

: Jadi menurut kamu ada berapa kubus satuan yang

diambil untuk lubang?

: Ada 18 dari kubus besar bagian samping dan 7 dari

kubus besar bagian tengah. Dan semuanya ada 25 kubus
satuan yang diambil

: 25 kubus satuan darimana?
. (3 satuan kubus yang digunakan lubang x 6 banyaknya

kubus besar) + (7 satuan kubus untuk lubang pada kubus
besar di tengah).

: Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
¢ lyaa...
. Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan banyaknya

kubus satuan yang dibutuhkan untuk membangun model
seperti pada gambar?

: Volume gambar 189 dikurangi dengan 25 banyak kubus

satuan yang diambil untuk lubang

: Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu ini?
: Sudah kak
: Jadi untuk soal nomor 2b bagaimana penjelasannya?

Coba baca!

: Jadi 189 hasil seluruh kubus lalu kubus tersebut ada

lubang 25 kubus kecil, maka karim membutuhkan 189-
25 satuan kubus yaitu 164
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Ps201 : Apakah kamu sudah yakin dengan penjelasan yang kamu
tuliskan?
Ss221 . lya sudah kak.

Berdasarkan petikan wawancara Ss,15, Subjek Ss
mengetahui jika pada gambar terdapat lubang yang tembus.
Dijelaskan kembali pada petikan wawancara Ss,13 dan Ss,.14
terkait lubang pada gambar. Menurut subjek Ss pada petikan
wawancara Ss, 13, mMasing-masing kubus besar kecuali tengah
memiliki lubang 3 satuan kubus. Selanjutnya, pada petikan
wawancara Ss 14, SUbjek Ss menjelaskan lubang yang ada pada
kubus besar bagian tengah. Menurutnya kubus satuan yang
diambil untuk lubang pada kubus besar bagian tengah adalah
sebanyak 7. Alasannya karena pada kubus besar bagian tengah
terkena lubang dari berbagai sisi yaitu 3 satuan kubus dari atas
ke bawah dan 2 satuan kubus dari Kiri ke kanan dan depan ke
belakang. Subjek S5 menjawab jika jumlah semua kubus satuan
yang diambil untuk lubang adalah 25 kubus satuan.

Pada soal 2b, subjek Ss menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.55. Subjek Ss juga
sudah yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut
terungkap pada petikan wawancara Ss ;50 dan Ss1 1. Subjek Sg
menjelaskan jika untuk menemukan satuan Kkubus yang
dibutuhkan maka subjek Ss mengurangkan volume gambar
dengan 25 kubus satuan yang diambil untuk lubang.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
subjek Ss dalam menyelesaikan masalah geometri. Triangulasi
yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 4.18
Triangulasi Subjek S Permasalahan Nomor 2

No. TEKNIK

Soal Tes Penalaran Spasial Wawancara
Subjek Ss dapat | Subjek Ss memahami
membayangkan lubang | gambar.  Subjek  Sg
yang ada dalam gambar. | memahami lubang-
Subjek Ss sudah tepat | lubang yang ada dalam
ketika menyebutkan jika | gambar terutama bagian
semua lubang dalam | tengah dari kubus besar.
setiap  kubus  besar | Hal ini terungkap pada
dengan sisi 3 satuan | respon subjek Ss [Ss13
kecuali bagian tengah | Ss,14, Ss215, Ss216.]-
sama Yyaitu sebanyak 3 | Begitu juga ketika
kubus satuan. Subjek Ss | ditanya lebih lanjut

2 juga sudah tepat dalam | tentang penjelasannya,
menyelesaikan masalah | subjek Ss dapat
nomor 2. Begitu juga | menjelaskan dengan
ketika ketika | tepat. Hal ini terungkap
memberikan penjelasan | melalui petikan
dari jawabannya. Subjek | wawancara [Ss.2.10,
Ss memberikan Ss5.211, S5.2.20, S5.2.21]
penjelasannya  dengan
tepat. Jawaban dan
penjelasan dari subjek Sg
dapat  dilihat  pada
gambar 4.55.

Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa

perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
menyelesaikan soal nomor dua adalah bersesuaian atau
menunjukkan  kecenderungan yang  konsisten.  Dalam
menyelesaikan soal nomor dua tersebut, subjek Ss
menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu menggunakan
volume kubus. Subjek Ss mengidentifikasi gambar terlebih
dahulu untuk mendapatkan informasi yang dia butuhkan dalam
menyelesaikan masalah nhomor 2. Hal yang diidentifikasi dalam
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gambar adalah banyaknya kubus dan lubang tembus pada
bangun. Subjek Ss dalam mengidentifikasi banyaknya kubus
sudah tepat yaitu seperti terlihat pada gambar 4.51. Subjek Ss
mengidentifikasi banyaknya kubus besar dalam bangun adalah
7 kubus besar. Hal tersebut didukung dengan Kkutipan
wawancara Ss» 3 Ss2.4 Ss250an Ss,6, dalam kutipan wawancara
tersebut, subjek Ss menjelaskan jika untuk menemukan
banyaknya kubus besar adalah dengan menghitung kubus yang
memiliki sisi 3 satuan pada gambar.

Selain mengidentifikasi kubus besar dengan sisi 3
satuan, sebelum mengerjakan soal subjek Ss terlebih dahulu
juga mengidentifikasi lubang yang ada dalam gambar. Subjek
Ss menuliskan pada lembar jawaban seperti terlihat pada
gambar 4.51 jika banyaknya lubang pada tiap kubus besar
kecuali bagian tengah adalah 3 kubus. Hal tersebut diperkuat
pada kutipan wawancara Ss,i, dan Ssoi3 subjek Ss
mengemukakan darimana mendapatkan banyaknya kubus
satuan yang diambil untuk lubang yaitu dengan melihat lubang
pada tiap kubus besar. Sedangkan untuk lubang pada kubus
besar bagian tengah, subjek S5 menjelaskan jika lubang bagian
tengah adalah 7 kubus satuan. Pada petikan wawancara Ss; 14
menurut subjek S5 menjelaskan jika lubang pada kubus besar
bagian tengah adalah 7 kubus diperoleh dari 3 kubus diambil
dari atas ke bawah, dan 2 kubus diambil dari Kkiri ke kanan dan
depan ke belakang. Sehingga banyaknya seluruh lubang dalam
gambar adalah 25 kubus satuan yang diperolen dari
menjumlahkan seluruh lubang dari masing-masing kubus besar.
Jawabannya tersebut diperjelas pada wawancara Ss; 15, Ss2.16,
dan Ss,1;, dalam wawancara tersebut subjek Ss menjelaskan
darimana dia mendapatkan jawaban 25 kubus satuan yang
diambil untuk lubang pada gambar. Setelah ditanya
berulangkali jawaban dari subjek Ss tetap sama yaitu 25 kubus
satuan yang diambil untuk lubang. Jawaban tersebut sudah
tepat, subjek S5 memahami susunan kubus dan susunan lubang
yang ada di dalam gambar secara baik. Subjek S5 sudah tepat
dalam membayangkan lubang yang ada pada kubus besar di
samping-samping gambar, dan juga untuk kubus besar yang
berada di tengah. Subjek Ss menyadari jika lubang yang diambil
pada kubus besar di tengah adalah 7 kubus satuan.
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Penyelesaian soal 2a diselesaikan dengan cara
mengalikan volume 1 kubus besar yang memiliki sisi 3 satuan
kubus dengan 7 kubus besar yang menyusun gambar. Karena
apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang dibutuhkan
untuk menghitung volume nomor 2a sudah terlihat, maka
subjek Ss memberikan jawaban yang tepat. Jawaban subjek Ss
untuk soal nomor 2a adalah 189 kubus. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal 2b, jawaban subjek Ss juga sudah tepat
yaitu 164. Soal 2b diselesaikan dengan mengurangkan volume
gambar dengan kubus satuan yang diambil untuk lubang. Hal
ini dikarenakan subjek Ss dapat membayangkan semua lubang
dengan baik, maka hal itu juga mengakibatkan subjek Ss tepat
dalam menyebutkan banyaknya kubus yang diambil untuk
lubang dan berakibat jawabannya untuk soal 2b juga tepat.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 2a, subjek
Sz memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya
pada gambar 4.51. Subjek S5 menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan permasalahan nomor 2a. Karena dalam soal 2a
subjek Ss; memberikan jawaban yang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya. Penjelasan yang
diberikan subjek Ss sudah menjelaskan bagaimana cara dalam
menyelesaikan soal 2a dan penjelasan tersebut tepat. Pada
petikan wawancara Ss,19 dan Ss,q1 respon subjek Ss tetap
yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar
4.51. Sedangkan dalam memberikan penjelasan untuk soal 2b,
subjek Ss memberikan penjelasan yang jelas. Dalam gambar
451, subjek Sg menuliskan penjelasan untuk nomor 2b
bagaimana caranya dalam menjawab soal 2b dan
penjelasannyapun juga tepat. Pada petikan wawancara Ss, 2o
dan Ss,,; respon subjek Sstetap yakin terhadap pendapatnya
untuk penjelasan soal 2b pada gambar 4.51.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal nomor 2 subjek
Ss dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat, juga dapat
memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek Sy dapat
membayangkan semua lubang yang ada dalam gambar dengan
tepat dan dapat menghitung seluruh satuan kubus yang ada
pada gambar.
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Deskripsi dan Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran

Spasial dan Wawancara Subjek S Permasalahan Nomor 3
a. Deskripsi Data

(i) 3 sisi kubesnys Lerkena cat warma merah

(iv) 2 sisi kobosnys terkens eat warss menah

(v). | sisi kobusnya torkena cat warsa merah
JAWAB ¢

o) 20 kotui

3 MrVero ok ACh 3

PENJELASAN:

q)_{lu v ogang dibubhban  amir adaleh 20 Fuloc , | bubul

_ﬁ]‘,’;ﬁﬁ_._; Fobo( Gar ¥edua & Fubut bont
‘ehan . 10 o borg  Weomped |

T somqe, b Yelos 49
rhena o uinga .

Gambar 4.59

Jawaban Subjek S5 pada soal nomor 3

henn 2 zizinya S l—ubgrg qu )

Berdasarkan jawaban yang telah ditulis oleh subjek Ss
pada soal nomor 3, terlihat bahwa subjek S; tidak
mengidentifikasi gambar. Subjek Ss langsung menuliskan
jawabannya terkait soal nomor 3a. Pada soal nomor 3a, subjek
Ss menjawab dengan menghitung kubus satuan yang ada di
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gambar. Sehingga subjek Ss memberikan jawaban 3a
membutuhkan 20 kubus satuan.

Berdasarkan jawaban tertulis pada gambar 4.59 di atas,
dilakukan wawancara untuk mengungkap kemampuan
penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek Ss
yang kemudian dideskripsikan:

P5.3.1 : Setelah melihat soal nomor tiga ini, sebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal?

S5.3.1 : Yang diketahui ada menara setinggi 4 kubus, kalau
yang ditanya itu kubus yang dibutuhkan sama sisi
kubus yang terkena cat

P5.3.2 : Baik, apa yang ada dalam pikiran kamu Kketika
kamu melihat gambar ini?

S5.3.2  : Menara setinggi 4 kubus kecil

P5.3.3  : Menurut kamu sendiri, terdapat bentuk apakah pada
gambar soal nomor tiga ini?

S5.3.3  : Kubus-kubus yang ditumpuk menjadi menara

P5.3.4 : Bisakah kamu membayangkan semua kubus satuan
yang menyusun menara seperti pada gambar? Coba
jelaskan!

S5.3.4  : Saya lihat dari susunannya, dihitung dari susunan

paling atas sendiri berapa kubus satuan, hingga ke
susunan keempat

P5.3.5 : Bisa jelaskan cara kamu menghitungnya? Sambil
nunjuk gambar yal

S5.3.5 @ (menghitung perbaris)

Gambar 4.60
Penjelasan subjek S5
baris satu terdiri dari 1 kubus satuan, baris dua
terdiri dari 3 kubus satuan, baris tiga terdiri dari 6
kubus satuan, dan baris 4 terdiri dari 10 kubus
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satuan. Lalu semuanya dijumlah dan jawabannya
20 kubus satuan.

P5.3.6  : Baik, sekarang coba lihat jawaban kamu nomor 3a,
bagaimana cara kamu mengetahui banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membangun menara
seperti pada gambar?

S5.3.6  : Saya hitung perbaris tadi kak, lalu dari tiap baris
itu dijumlah jadi kan yang dibutuhkan itu 20 kubus
satuan

P5.3.7  : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?

S5.3.7  : Sudah kak.

P5.3.8  : Sekarang coba lihat penjelasan kamu untuk soal
3a! Coba kamu bacal

S§5.3.8  : Kubus yang dibutuhkan amir adalah 20 kubus, 1
kubus baris ke satu, 3 kubus baris kedua, 6 kubus
baris ketiga, 10 kubus baris keempat

P5.3.9 : Apakah kamu sudah merasa yakin dengan
penjelasan yang kamu berikan?

S§5.3.9  : lyasudah kak..

Dari petikan wawancara Ss3:, subjek Ss menyebutkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal nomor 3.
Pada soal nomor 3 yang diketahui yaitu menara dengan tinggi 4
kubus dan yang ditanya adalah banyaknya kubus yang
diperlukan untuk menyusun menara dan kubus yang terkena cat
sisinya. Subjek Ss menjawab soal 3a dengan menghitung
tumpukan kubus satu persatu tiap baris. Dijelaskan lebih lanjut
pada kutipan wawancara Ss 35 jika pada baris satu terdiri dari 1
kubus satuan, baris dua terdiri dari 3 kubus satuan, baris tiga
terdiri dari 6 kubus satuan, dan baris 4 terdiri dari 10 kubus
satuan. Sehingga ketika semua baris dijumlahkan jawabannya
adalah 20 kubus satuan.

Pada soal 3a, subjek Ss menuliskan penjelasan akan
jawabannya seperti terlihat pada gambar 4.59. Subjek Sg
menuliskan penjelasan untuk 3a adalah kubus satuan untuk
membangun menara tersebut adalah 20 kubus. Penjelasan yang
ditulis subjek Ss sebagaimana pada gambar 4.59 sudah
dianggap tepat olehnya, hal ini sesuai dengan petikan
wawancara Ss 3 g dan Ss 3.
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soal nomor 3b, subjek Sg tidak dapat
kan semua kubus yang terkena cat. Hal ini terlihat

dari jawaban subjek Ss pada gambar 4.59. Berikut keterangan

lanjutan sub
Ps3.10 :

S5.3.10
P5.3.11

S5.3.11

P5.3.12

S5.3.12

jek Ss:
: Sekarang coba lihat nomor 3b, apa yang ada di dalam

pikiran kamu ketika dalam soal dijelaskan jika seluruh
bagian permukaan luar menara di cat? menurut kamu
bagian manasajakah yang merupakan permukaan luar
menara yang terkena cat dari gambar?

. Seluruh bagian yang permukaannya terlihat dari luar dan

tidak tertutupi kubus lain kak

: Coba tunjuk bagian kubus mana yang menurut kamu

akan terkena cat?

: Semuanya yang bagian sisinya kelihatan dari luar ini

kak (sambil menunjuk gambar)

e |

Gambar 4.61
Penjelasan subjek Ss
(yang berwarna adalah bagian yang terkena cat)

. Baik, sekarang coba jelaskan bagian-bagian manasajakah

yang Terkena cat 5 sisinya, 4 sisinya, 3 sisinya, 2
sisinya, dan 1 sisinya?

. Kalau yang 5 sisinya itu ada 3, kalau yang 4 sisinya itu

ada 6, trus yang 3 sisinya ada 2, yang 2 sisinya ada 6 dan
yang 1 sisinya ada 3(sambil menunjuk gambar)

5223

Gambar 4.62
Penjelasan subjek Ss
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(cara membaca keterangan gambar adalah dari baris
paling atas hingga baris paling bawah pada tiap-tiap
susunan menara)

Ps3.13 . Baik, jadi kamu sudah yakin dengan jawaban kamu itu?

S5313 : Hmmm, iya kak.......

Ps3.14 . Selanjutnya, coba kamu baca penjelasan kamu untuk
soal 3b! Baca ya!

S5314 : Dengan melihat sisi yang terkena cat merah jika seluruh

bagian luar menara dicat. Jadi ada 3 kubus yang terkena
cat 5 sisinya, 6 kubus yang terkena 4 sisinya, 2 kubus
yang terkena 3 sisinya, 6 kubus yang terkena 2 sisinya, 3
kubus yang terkena 1 sisinya

Ps3.15 : Bagaimana dengan penjelasan kamu ini, apakah kamu
sudah yakin!
S53.15 : lya sudah kak.

Dari petikan wawancara Ss310, Subjek Ss menyatakan
jika permukaan bagian luar menara yang terkena cat itu adalah
bagian kubus yang sisinya terlihat jelas dari luar dan tidak
tertutupi kubus lain sisinya. Dijelaskan kembali pada petikan
wawancara Ss3q; menggunakan gambar bagian-bagian yang
terkena cat. Petikan wawancara Ss 3 1, menunjukkan jika subjek
Ss menghitung kubus satuan yang terlihat dan yang tidak
terlihat juga. Subjek S5 menjawab soal 3b yaitu ada 3 kubus
yang terkena cat 5 sisinya, 6 kubus yang terkena 4 sisinya, 2
kubus yang terkena 3 sisinya, 6 kubus yang terkena 2 sisinya, 3
kubus yang terkena 1 sisinya.

Pada soal 3b, subjek Ss menuliskan penjelasan seperti
pada gambar 4.59. Subjek Ss menuliskan penjelasannya yaitu
untuk menyelesaikan soal 3b dengan melihat sisi yang terkena
cat merah jika seluruh bagian luar menara dicat. Jadi ada 3
kubus yang terkena cat 5 sisinya, 6 kubus yang terkena 4
sisinya, 2 kubus yang terkena 3 sisinya, 6 kubus yang terkena 2
sisinya, 3 kubus yang terkena 1 sisinya . Subjek Ss juga sudah
yakin akan penjelasannya sudah tepat. Hal tersebut terungkap
pada petikan wawancara Ss 3 1s.

Analisis Data

Sebelum menganalisis data, untuk menguji validitas
data kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
menyelesaikan masalah geometri, maka dilakukan triangulasi
untuk mencari kesesuaian data kemampuan penalaran spasial
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siswa subjek Ss dalam menyelesaikan masalah geometri.
Triangulasi yang dimaksud dilakukan seperti yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Triangulasi Subjek S; Permasalahan Nomor 3

No.
Soal

TEKNIK

Tes Penalaran Spasial

Wawancara

Subjek Ss mengetahui jika
susunan menara terdiri
dari 20 kubus, subjek Ss
juga mengetahui bagian-
bagian kubus  yang
terkena cat. Sehingga
dalam menyelesaikan soal
nomor 3 Subjek Sy
menyelesaikannya dengan
tepat. Juga ketika
memberikan  penjelasan
dari jawabannya. Jawaban
dan penjelasan dari subjek
Ss dapat dilihat pada
gambar 4.59.

Subjek Ss sepenuhnya
memahami  gambar.
Subjek Ss memberikan
jawaban yang tepat
ketika ditanya tentang
banyaknya kubus yang
menyusun menara.
Juga ketika ditanya
tentang bagian-bagian
sisi kubus  yang
terkena cat. Subjek Ss
mengetahui betul
bagian-bagian
manasajakah yang
terkena cat. Hal ini
terungkap dari respon
subjek Ss [Ss.35

Ss312]. Karena subjek
Ss sepenuhnya
memahami  gambar,
maka subjek Ss juga
dapat sepenuhnya
menjawab dan
menjelaskan
jawabannya  dengan
tepat. terungkap dari
petikan wawancara
subjek Ss [Ss38, Ss3.,

S5.3.141 S5.3.15]
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Tabel triangulasi di atas menunjukkan bahwa
perbandingan kemampuan penalaran spasial subjek Ss dalam
soal nomor 3 bersesuaian atau menunjukkan kecenderungan
yang konsisten. Dalam menyelesaikan soal nomor 3, subjek Ss
menggunakan konsep yang sudah tepat, yaitu dengan
mengidentifikasi setiap baris dari susunan menara. Subjek Ss
mengidentifikasi gambar terlebih dahulu untuk mendapatkan
informasi yang akan dia butuhkan dalam menyelesaikan
masalah nomor 3. Hal yang diidentifikasi dalam gambar adalah
banyaknya kubus yang menyusun menara tiap barisnya. Subjek
Ss dalam mengidentifikasi banyaknya kubus yang dibutuhkan
untuk menyusun menara yang dibuat Amir sudah tepat yaitu
seperti terlihat pada gambar 4.51. Subjek Ss mengidentifikasi
banyaknya kubus yang dibutuhkan dengan cara menghitungnya
tiap baris. Hal tersebut didukung dengan kutipan wawancara
Ss3.4, Ss35, Ss36, dalam kutipan wawancara tersebut, subjek Ss
menjelaskan jika untuk menemukan banyaknya kubus yang
dibutuhkan dalam membangun menara adalah menghitung tiap
baris. Pada baris satu terdiri 1 kubus, baris kedua 3 kubus
satuan, baris ketiga 6 kubus satuan, dan baris keempat 10 kubus
satuan.

Penyelesaian soal 3a diselesaikan dengan cara
menjumlahkan masing-masing kubus dari tiap baris menara.
Karena apa yang dihitung sudah jelas dan semua yang
dibutuhkan untuk menghitung banyaknya kubus yang
digunakan menara sudah terjawab ketika mengidentifikasi
gambar, maka subjek Ss memberikan jawaban yang tepat.
Jawaban subjek Ss untuk soal nomor 3a adalah 20 kubus.
Sedangkan dalam menyelesaikan soal 3b, jawaban subjek Ss
sudah tepat. Soal 3b diselesaikan dengan menghitung masing-
masing kubus penyusun menara yang terkena cat. Subjek Sg
menghitung kubus yang terlihat jelas juga kubus yang tidak
terlinat jelas. Hal ini dikarenakan subjek Ss dapat
membayangkan semua kubus satuan penyusun menara yang
terkena cat, maka hal itu juga mengakibatkan subjek S5 sudah
tepat dalam menyebutkan banyaknya kubus yang sisinya
terkena cat dan berakibat jawabannya untuk soal 3b juga tepat.
Diperkuat dengan respon subjek Ss pada wawancara Sssi;,
Ss312, dan Sszi3. Dalam wawancara tersebut dijelaskan
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darimana subjek Ss memperoleh penyelesaian untuk nomor 3b.

Menurutnya kubus yang terkena cat adalah yang terlihat dan

juga yang tertutupi kubus lain.

Dalam memberikan penjelasan untuk soal 3a, subjek

Ss memberikan penjelasan sesuai dengan apa yang dijawabanya

pada gambar 4.51. Subjek Ss menuliskan bagaimana caranya

dalam menyelesaikan masalah nomor 3b. Karena dalam soal 3a
subjek S; memberikan jawaban yang tepat, maka
penjelasannyapun juga mengikuti jawabannya yang tepat. Pada
petikan wawancara Sssg dan Ss3g respon subjek Sstetap yakin

terhadap penjelasan yang dituliskannya pada gambar 4.51.

Sedangkan dalam memberikan penjelasan untuk soal 3b, subjek

Ss menjelaskan bagaimana caranya dalam menyelesaikan soal

3b. Penjelasan tersebut tepat, karena memang subjek Ss

memahami masing-masing sisi kubus yang terkena cat, maka
penjelasannya untuk sisi kubus yang terkena cat pada
gambarpun tepat yang berakibat juga pada jawabannya yang
tepat. Pada petikan wawancara Ss 314 dan Sss 35 respon subjek

Ss tetap yakin terhadap penjelasan yang dituliskannya untuk

soal 3b pada gambar 4.51.

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika dalam
menyelesaikan permasalahan spasial pada soal homor 3 subjek

Ss dapat menyelesaikan permasalahan dan juga dapat

memberikan penjelasan dengan tepat. Subjek Ss dapat

membayangkan semua kubus yang menyusun menara dan yang
terkena cat sisinya. Subjek Ss juga memberikan penjelasan

secara jelas terkait jawabannya pada soal nomor 3.

Berdasarkan analisis dari setiap soal tersebut, subjek Ss dapat
mengkonversi gambar (icon) dua dimensi menjadi objek tiga dimensi.
Subjek Ss memahami semua gambar pada soal secara baik. Dalam hal
memberikan penjelasan, subjek Ss juga dapat memberikan penjelasan
dari jawabannya secara tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
Sstermasuk kedalam siswa yang memiliki kemampuan penalaran spasial
tinggi (spatial). Berikut tabel kesimpulan untuk kemampuan penalaran
spasial subjek Ss:
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Tabel 4.20

Kesimpulan Kemampuan Penalaran Spasial Subjek Ss

Nomor Soal Tingkat Kemampuan Penalaran Spasial
1 Tingkat Tinggi (spatial)
2 Tingkat Tinggi (spatial)
3 Tingkat Tinggi (spatial)

Simpulan Akhir

Tingkat Tinggi (spatial)




